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ABSTRAK

Meningkatnya aplikasi mobile dari semua sistem operasi
perangkat mobile yang beredar saat ini, telah memberikan
tantangan pada inovasi aplikasi mobile terutama pada sistem
operasi Android. Disisi lain, penyaringan informasi terkait
dengan begitu banyaknya aplikasi mobile se makin sulit. Hal
ini berbanding terbalik, dengan perkembangan sistem
rekomendasi untuk aplikasi mobile yang masih berkembang
dengan lambat. Sementara itu, sistem rekomendasi untuk
aplikasi mobile yang beredar saat ini kebanyakan masih
menggunakan satu metode saja yaitu collaborative filtering
association mining.

Hingga saat ini masih banyak peluang pengembangan di
bidang rekomendasi aplikasi, salah satunya adalah dengan
menggunakan konteks atau sebuah kasus. Salah satu
penelitian yang berfokus pada pembuatan GUI Mobile
berbasis konteks telah terbukti memberikan hasil yang baik,
oleh karena itu penggunaan konteks dalam memberikan
rekomendasi  bisa  dijadikan  sebuah  acuan.  Sistem
rekomendasi yang cukup dikenal adalah AppJoy, AppBrain,
dan AppWare ketiga aplikasi ini melakukan rekomendasi
aplikasi dengan metode Collaborative Filtering yang
memperhatikan variabel-variabel dari sisi aplikasi, seperti
aplikasi apa saja yang terinstall, aplikasi apa saja yang
pernah diuninstall, dan kategori aplikasi apa yang paling
banyak dipasang di perangkat tersebut.



Oleh karena itu, tugas akhir ini mencoba untuk menangani
permasalahan tersebut dengan membuat sebuah rekomendasi
aplikasi mobile dengan menggunakan konteks. Karena sifat
konteks tidak bisa disederhanakan dengan sebuah rule maka
diperlukan sebuah metode yang tidak berdasar pada sebuah
rule, metode ini adalah Case Based Reasoning. Selain itu,
Case Based Reasoning juga bagus dalam menangani kasus
yvang berdasar pada konteks. Data untuk kasus-kasus yang ada
pada rekomendasi aplikasi mobile akan didasarkan pada
penggunaan aplikasi mobile mahasiswa Jurusan Sistem
Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Surabaya sebagai sampel data case base,
dengan tujuan untuk membatasi dan menguji tingkat
keakuratan metode dalam sebuah sampel kecil terlebih
dahulu. Dalam penelitian ini akan dilakukan juga revisi solusi
layaknya penggunaan Case Based Reasoning pada umumnya.

Yang diharapkan dari penelitian ini adalah terbentuknya
suatu rekomendasi aplikasi mobile yang berdasarkan pada
kasus-kasus rekomendasi masa lampau yang akan dapat terus
berkembang sesuai dengan rekomendasi yang ditangani.
Selain itu penelitian ini diharapkan juga memberikan sebuah
hasil apakah metode Case Based Reasoning layak untuk
diimplementasikan dalam sebuah sistem rekomendasi aplikasi
mobile atau tidak. Jika memang layak, kelebihan dan
kekurangan apa saja yang akan didapat apabila menggunakan
metode Case Based Reasoning sebagai rekomendasi aplikasi
mobile.

Kata Kunci: Sistem Rekomendasi, Rekomendasi Aplikasi
Mobile, Case Based Reasoning
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ABSTRACT

By the increasing number of mobile apps from various
platforms and operation systems, there is a challenge on
mobile apps innovation especially on Android operation
system. In the other side, information filtering to get the
application is getting harder. This inversely proportional, with
the development of mobile apps recommendation engine that
is still growing slowly. Meanwhile, the current mobile apps
recommendation engines mostly still use one method. That
method is collaborative filtering association mining.

Up until now, there are a lot of opportunities in development
of movile apps recommendation engine, one of which is to use
the context or a case. The research that focused on the
development of Mobile GUI based on context, has been proved
that context usage get a good result. Therefore,the context
based recommendation can be used. Some well known
recommendation engines are AppJoy, AppBrain, and
AppWare, these three recommendation engines are use the
Collaborative Filtering method that has variables from the
apps side, like what apps are installed and uninstalled or the
what apps category are mostly installed on the user’s phone.

Because of that, this final assignment try to handle those
problems by creating a mobile apps recommendation using
context. Because context can’t be translated into a simple rule,
then it is needed a method that doesn’t use a direct rule, this
method is Case Based Reasoning. Besides, Case Based
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Reasoning is very good in handling cases based on a context.
Data for the cases in the mobile apps recommendation
obtained by the mobile apss usage of the students in Jurusan
Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya as a case base data
samples, with the purpose to test the method’s accuracy in a
small scaled sample. In this research, there will be a solution
revise like the use of typical Case Based Reasoning.

This research is expected to create a mobile apps
recommendation that based on past recommendation cases
that will continue to developed as it handles more
recommendation problems. Besides, this research is also
expected to give a concrete result is the Case Based Reasoning
method can be implemented or not. If the result says that it can
be implemented, then the pros and cons of the method have to
be descripted.

Keyword : Recommendation Engine, Mobile Apps
Recommendation, Case Based Reasoning
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BABI
PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah dan tujuan
penelitian yang mendasari penelitian tugas akhir.

1.1. Latar Belakang

Rekomendasi Aplikasi adalah suatu alat dan teknik yang
menyediakan pengguna dengan rekomendasi pada obyek-
obyek yang mungkin berguna atau menarik bagi pengguna
yang bersangkutan. Rekomendasi Aplikasi telah diaplikasikan
pada banyak area untuk menjawab tantangan dari banyaknya
informasi saat ini. Telah banyak dana yang diberikan pada
riset dan pengembangan dari sistem rekomendasi sejak
diterbitkannya penelitian mengenai collaborative filtering.
Meskipun begitu, area ini masih menarik banyak perhatian
akhir-akhir ini, sebagaimana banyaknya aplikasi-aplikasi yang
bisa diluncurkan untuk membantu pengguna melakukan
penyaringan informasi dari layanan-layanan yang bersifat
personal.

Google Play sebagai sebuah android marketplace juga
memiliki sebuah sistem rekomendasi yang diberikan pada
penggunanya melalui sistem rating dan melalui media sosial
Google Plus. Sistem rating ini bisa dilakukan oleh siapa saja
dan terus menerus mengalami pembaruan pada aplikasi-
aplikasi apa saja yang mengalami peningkatan download, dan
juga bergantung pada sistem iklan di Google Play juga. Salah
satu hal yang memicu adanya sistem rekomendasi aplikasi
mobile lain adalah, sistem rekomendasi yang dimiliki oleh
Google Play tidaklah personal. Semua pengguna bisa
melakukan rating pada aplikasi terkait. Sedangkan sistem
rekomendasi aplikasi mobile yang lain seperti Apploy,
AppWare, dan AppBrain mampu menyesuaikan data personal
pengguna dengan rekomendasi yang diberikannya [1].
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Dengan semakin banyaknya informasi dalam area aplikasi
mobile, pengembangan sistem rekomendasi aplikasi mobile
menarik perhatian baik dari industri maupun komunitas
penelitian. Sebagai contohnya Apploy, sebuah sistem
rekomendasi yang berbasis keterkaitan aplikasi berdasarkan
pola penggunaan dari para pengguna. AppJoy menggunakan
metode item based collaborative filtering untuk menghasilkan
rekomendasi aplikasi berdasarkan kesamamaan diantara
aplikasi-aplikasi dengan mengarah pada preferensi pengguna.
AppWare, menyediakan rekomendasi dengan
mengintegrasikan konteks informasi dari perangkat mobile.
Aplikasi ini berfokus pada mengeksploitasi aplikasi yang
berada pada konteks yang sama. AppBrain, menggunakan
rekomendasi dengan cara melakukan monitoring dari log
instalasi, jadi bisa diketahui sejarah penginstalan dan
pelepasan aplikasi yang dilakukan oleh pengguna [1].

Namun dari aplikasi-aplikasi ini tidak ada penelitian di bidang
rekomendasi aplikasi juga belum pernah dilakukan dengan
menggunakan konteks atau kasus. Hal ini sebenarnya mungkin
untuk dilakukan dengan memberi masukan pada sistem
mengenai informasi kontekstual yang berhubungan dengan
penggunaan aplikasi mobile. Dengan menjadikan suatu
keadaan pengguna yang melakukan penggunaan pada aplikasi
tertentu sebagai sebuah kasus, maka sistem dapat mengenali
variabel-variabel pada kasus tersebut. Penelitian yang
menggunakan konteks dalam penggunaan aplikasi mobile
sebelumnya pernah dilakukan dengan bentuk penelitian berupa
personalisasi GUI, yang menghasilkan hasil yang cukup baik,
sehingga dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara penggunaan aplikasi mobile seseorang
dengan konteks baik itu lingkungan maupun yang ada dalam
pengguna itu sendiri [2].

Di sisi lain keakuratan metode sebuah rekomendasi aplikasi
dengan menggunakan kasus, belum pernah diuji sebelumnya,
sehingga perlu adanya pengujian tingkat keakuratan metode
dalam sebuah sampel kecil terlebih dahulu. Mahasiswa
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Jurusan Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi,
Institut Teknologi Sepuluh Nopember adalah sampel yang
dipilih dalam penelitian ini.

Tugas akhir ini bertujuan untuk berpartisipasi pada
pengembangan sistem rekomendasi mobile yang memang
dibutuhkan karena banyaknya aplikasi mobile yang ada saat
ini dan susah untuk menyaringnya satu per satu sesuai
kebutuhan masing-masing pengguna. Penelitian ini mencoba
untuk menggunakan pendekatan yang berbeda yaitu berfokus
pada penggunaan konteks sebagai preferensi rekomendasi, dan
tahapan penelitian akan disesuaikan dengan tahapan
penyelesaian masalah Case Based Reasoning pada umumnya.

Selain itu penelitian ini diharapkan memberikan wadah bagi
penggunanya untuk saling merekomendasikan aplikasi mobile
yang digunakan oleh sesama individu bergantung pada
kesamaan konteks yang dimiliki. Keluaran dari tugas akhir ini
adalah sebuah metode yang bisa digunakan untuk melakukan
rekomendasi aplikasi mobile berbasis pada konteks yang
dimiliki dengan tahapan yang mengikuti pada tahapan
penyelesaian masalah Case Based Reasoning.

1.2. Rumusan permasalahan

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan
masalah yang menjadi fokus utama dan perlu diperhatikan
adalah:

1. Bagaimana mendapatkan kecenderungan penggunaan
aplikasi mobile pada pengguna yang dapat diukur?

2. Bagaimana mendefinisikan suatu kasus sama dengan
kasus yang akan ditangani berikutnya?

3. Apakah kasus yang sudah dikumpulkan dalam case base
sudah memiliki keakuratan yang tinggi?

4. Bagaimana mengukur keakuratan dari kasus-kasus yang
sudah dikumpulkan dalam case base?
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1.3. Batasan Permasalahan

Dari permasalahan yang telah disebutkan di atas, batasan
masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Fokus penelitian pada tugas akhir ini adalah
penggunaan metode Collaborative Filtering yang
digabungkan dengan teknik Case Based Reasoning
untuk melakukan rekomendasi aplikasi mobile dengan
sampel case base dan sampel pengujian Mahasiswa
Jurusan  Sistem Informasi, Fakultas Teknologi
Informasi, Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

Ruang lingkup rekomendasi aplikasi diperoleh dari hasil
pengambilan data berdasarkan konteks yang telah
ditentukan

Sistem operasi perangkat mobile yang
direkomendasikan adalah Android saja.

Responden pencarian data di awal untuk case base
terdiri dari 23 orang Mahasiswa Jurusan Sistem
Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember, dengan jumlah kasus
yang berbeda untuk tiap respondennya.

Sistem untuk mensimulasikan hasil rekomendasi
aplikasi hanya sebatas menampilkan hasil rekomendasi
aplikasi.

Tahapan Revise dan Retain dalam metode Case Based
Reasoning pada penelitian ini akan dilakukan dalam
tahapan pengujian akurasi case base dan tidak berjalan
secara real-time.

Responden pada pengujian akurasi case base adalah
Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi, Fakultas
Teknologi Informasi, Institut Teknologi Sepuluh
Nopember untuk meminimalisir perbedaan demografi.

Jumlah aplikasi yang bisa direkomendasikan masih sebatas
pada kasus yang didapatkan pada sampel.



1.4. Tujuan

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk:

1. Mengetahui seberapa besar tingkat keakuratan
rekomendasi aplikasi mobile dengan menggunakan
metode Case Based Reasoning.

2. Terbentuknya suatu case base / kumpulan kasus-kasus
yang dapat merekomendasikan aplikasi mobile dengan
menggunakan konteks dari kasus sebagai acuan utama
dalam memberikan rekomendasi aplikasi.

3. Mengetahui kecenderungan preferensi aplikasi mobile
yang digunakan secara kontekstual.

1.5. Manfaat

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain:

1) Secara akademis, penelitian ini dapat memberikan
referensi dalam membuat suatu aplikasi rekomendasi
dengan menggunakan konteks sebagai acuan
penyelesaian permasalahan.

2) Memberikan sebuah referensi penelitian mengenai
seberapa akurat metode Case Based Reasoning dalam
memberikan sebuah rekomendasi.

3) Menambah referensi penelitian dan menyediakan data
terkait dengan kecenderungan preferensi aplikasi mobile
yang digunakan dalam lingkup mahasiswa Jurusan
Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya.

1.6. Relevansi

Berdasarkan pemetaan jurusan Sistem Informasi, usulan tugas
akhir ini merupakan penelitian yang masuk ke ranah Sistem
Pendukung Keputusan (Decision Support Systems) dan
Kecerdasan Bisnis (Business Intelligence). Dalam ranah
tersebut secara spesifik, usulan ini masuk dalam kategori
Kecerdasan Bisnis (Business Intelligence) karena penelitian
ini terkait dengan sistem rekomendasi yang mendukung
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seseorang untuk menentukan suatu keputusan dengan
menggunakan metode Collaborative Filtering dengan teknik
Case Based Reasoning yang merupakan bagian dari Machine
Learning sebagai salah satu cabang penelitian didalam ranah
Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support Systems) dan
Kecerdasan Bisnis (Business Intelligence)



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa hal yang
dijadikan acuan atau landasan dalam pengerjaan tugas akhir
ini. Pada sub bab penelitian sebelumnya akan dijelaskan
mengenai penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
yang dilakukan, sedangkan pada sub bab landasan teori akan
memberikan gambaran secara umum dari penjabaran tugas
akhir ini.

2.1. Penelitian Sebelumnya

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian latar belakang,
penelitian dibidang rekomendasi aplikasi mobile tidak banyak,
beberapa aplikasi rekomendasi yang cukup dikenal yakni
AppJoy, sebuah sistem rekomendasi yang berbasis keterkaitan
aplikasi berdasarkan pola penggunaan dari para pengguna.
AppJoy menggunakan metode item based -collaborative
filtering untuk menghasilkan rekomendasi aplikasi, yangmana
berdasarkan kesamamaan diantara aplikasi-aplikasi dengan
mengarah pada preferensi pengguna. AppWare, menyediakan
rekomendasi dengan mengintegrasikan konteks informasi dari
dari perangkat mobile. Aplikasi ini berfokus pada
mengeksploitasi aplikasi yang berada pada konteks yang sama.
AppBrain, menggunakan rekomendasi dengan cara melakukan
monitoring dari log instalasi, jadi bisa diketahui sejarah
penginstalan dan pelepasan aplikasi yang dilakukan oleh
pengguna. Selain itu terdapat sebuah penelitian yang mencoba
untuk membuat sebuah framework untuk pengembangan
sistem rekomendasi secara umum yang dilakukan dengan
menggunakan dua algoritma yaitu Set-based Particle Swarm
Optimization dan Cylinder Filling SPSO. Namun framework
ini tidak didesain secara khusus untuk merekomendasikan
aplikasi mobile [1].
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Sebuah penelitian tentang sistem rekomendasi yang
menggunakan metode Case Based Reasoning juga pernah
dilakukan, yaitu mengenai sistem rekomendasi berbasis FE-
Commerce bernama Wasabi Personal Shopper. Sistem ini
mengenalkan bentuk akses pengguna dalam navigasi berbasis
prefrensi. Sistem ini dibangun dari berbagai macam bahasa
dan basis data ad-hoc yang dibangun secara khusus. Case
Based Reasoning yang digunakan disini diambil dari basis
data pengguna dan diintegrasikan dengan sistem yang mampu
menghitung similaritas masing-masing variabel, sehingga
dapat mengeluarkan sebuah output berupa rekomendasi
katalog pada pengguna melalui konteks atau kasus [3].

Penelitian terkait dengan aplikasi mobile lainnya adalah
sebuah penelitian yang dilakukan untuk memprediksi
penggunaan aplikasi dari pengguna aplikasi mobile
menggunakan  aspek  kontekstual = yang  kemudian
dikembangkan menjadi sebuah wuser interface yang
dipersonalisasi sesuai dengan prediksi aplikasi yang terbentuk
dari konteks yang ditentukan, penelitian inilah yang menjadi
acuan dasar bagi penelitian ini untuk dilakukan. Kontekstual
yang dijadikan sebagai variabel dibagi menjadi 3 tipe yaitu:

o User Related: GPS, Lokasi Jaringan Selular, 3D
accelerometer, jadwal personal, jumlah panggilan dan
SMS

o FEnvironment Related: Pencahayaan, Carrier, Wi-Fi,
Bluetooth, status layar, status baterai, dan status
perangkat

e App-Related: Aplikasi yang berjalan, Aplikasi yang
aktif, dan status Aplikasi

Ketiga tipe ini adalah tipe variabel yang bisa dibaca melalui
sensor, schingga apabila salah satu aplikasi dijalankan maka
semua variabel tersebut dibaca dan dijadikan catatan terkait.
Sehingga kedepannya dari variabel-variabel tersebut akan
diambil nilainya kemudian akan dikeluarkan menjadi prediksi
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aplikasi, kemudian akan disusun dalam home screen yang
telah dipersonalisasi [2].

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Sistem Rekomendasi

Sistem Rekomendasi (Recommender Systems) merupakan
suatu alat dan teknik perangkat lunak yang menyediakan
rekomendasi barang-barang yang akan digunakan oleh
pengguna. Rekomendasi ini terkait pada berbagai proses
pengambilan keputusan, seperti barang apa yang akan dibeli,
musik apa yang akan didengarkan, berita apa yang akan
dibaca, dsb.

‘Item’ merupakan istilah umum yang digunakan untuk
menyebutkan apa yang direkomendasikan pada pengguna.
Sistem rekomendasi biasanya berfokus pada suatu item
spesifik dan bergantung pada desain, GUI, maupun teknik
rekomendasi inti yang digunakan untuk membuat
rekomendasi, semuanya dapat dikustomisasi  untuk
menyediakan rekomendasi yang berguna dan efektif untuk
item spesifik tertentu [4]. Berikut ini adalah faktor-faktor
penentu kesuksesan dari Sistem Rekomendasi menurut paper
penelitian mengenai evaluasi sistem rekomendasi berdasarkan
survei literatur kuantitatif yang diusulkan oleh Joeran Beel [5]:

Faktor Akurasi

Faktor pertama adalah akurasi dari rekomendasi yang
diberikan oleh sistem tersebut. Informasi yang dibutuhkan
untuk merekomendasi dengan akurat, bervariasi diantara para
pengguna karena perbedaan latar belakang dan pengetahuan,
preferensi dan tujuan, dan konteksnya. Seorang pengguna
mungkin tertarik pada objek terbaru dari apa yang ada,
sedangkan pengguna lain mungkin tertarik pada objek pertama
yang sejenis dengan yang terbaru. Oleh karena itu, sebuah
sistem rekomendasi yang baik adalah sistem yang dapat
merekomendasikan objek yang paling relevan kepada
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pengguna.Untuk melakukan ini, sebuah sistem rekomendasi
adalah harus mengidentifikasi informasi kebutuhan pengguna
beserta keterkaitan masing-masing objek. Seberapa baik suatu
sistem rekomendasi tersebut bekerja direfleksikan oleh
akurasinya. Semakin relevan rekomendasi yang diberikan
maka semakin akurat.

Faktor Kepuasan Pengguna

Faktor kedua adalah kemampuan dari sistem rekomendasi
untuk memberikan sebuah kepuasan pada para pengguna
sistem tersebut. Hal pertama yang dipikirkan mengenai
kepuasan adalah pada umumnya pengembang mungkin
berasumsi bahwa sistem rekomendasi yang akurat dapat
memuaskan pengguna. Namun, banyak faktor tambahan lain
yang mempengaruhi suatu kepuasan pelanggan.

Salah satu faktor ini adalah keadaan bahagia. Jika susu
direkomendasikan pada pelanggan di supermarket, hal ini bisa
menjadi rekomendasi yang cukup akurat, namun tidak
memuaskan. Susu jelas jelas produk yang biasanya dibeli di
supermarket. Oleh karena itu, kebanyakan pelanggan akan
lebih puas dengan rekomendasi yang lebih beragam (yang
masih cukup akurat). Pelanggan = mungkin juga tidak
terpuaskan dengan akurasi dari suatu sistem rekomendasi
apabila, sistem tersebut membuat pelanggan meunggu terlalu
lama untuk mendapatkan suatu rekomendasi, presentasi tidak
menarik, pelabelan dari rekomendasi-rekomendasi yang
dilakukan cukup suboptimal, atau rekomendasi-rekomendasi
diberikan untuk tujuan komersial.

Kepuasan pelanggan juga bergantung pada demografik.
Pengguna yang lebih tua cenderung lebih terpuaskan oleh
rekomendasi-rekomendasi daripada pengguna yang lebih
muda. Sebagai tambahan, biaya dapat memainkan sebuah
peran. Biasanya, sistem rekomendasi merupakan sistem yang
gratis namun beberapa sistem dapat menarik biaya atau hanya
tersedia sebagai  bagian dari paket langganan. Ketika



11

pengguna harus berinvestasi sebelum menerima rekomendasi,
maka hal ini bisa mempengaruhi kepuasan.

Beberapa sistem membutuhkan  penggunanya  untuk
menspesifikasikan ketertarikannya secara manual. Sedangkan
sistem lainnya tidak memerlukan penggunanya untuk
menspesifikasikan ketertarikannya, yang mana hal ini akan
berpengaruh pada waktu suatu sistem memproses dan
mengeluarkan ~ rekomendasinya.  Faktor-faktor  diatas
merupakan faktor yang belum mencakup seluruh pengaruh
kepuasan pengguna.

Faktor Kepuasan dari penyedia layanan sistem & objek
rekomendasi

Faktor ketiga adalah kemampuan dari sistem rekomendasi
tersebut untuk memuaskan penyedia layanan sistem
rekomendasi. Biasanya para pengembang sistem rekomendasi
berasumsi bahwa penyedia layanan sistem rekomendasi
terpuaskan  apabila  pengguna  mereka  terpuaskan,
kenyataannya hal ini tidak selalu terjadi. Salah satu keinginan
dari penyedia layanan sistem rekomendasi adalah tetap
menjaga biaya rendah, disk storage, memory, CPU power,
maupun traffic. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
sistem rekomendasi yang baik adalah sistem yang dapat
dikembangkan, dioperasikan, dan dijaga pada biaya yang
relatif rendah. Penyedia objek rekomendasi juga memiliki
suatu tujuan tertentu dengan dibuatnya sebuah sistem
rekomendasi yaitu menambah keuntungan. Dengan tujuan ini,
penyedia objek rekomendasi menginginkan item rekomendasi
dengan keuntungan tinggi meskipun kepuasan pengguna tidak
terlalu tinggi.

2.2.2. Aplikasi Mobile

Aplikasi Mobile merupakan program komputer yang didesain
untuk dijalankan pada smartphone, komputer tablet, dan
perangkat mobile lainnya. Aplikasi-aplikasi ini biasanya
tersedia melalui semacam platform distribusi, yang mulai
muncul pada tahun 2008 dan biasanya dioperasikan oleh
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pemilik sistem operasi mobile, seperti Apple App Store,
Google Play, Windows Phone Store, dan Blackberry App
World. Beberapa aplikasi ini gratis, namun beberapa
diantaranya harus dibeli. Biasanya aplikasi-aplikasi ini
diunduh dari platform ke perangkat yang dituju, seperti
Iphone, BlackBerry, Android, ataupun Windows Phone, namun
terkadang aplikasi-aplikasi ini dapat diunduh melalui sistem
operasi komputer ataupun laptop [6].

Untuk di Android sendiri, Google Play adalah layanan konten
digital yang paling banyak dipakai oleh para penggunanya
untuk melakukan transaksi untuk konten dan mendapatkan
konten-konten secara gratis. Konten-konten ini tidak hanya
berisi aplikasi saja, terdapat konten digital lain seperti
musik/lagu, buku, aplikasi, permainan, ataupun pemutar media
berbasis cloud. Google Play sendiri mulai dikenalkan pada
bulan Maret 2012 sebagai pengganti dari Android Market dan
Layanan Musik Google. Play Store dapat melakukan filter
pada daftar aplikasi yang sesuai dengan perangkat pengguna.
Aplikasi-aplikasi yang ada di Play Store merupakan file-file
APK yang independen. Play Store tidak menginstal aplikasi,
Play Store menyuruh PackageManagerService dari perangkat
untuk menginstal aplikasi yang dimaksud.

Sistem Operasi Android yang bersifat terbuka (open source)
memungkinkan pihak ketiga terlibat dalam mengembangkan
aplikasi untuk perangkat Android. Berdasarkan data statistik
yang dimiliki oleh AppBrain terdapat lebih dari 1.400.000
aplikasi tersedia untuk perangkat android di Google Play saat
ini (Desember 2014). Aplikasi-aplikasi ini terdiri atas sekitar
1.200.000 diantaranya merupakan aplikasi gratis dan sekitar
200.000 lainnya merupakan aplikasi berbayar. Google
sepertinya melepas beberapa aplikasi yang dianggap memiliki
kualitas rendah dari Play Store [7].

Google Play juga memiliki sebuah rekomendasi yang
diberikan pada penggunanya melalui sistem rating. Sistem
rating ini bisa dilakukan oleh siapa saja dan terus menerus
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mengalami pembaruan pada aplikasi-aplikasi apa saja yang
mengalami peningkatan download, semakin tinggi biasanya
akan dipasang di paling atas.

2.2.3. Sistem Operasi Android

Android merupakan sistem operasi berbasis Linux yang
dirancang khusus untuk perangkat seluler layar sentuh seperti
smartphone ataupun komputer tablet. Android pada awalnya
dikembangkan oleh Android, Inc., yang didukung secara
finansial oleh Google dan kemudian membeli sistem operasi
ini pada tahun 2005 dan diluncurkan secara resmi pada tahun
2007. Sistem operasi ini memiliki dukungan besar komunitas
pengembang aplikasi yang memperluas fungsionalitas
perangkat yang biasanya ditulis dengan menguunakan
kustomisasi bahasa pemrograman Java. Sebuah survey yang
diadakan oleh Developer Economics pada tahun 2013
mengungkapkan bahwa Android merupakan platform yang
paling populer bagi para pengembang aplikasi seluluer,
digunakan oleh 71% pengembang seluler [8].

2.2.4. Collaborative Filtering

Collaborative Filtering merupakan teknik yang digunakan
oleh beberapa sistem rekomendasi. Collaborative Filtering
memiliki dua indera, yang sempit dan yang umum [4]. Secara
umum, collaborative filtering merupakan proses dari
penyaringan informasi atau pola menggunakan teknik yang
melibatkan kolaborasi dari banyak agen, sudut pandang,
sumber data, dsb. Aplikasi-aplikasi yang menggunakan
metodeini biasanya melibatkan data set yang sangat besar.

Metode Collaborative Filtering telah diaplikasikan di berbagai
macam data. Dalam hal yang lebih baru, collaborative filtering
merupakan metode yang digunakan untuk membuat prediksi
otomatis (filtering) mengenai ketertarikan pengguna oleh
berbagai macam preferensi atau maksud informasi dari
berbagai pengguna yang saling berkolaborasi [9].
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Algoritma Collaborative Filtering seringkali membutuhkan
keaktifan =~ pengguna, cara  yang mudah  untuk
merepresentasikan ketertarikan pengguna pada sistem, dan
algoritma yang bisa digeneralisasi pada orang yang memiliki
ketertarikan yang sama. Berikut ini adalah alur umum dari
sistem yang menggunakan metode Collaborative Filtering:

1. Pengguna mengekspresikan preferensinya
menggunakan rating terhadap item dari sistem
tersebut. Rating ini dapat dilihat sebagai representasi
dari ketertarikan pengguna pada domain terkait

2. Sistem mencocokkan rating pengguna dengan
pengguna-pengguna lainnya dan menemukan orang-
orang yang memiliki ketertarikan yang paling mirip

3. Dengan pengguna yang hampir sama, sistem
merekomendasikan item-item yang dirating tinggi oleh
pengguna tersebut. (Tidak adanya rating dianggap
sebagai item yang tidak familiar)

Kunci permasalahan dari Collaborative filtering adalah
bagaimana mengkombinasikan dan membobotkan preferensi
dari pengguna yang berdekatan. Terkadang pengguna bisa
secara tiba-tiba menilai dan merekomendasikan suatu item.
Sebagai hasilnya, sistem memperoleh representasi dari
preferensi user secara akurat dari waktu ke waktu [4].

Metode  Collaborative  Filtering juga sudah pernah
diaplikasikan ke berbagai sistem rekomendasi, hal ini
dilakukan karena keterbatasan data dalam proses pencarian
data diawal sehingga dibutuhkan tambahan data agar sistem
rekomendasi dapat memperluas solusi permasalahan yang
dimilikinya dengan penggunaan data yang dilakukan oleh
pengguna. Konsepnya adalah pengguna melakukan revisi
solusi kemudian sistem akan mengkonfirmasinya dan revisi
solusi itu akan disimpan dalam datanya sehingga apabila ada
pengguna lain, bisa langsung menggunakan revisi solusi yang
dilakukan oleh pengguna sebelumnya [10].
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2.2.5. Case Based Reasoning

Case Based Reasoning merupakan proses dari pemecahan
masalah baru berdasarkan permasalahan yang hampir sama
dengan permasalahan yang pernah dipecahkan sebelumnya.
Oleh karena itu solusi di masa lalu yang berhasil mungkin
digunakan untuk memecahkan masalah dalam situasi terkini.
Catatan pengalaman dari permasalahan dan pemecahannya
tersebut diberi nama ‘case’ atau kasus. Kasus-kasus ini
seringkali diturunkan dari basis data turunan yang didapatkan
dengan cara merubah aset informasi organisasional menjadi
pengetahuan yang dapat dieksploitasi dan disimpan. CBR
secara khusus dapat diaplikasikan pada permasalahan
yangmana domain permasalahan tersebut tidak diketahui
dengan baik untuk dibuat sistem prediksi berbasis model yang
menggunakan aturan, rumus, dan formulasi lainnya yang
cukup baik. Sebuah kasus merupakan elemen pengetahuan
utama yang ada dalam aplikasi CBR. Hal ini merupakan
kombinasi dari fitur permasalahan dan tindakan bisnis yang
sesuai dan diasosiasikan pada tiap situasi [11]. Menurut
Kolodner (1993). Suatu kasus dapat diklasifikasikan menjadi 3
kategori:

1. Ossified Cases: Merupakan sebuah kasus yang cukup
sering ditemui dan standar, untuk menyelesaikannya
bisa digeneralisasikan menjadi aturan-aturan atau
bentuk dari pengetahuan lain melalui inductive
learning.

2. Paradigmatic Cases: Merupakan sebuah kasus yang
didalamnya terdapat fitur-fitur unik yang tidak bisa
digeneralisasikan. Kasus-kasus ini harus disimpan dan
diindexkan dalam sebuah case base untuk referensi di
masa yang akan datang.

3. Stories:  Merupakan kasus-kasus spesial yang
terdapatbanyak konten dengan fitur spesial dan
implikasi yang dalam. Kasus ini diselesaikan dengan
cara induksi dan melakukan pengindeksan.
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Dari ketiga kasus diatas, CBR sangat optimal ketika
memproses Paradigmatic Cases, kasus-kasus yang tidak bisa
ditangani dengan baik oleh pengambil keputusan yang
berbasis aturan (rule). Berikut ini adalah 4 proses secara
umum dari teknik CBR menurut Hernandez-Serrano dan
Jonassen (2003):

1. Retrieve:  Ketika  berhadapan dengan  sebuah
permasalahan yang baru, sistem akan mengambil
kasus yang paling mirip dengan yang dihadapi saat ini,
dari suatu kumpulan dari kasus-kasus masa lampau.

2. Reuse: Memetakan solusi dari kasus sebelumnya pada
permasalahan saat ini. Gunakan kembali solusi lampau
yang paling baik untuk memecahkan kasus yang saat
ini dihadapi.

3. Revise: Setelah dipetakan dari solusi sebelumny
kedalam situasi target, uji solusi baru dalam sebuah
simulasi atau dunia nyata, kemudian apabila
dibutuhkan lakukan revisi pada kasus yang dimaksud.

4. Retain: Setelah solusi telah diadaptasi dengan baik
pada permasalahan target, simpan hasil yang didapat
(pengalaman) sebagai kasus baru didalam kumpulan
kasus-kasus masa lampau (case-library)

2.2.6. Model Konteks dalam Prediksi Penggunaan Aplikasi

Model Konteks dalam Prediksi Penggunaan Aplikasi
merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk
melakukan prediksi penggunaan aplikasi. Model ini
dikembangkan dengan menggunakan pengumpulan data
melalui sensor yang terdapat pada smartphone pengguna.
Model ini dikembangkan untuk membuat sebuah home screen
home screen yang telah dipersonalisasi untuk pengguna
berdasarkan konteks yang didapatkan. Dalam sampling di
model konteks ini terdapat beberapa variabel yang diambil
sebagai catatan konteks penggunaan aplikasi tertentu antara
lain:
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e User Related: GPS, Lokasi Jaringan Selular, 3D
accelerometer, jadwal personal, jumlah panggilan dan
SMS

e FEnvironment Related. Pencahayaan, Carrier, Wi-Fi,
Bluetooth, status layar, status baterai, dan status
perangkat

e App-Related: Aplikasi yang berjalan, Aplikasi yang
aktif, dan status Aplikasi

Ketiga variabel tersebut merupakan konteks yang digunakan
dalam model kontels ini. Model konteks ini sendiri merupakan
salah satu bagian dari framework prediksi penggunaan aplikasi
yang digunakan sebagai tahapan pengumpulan konteks. [2]

2.2.7. Precision, Recall, Accuracy Test

Precision, Recall, Accuracy Test merupakan sebuah pengujian
yang digunakan untuk menghitung suatu tingkat presisi, recall,
dan akurasi dari penggunaan barang dari rekomendasi yang
diberikan pada suatu sistem rekomendasi dibutuhkan suatu
teknik pengujian dalam mengukur penggunaan barang dari
rekomendasi. Teknik ini digunakan untuk mengukur tingkat
akurasi dari suatu sistem rekomendasi terhadap hasil
rekomendasi yang sistem tersebut berikan. Berikut ini adalah 4
kemungkinan dari hasil rekomendasi yang diberikan oleh
sistem terhadap pengguna.

Table 2.1 Tabel Perhitungan untuk Precision, Recall, dan Accuracy

Direkomendasikan | Tidak
Direkomendasikan

Dipakai True-Positive (tp) False-Negative (fin)

Tidak Dipakai | False-Positive (fp) | True-Negative (tn)
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Dari ke-4 kemungkinan ini yang digunakan untuk menghitung
tingkat akurasi dari sistem rekomendasi atau Precision Test,
Recall Test, dan Accuracy Test [12]. Berikut ini adalah rumus
untuk melakukan penghitungan tingkat presisi, recall, dan
akurasi sistem rekomendasi:

Precision = #tp
recision = Wiy + #fp
#tp
Recall = ——————
eca #tp + #fn
#tp + #tn
Accuracy =

#tp + #fp+#fn+tn

Keterangan:
#tp = jumlah aplikasi dengan hasil True-Positive
#fp = jumlah aplikasi dengan hasil False-Positive
#fn = jumlah aplikasi dengan hasil False-Negative
#tn = jumlah aplikasi dengan hasil True-Negative

2.2.8. Similarity = Assessment dengan menggunakan
Penjumlahan Bobot

Similarity Assessment meruapakan sebuah penilaian yang
digunakan untuk menghitung berapa nilai kesamaan suatu
kasus dengan kasus yang lain, salah satu metode yang umum
digunakan adalah Penjumlahan Bobot. Berikut ini adalah
rumus untuk melakukan Similarity Assessment dengan
menggunakan Penjumlahan Bobot.

Cx=Y1lxx1+Y2+x2+:--4+YN*xN

Keterangan:
Cx = Kesamaan terhadap suatu kasus yang dihitung
Y = Variabel konteks pembentuk kasus
x = Konstanta konteks pembentuk kasus
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2.2.9. myCBR

myCBR merupakan sebuah tools yang digunakan untuk
melakukan simulasi berbasis similaritas bersifat open-source.
myCBR merupakan fools yang sering digunakan untuk
melakukan modelling yang berfokus pada knowledge yang
didapat. Tools myCBR dapat membiarkan pengguna untuk
memodifikasi setiap bobot variabel yang berpengaruh pada
sebuah kasus. Untuk saat ini, myCBR hanya dapat digunakan
untuk mensimulasikan Case Retrieval saja, karena Software
Development Kit sedang dalam tahap perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut.

Pengembangan dari sebuah aplikasi berbasis CBR yang cukup
simpel saja membutuhkan banyak sekali langkah, seperti
mengumpulkan kasus dan pengetahuan, memodelkan variabel
kasus, menentukan pembobotan dan mengimpementasikan
fungsionalitas ~ pengambilan  kasus.  Tools  myCBR
mempermudah para pengembang sofiware CBR untuk
mempersingkat tahapan mereka dengan membuatkan sebuah
prototype software  CBR mereka dengan kompleksitas
pengambilan kasus yang cukup tinggi. [13]
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Halaman ini sengaja dikosongkan.



BAB III
METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR

Permasalahan tugas akhir ini akan diselesaikan dengan metode
yang tergambar pada gambar 3.1 dibawah ini

MULAI

4

Inisialisasi: Perumusan
Masalah, Penentuan
Tujuan, Studi Literatur

4

1. Pengumpulan Kasus Penyusunan Form
berdasarkan Model
Konteks Prediksi
Aplikasi

4

Penyesuaian variabel
konteks dengan literatur
lain

4

Survey pengumpulan
Kasus

Tidak

Minimal Kasus
Terpenuhi

Rekap Data

21
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|

2. Perancangan Sistem
Case Retrieval &
Pembentukan Case

Base

Y

Perancangan Sistem
untuk Case Retrieval

Proses penginputan
kasus dalam Case Base

4

Perancangan bobot
masing-masing variabel
konteks

l—

3. Validasi Sistem Case

Retrieval

A

Simulasi kasus dengan
konteks yang hampir
sama dengan konteks

yang sudah ada di case

base berdasarkan bobot

Tidak

imilarity tidak sama
dengan ‘nol’

Ya

4. Precision, Recall,
Accuracy Test pada

v

Penyusunan Form
Precision,Recall,

Case Base Accuracy Test &Revisi
Kasus
Rekap hasil Survey

Precision,Recall,Accurac 1«

y Test pada Case Base

Precision,Recall,Accurac
y Test & Revisi Kasus
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5. Pemutakhiran Case

Base Tidake Revisi Solusi

Rekomendasi
Sesuai

Ya

v

Input Rekomendasi
sebagai kasus baru

A

Pemutakhiran Case
Base

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1. Pengumpulan Kasus

Pengumpulan kasus merupakan tahapan pertama yang
bertujuan untuk mengumpulkan kasus-kasus yang nantinya
akan digunakan dalam Case Base sebagai acuan rekomendasi
aplikasi yang diberikan. Kasus ini terdiri dari konteks-konteks
yang telah disusun sesuai model konteks prediksi penggunaan
aplikasi mobile oleh Choonsung Shin, Jin-Hyuk Hong, dan
Anind K.Dey pada tahun 2012 dengan beberapa perubahan
konteks yang disesuaikan dikarenakan pengumpulan kasus
yang dilakukan tidak menggunakan sensor yang ada pada
smartphone responden, akan tetapi diisikan secara manual oleh
responden terkait. Berikut ini adalah variabel konteks yang
digunakan pada model tersebut:

o User Related: GPS, Lokasi Jaringan Selular, 3D
accelerometer, jadwal personal, status perangkat,
jumlah panggilan dan SMS

o  Environment Related. Pencahayaan, Carrier, Wi-Fi,
Bluetooth, status layar, dan status baterai
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e App-Related: Aplikasi yang berjalan, Aplikasi yang
aktif, dan status Aplikasi

Perubahan yang akan dilakukan terkait dengan konteks
tersebut adalah antara lain:

o  FEnvironment Related: Hari, Jam, Kekuatan Sinyal,
Lokasi, Status Baterai, Status Charging

e User Related: Koneksi, Pencahayaan Smartphone,
Bluetooth, GPS, Kegiatan, Status Modus

o App Related: App Terakhir Buka, App Berjalan

Perubahan ini dilakukan untuk menyesuaikan pergantian
antara masukan langsung melalui sensor dengan masukan
secara manual melalui pengguna. Responden yang dipilih
adalah mahasiswa Sistem Informasi, Fakultas Teknologi
Informasi, Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.
Responden ini dipilih guna meminimalisir perbedaan
demografi yang ada pada pengguna. Jumlah responden yang
dipilih sejumlah 23 orang, hal ini dilakukan sesuai dengan
pengujian dan sampling model konteks prediksi penggunaan
aplikasi mobile oleh Choonsung Shin, Jin-Hyuk Hong, dan
Anind K.Dey pada tahun 2012 [2].

Pengumpulan Kasus ini dilakukan dengan menggunakan
sebuah form yang akan diisikan kepada 23 responden secara
teratur selama rentang waktu yang sudah ditentukan. Setiap
kali pengguna melakukan penggunaan aplikasi, maka
responden harus mengisikan setiap variabel konteks yang
terkait sesuai dengan form yang sudah disediakan. Apabila
sudah sesuai dengan kriteria yang sama dengan model yang
digunakan, maka akan dilakukan rekap data dan akan
dilanjutkan pada tahapan berikutnya yaitu tahapan
perancangan sistem case retrieval & pembentukan case base.
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3.2. Perancangan Sistem Case Retrieval & Pembentukan
Case Base

Percancangan sistem Case Retrieval & Pembentukan Case
Base merupakan tahapan kedua yang bertujuan untuk
mewadahi kasus-kasus yang didapatkan melalui konteks-
konteks yang sudah dikumpulkan ditahapan sebelumnya.
Sistem Case Retrieval dirancang sesuai dengan form
pengumpulan kasus di awal. Setelah itu seluruh kasus yang
didapatkan di tahapan sebelumnya dimasukkan kedalam case
base satu persatu sebagai bekal acuan sistem dalam melakukan
pemecahan masalah.

Perancangan sistem juga digunakan untuk melakukan
pengaturan pembobotan yang dilakukan. Pembobotan yang
dilakukan akan disesuaikan dengan Precision Test yang
dilakukan pada tahapan berikutnya, sehingga nantinya akan
ada beberapa rancangan sistem dengan pembobotan yang
berbeda-beda sesuai dengan 3 tipe variabel yang ditonjolkan
yaitu User Related, Environment Related, dan App Related.

Metode yang digunakan untuk melakukan pemecahan masalah
baru adalah dengan menggunakan collaborative filtering dan
teknik case based reasoning. Sehingga tidak diperlukan
adanya aturan-aturan yang terlalu banyak, hanya memasukkan
kasus-kasus yang ada pada case base, maka sistem nantinya
akan memecahkan masalah sesuai dengan apa yang sudah ada
pada case base tersebut [14].

3.3. Validasi Sistem Case Retrieval

Validasi Sistem Case Retrieval adalah tahapan ketiga setelah
perancangan sistem dan pembentukan case base. Tujuan dari
tahapan ini adalah memastikan agar sistem Case Retrieval
dapat berjalan sesuai dengan fungsinya dan memberikan
rekomendasi dengan tepat seperti dalam Case Base yang
dimilikinya sebagai acuan pemecahan permasalahan.
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Validasi ini dilakukan dengan cara menjalankan sistem dan
memberikan sistem masukan yang sama dengan beberapa
kasus yang dimilikinya dalam Case Base. Untuk memastikan
sistem ini berjalan dengan baik maka harus dilihat nilai
similarity-nya ketika memberikan rekomendasi, apabila nilai
similarity-nya sama dengan nol maka sistem sudah dipastikan
mengalami kesalahan perancangan dan harus dilakukan
perancangan ulang.

Metode validasi ini merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk memvalidasi CBR yaitu mencoba
kemungkinan-kemungkinan pemecahan permasalahan dengan
data-data yang telah dimiliki oleh sistem. Apabila validasi ini
berhasil maka akan dilanjutkan ke tahapan berikutnya yaitu
tahapan Precision, Recall, dan Accuracy Test pada Case Base
[15].

3.4. Precision, Recall, Accuracy Test pada Case Base

Precision,Recall, dan Accuracy Test pada Case Base
merupakan tahapan keempat yang bertujuan untuk
mendapatkan dua luaran yaitu menunjukkan keakuratan Case
Base yang belum direvisi & Sistem Case Retrieval yang
dimiliki dan memberikan persiapan tahapan Revisi kasus pada
Case Base yang belum direvisi. Sesuai dengan batasan,
tahapan ini juga merupakan tahapan untuk melakukan Revise
& Retain Solution yang ada pada metode Case Based
Reasoning.

Partisipan akan menggunakan sistem selama rentang waktu
yang ditentukan dan akan menandai hasil rekomendasi sesuai
atau tidak sesuai selama rentang waktu tersebut dengan
minimal beberapa kali percobaan pada satu orang partisipan
sesuai pada model yang diacu. Tingkat akurasi akan dihitung
menggunakan Precision, Recall, dan Accuracy Test [11].
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3.5. Pemutakhiran Case Base

Pemutakhiran Case Base merupakan tahapan terakhir
penelitian yang bertujuan untuk memperbarui Case Base
berdasarkan hasil revisi kasus yang dilakukan dalam proses
Precision, Recall, dan Accuracy Test. Pemutakhiran yang
dilakukan terdapat 2 macam yaitu pemutakhiran ketika sistem
tidak memberikan rekomendasi yang sesuai dan pemutakhiran
ketika sistem yang diberikan sudah sesuai.

Pemutakhiran ketika sistem tidak memberikan rekomendasi
yang sesuai dilakukan ketika partisipan merasa bahwa
rekomendasi yang diberikan oleh sistem tidak sesuai, dari hal
tersebut partisipan menuliskan aplikasi apa yang sebaiknya
dipakai pada konteks terkait. Masukan dari partisipan ini
selanjutnya akan dicatat dan ditambahkan kedalam daftar
kasus yang dimiliki.

Pemutakhiran ketika sistem memberikan rekomendasi yang
sesuai dilakukan ketika partisipan merasa bahwa rekomendasi
yang diberikan oleh sistem sudah sesuai, dari hal tersebut data
pengujian yang dilakukan oleh partisipan akan dicatat dan
dimasukkan kedalam kasus tambahan untuk memperkuat
kasus yang sudah ada.

Setelah semua kasus tambahan yang ada pada tahapan
Precision, Recall, dan Accuracy Test sudah tercatat, langkah
berikutnya adalah memasukkan kasus-kasus tersebut kedalam
Case Base yang telah dimiliki, maka Case Base telah memiliki
kasus yang termutakhirkan. Tahapan ini dilakukan sesuai
dengan tahapan dalam CBR vyaitu Revision yang berarti
melakukan perubahan yang sesuai untuk memecahkan
permasalahan baru berdasarkan kasus yang sudah ada, dan
Retain yang berarti menyimpan cara permasalahan kasus
dalam tahapan Revision.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB IV
PERANCANGAN

Pada bagian ini akan dijabarkan terkait penelitian untuk tugas
akhir. Selain itu perencanaan terkait apa yang akan dilakukan
pada pengerjaan tugas akhir ini akan dirancang pada bab ini.

4.1. Rancangan Proses Penelitian

Rancangan proses penelitian pada tugas akhir ini berisi
mengenai bagaimana penelitian dalam Tugas Akhir ini
dilakukan, mulai dari pengambilan data konteks sebagai case
base untuk mengumpulkan kasus-kasus yang akan dijadikan
sebagai data rekomendasi, kemudian melakukan penyusunan
case base dan membuat sistem case retrieval agar case base
yang telah disusun dapat digunakan, kemudian proses
penelitian terakhir adalah revisi case base dan melakukan
precision test sebagai simpulan penelitian seberapa besar
tingkat akurasi metode Collaborative filtering dengan teknik
Case Based Reasoning yang diaplikasikan pada Sistem
Rekomendasi Aplikasi Mobile.

4.1.1. Pengambilan Data Konteks sebagai Case Base

Untuk melakukan pengambilan data konteks sebagai acuan
kasus dalam case base yang akan disusun, diperlukan adanya
konteks yang berkaitan dengan sistem yang akan disusun.
Sehingga perlu adanya acuan konteks yang tepat untuk
menyusun kuesioner yang akan diisi oleh responden sebagai
dasar data konteks. Detail dari perubahan tersebut akan
dijelaskan secara ringkas dalam gambar 4.1 berikut ini.
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Gambar 4.1 Perubahan framewrok konteks yang diacu (Choonsung
Shin, 2013) dengan yang akan digunakan (Tugas Akhir)

Kasus ini terdiri dari konteks-konteks yang telah disusun
sesuai model konteks prediksi penggunaan aplikasi mobile
oleh Choonsung Shin, Jin-Hyuk Hong, dan Anind K.Dey pada
tahun 2013 . Penelitian tersebut telah membuktikan bahwa
terdapat hubungan antara penggunaan aplikasi seseorang
dengan konteks sekitar. Beberapa perubahan konteks dalam
framework penelitian tersebut dilakukan dalam penelitian
dikarenakan pengumpulan kasus yang dilakukan tidak
menggunakan sensor yang ada pada smartphone responden,
akan tetapi diisikan secara manual oleh responden terkait.
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Berikut ini adalah variabel konteks yang digunakan pada
model tersebut:

o User related: GPS, Lokasi Jaringan Selular, 3D
accelerometer, jadwal personal, status perangkat,
jumlah panggilan dan SMS

o FEnvironment Related: Pencahayaan, Carrier, Wi-Fi,
Bluetooth, status layar, status charging, waktu dan
status baterai

e App-Related: Aplikasi yang berjalan, Aplikasi yang
aktif, dan status Aplikasi

Perubahan yang akan dilakukan terkait dengan konteks
tersebut adalah antara lain:

e  FEnvironment Related: Hari, Jam, Kekuatan Sinyal,
Lokasi, Status Baterai, Status Charging

o User related: Koneksi, Pencahayaan Smartphone,
Bluetooth, GPS, Kegiatan, Status Modus/Perangkat

e App Related: App Terakhir Buka, App Berjalan

Perubahan tersebut dilakukan dengan alasan berikut:

- Jadwal Personal diganti dengan Kegiatan & Lokasi
Berdasarkan statistik dari salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang mobile apps development menyatakan bahwa
terdapat  kegiatan-kegiatan tertentu dimana pengguna
cenderung untuk mengunduh dan menggunakan aplikasi
mobile yang berbeda, sehingga salah satu kolom jadwal
personal diganti dengan kegiatan selain itu, kolom jadwal
personal  memudahkan  penginputan  aplikasi  maka
disediakanlah pilihan-pilihan kegiatan untuk responden
memilih sesuai dengan laporan statistik yang sudah
dipublikasikan oleh perusahaan tersebut. [16]
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- Pemindahan Variabel Bluetooth, dan Pencahayaan dari
Environment-Related ke User-Related
Dalam framework sampling konteks penggunaan aplikasi
mobile milik Choonsung Shin, variabel bluetooth dan
pencahayaan yang dimaksud adalah tidak hanya konfigurasi
dari pengguna yang dimasukkan akan tetapi dari lingkungan.
Untuk variabel bluetooth akan dilihat bagaimana tingkat
kepadatan bluetooth di area tersebut dan juga bagaimana
konfigurasi bluetooth di smartphone pengguna, begitu pula
dengan pencahayaan, akan dilihat bagaimana tingkat cahaya
disekitar dan bagaiamana pengguna melakukan konfigurasi
tingkat cahaya di smartphone miliknya. Dalam pengumpulan
kasus ini, tidak mungkin didapatkan demikian karena
pengguna tidak berperilaku seperti sensor sehingga hanya akan
dimasukkan inputan konfigurasi bluetooth dan pencahayaan
yang ada pada smartphone milik pengguna.

- Penyesuaian Variabel lain

Penyesuaian variabel lain yakni penghilangan beberapa
sensor yang hanya dapat diukur oleh perangkat smartphone
dan beberapa variabel lain dihilangkan agar memudahkan
responden untuk mengisi variabel konteks tersebut. Variabel
lain seperti koneksi, ditambahkan untuk mengantisipasi
beberapa variabel yang sudah dihilangkan dan dipindah dari
yang berbasis environment ke user, karena responden itu
sendiri yang mengatur variabel-variabel tersebut.

Dari seluruh data konteks tersebut dijadikan sebuah kuesioner
yang akan diisikan oleh responden. Jumlah responden adalah
23 orang, berdasarkan dengan kesesuaian framework yang
digunakan. Waktu yang digunakan untuk mengisikan data
konteks adalah selama 1 minggu, dengan asumsi setiap hari
pengguna selalu menggunakan aplikasi mobile sejumlah lima
kali sesuai dengan batasan waktu yang digunakan di kuesioner
[14].

Respon dari responden dibatasi masing-masing variabelnya
dengan pilihan-pilihan yang sesuai dengan framework yang
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digunakan dengan sedikit perubahan disesuaikan dengan
konteks variabel yang digunakan, hal ini dilakukan guna
mempersempit jawaban dari pengguna agar hasil dari
pengumpulan kasus tidak melebar.

Berikut ini adalah petunjuk pengisian dan batasan pengisian
dari data konteks yang akan dikumpulkan
e Pencatatan aplikasi dilakukan selama 1 minggu untuk
semua pengguna
e Berikut ini adalah petunjuk pengisian masing-masing

kolom:
o Tanggal — Isian tanggal dengan format:
Tanggal/Bulan/Tahun.

o App yg Digunakan — Isian aplikasi yang digunakan saat
itu dengan format: “Nama Aplikasi”.

o Hari — Isian dengan nomor dari hari penggunakan
aplikasi terkait, (Senin -> 1, Selasa -> 2, Rabu > 3.....
Minggu ->7)

o Jam —isian dengan format abjad dari pilihan dari jam
terkait, berikut ini adalah pilihannya:

* A.Jam05.01 -11.00
= B.Jam 11.01 -17.00
= (C.Jam 17.01 —22.00
= D.Jam 22.01 -05.00

o Koneksi — Isian dengan pilihan A/B/C tergantung pada
koneksi yang digunakan saat menggunakan aplikasi
terkait
(A > Menggunakan Wifi, B -> Menggunakan Koneksi
dari Kartu SIM anda, C -> Apabila Setting Internet anda
sedang mati)

o Kekuatan Sinyal — Isian dengan pilihan A/B/C
tergantung pada kekuatan sinyal SIM yang digunakan
saat menggunakan aplikasi terkait
(A -> Sinyal berada pada level diatas 60%, B -> Sinyal
berada pada level diantara 30-60%, C -> Sinyal berada
pada level dibawah 30%)
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o App terakhir yang dibuka — Isian dengan format nama
aplikasi terakhir yang dibuka sebelum menggunakan
aplikasi terkait.

o App Berjalan — Isian dengan jumlah app yang aktif atau
sedang berjalan selain aplikasi yang saat itu digunakan
(Multitasking).

o Status Pencahayaan — Isian dengan format abjad dari
pilihan pencahayaan (brightness/illumination) ponsel
terkait saat menggunakan aplikasi tersebut. Berikut ini
adalah pilihannya:

* A. Pencahayaan di Handphone berada diatas 60%
penggunaan maksimal

= B. Pencahayaan di Handphone berada diantara 30%
hingga 60% penggunaan maksimal

= (. Pencahayaan di Handphone berada dibawah
30% penggunaan maksimal

o Lokasi — Isian dengan pilihan A,B, atau C tergantung
pada lokasi ketika menggunakan aplikasi terkait.

(A > Di Rumah/Kos, B -> Di Kampus(Lingkungan
ITS), C-> Di Tempat Lainnya)

o Kegiatan — Isian dengan format abjad dari pilihan
kegiatan ketika menggunakan aplikasi terkait, berikut
ini adalah pilihannya:
= A. Sebelum Tidur
= B. Ketika menonton televisi

C. Ketika menunggu sesuatu/menunggu seseorang

D. Tepat ketika bangun tidur

E. Ketika berbelanja

F. Ketika mencari suatu tempat

G. Ketika bersosialisasi bersama dengan teman-

teman

= H. Ketika bosan/menghabiskan waktu

o Status Baterai — Isian dengan format abjad dari pilihan
status baterai ketika menggunakan aplikasi terkait,
berikut ini adalah pilihannya:
= A. Diatas 80%
= B.60-79,99%
= (C.40-59,99%
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= D.20-39,99%

= E.0,01-19,99%

Status Charging — Isian dengan format format abjad dari
pilihan status baterai ketika menggunakan aplikasi
terkait, berikut ini adalah pilihannya:

= A.USB Charging

» B. Electrik Charging

» C. Tidak melakukan charging

Status Bluetooth — Isian dengan format abjad dari
pilihan status bluetooth ketika menggunakan aplikasi
terkait, berikut ini adalah pilihannya:

= A Hidup

= B. Mati

Status Modus — Isikan dengan format abjad dari pilihan
status mode dering ketika menggunakan aplikasi terkait,
berikut ini adalah pilihannya:

* A. Modus Dering

» B. Modus Getar

* C. Modus Senyap

Status GPS — Isikan dengan format abjad dari pilihan
status bluetooth ketika menggunakan aplikasi terkait,
berikut ini adalah pilihannya:

* A.Hidup

= B. Mati
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Dari petunjuk pengisian dan aturan isian data konteks diatas, data yang diperkirakan didapat adalah sebagai
berikut:

Table 4.1 Format daftar kasus yang diharapkan

Tanggal | Appyg | Hari | Jam | Kone | Siny App Status App Loka | Kegia | Status Status Status Status Status
diguna ksi al terakhir | Pencah | Berjalan si tan Baterai | Charging | Blueto | Modus GPS

kan dibuka ayaan oth

10/4/15 Whats 5 C B A BBM B 3 B H A A B A B
App

13/4/15 Kaskus 1 D A B OLX C 4 A B B C B B B

Indones
ia

15/4/15 EasyLa 3 A A C Vine C 2 A A B C B B B

pse
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Jumlah konteks yang diharapkan pada masing-masing
pengguna adalah sekitar 30 baris data konteks yang masing-
masing membentuk sebuah kasus, sehingga nantinya akan
didapatkan sekitar 690 kasus totalnya.

4.1.2. Penyusunan Case Base dan Sistem Case Retrieval

Penyusunan Case Base dilakukan dengan menggunakan tools
myCBR, dengan cara menginputkan masing-masing kasus
kedalam tools myCBR tersebut, kemudian dilakukan
penyimpanan menjadi satu project tersendiri. Project
tersendiri inilah yang menjadi acuan dalam sistem case
retrieval nantinya, dan akan digunakan untuk melakukan
rekomendasi aplikasi, dengan metode Similarity Assessment
dengan menggunakan Penjumlahan Bobot. Berikut ini adalah
rumus dalam menghitung kesamaan kasus (Similarity
Assessment):

Cx=Y1lxx1+Y2*«x2+:--4+YN=*xN

Keterangan:
Cx = Kesamaan terhadap suatu kasus yang dihitung
Y = Variabel konteks pembentuk kasus
x = Konstanta konteks pembentuk kasus

4.1.3. Revisi Case Base dan Precision Test

Untuk melakukan revisi case base diperlukan pengujian
terhadap case base yang sudah dibuat, maka dilakukan
precision test. Sekaligus untuk menentukan seberapa besar
tingkat akurasi yang dihasilkan dalam case base awal. Untuk
melakukan Precision Test diperlukan sebuah tabel agar
memudahkan pembacaan revisi solusi.

Partisipan akan menggunakan sistem selama rentang waktu
yang ditentukan dan akan menandai hasil rekomendasi sesuai
atau tidak sesuai selama rentang waktu tersebut dengan
minimal 16 kali percobaan pada satu orang partisipan sesuai
pada model yang diacu. Tingkat akurasi akan dihitung
menggunakan Precision, Recall, dan Accuracy Test pada
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umumnya yang menjadi hasil rekomendasi menjadi 4 kuadran

berbeda.

Table 4.2 Tabel untuk penghitungan Precision, Recall, dan Accuracy

Direkomendasikan | Tidak
Direkomendasikan
Dipakai True-Positive (tp) False-Negative (fn)
Tidak Dipakai | False-Positive (fp) | True-Negative (tn)

Dari ke-4 kemungkinan ini yang digunakan untuk menghitung
tingkat akurasi dari sistem rekomendasi atau Precision Test,
Recall Test, dan Accuracy Test [12]. Berikut ini adalah rumus
untuk melakukan penghitungan tingkat presisi, recall, dan

akurasi sistem rekomendasi:

Precision — #tp
recision = Wip + #fp
#tp
Recall = ——————
eca #tp + #fn
#tp + #tn
Accuracy =

#tp+ #Hfp+#fn+tn

Keterangan:

#tp = jumlah aplikasi dengan hasil True-Positive

#fp = jumlah aplikasi dengan hasil False-Positive
#fn = jumlah aplikasi dengan hasil False-Negative
#tn = jumlah aplikasi dengan hasil True-Negative
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Berikut ini adalah variabel konteks pengujian:

Masukan pengguna terhadap sistem

Aplikasi yang direkomendasikan

Similarity yang diberikan

Setuju dengan rekomendasi yang diberikan / tidak setuju
dengan rekomendasi yang diberikan

Isikan rekomendasi dari pengguna apabila tidak setuju
dengan rekomendasi yang diberikan



Dari petunjuk pengisian dan aturan isian data konteks diatas, data yang diperkirakan didapat adalah sebagai
berikut:

Table 4.3 Format pengujian yang diharapkan

No. Hari | Jam | Kone | Siny App Status App Lo | Ke | Status Status Status Status Status
Percoba ksi al terakhir Pencah | Berjalan ka | gia | Baterai | Chargi | Blueto | Modus GPS
an dibuka ayaan si | tan ng oth
1 5 C B A BBM B 3 B H A A B A B
Table 4.4 Format hasil pengujian yang diharapkan
No. Apps yang Total Setuju/Tidak | Rekomendasi Rekomendasi Rekomendasi Tambahan
Percobaan direkomendasikan Similarity Setuju Ke: yang ditolak: (Isi Jika Tidak Setuju)
1 WhatsApp Messenger 0.82 Setuju 3 LINE,BBM -

40
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4.2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah metode Collaborative (filtering
dengan teknik Case Based Reasoning yang digunakan pada
sebuah rekomendasi aplikasi mobile. Subyek penelitian ini
dipilih karena sedikitnya penelitian mengenai metode-metode
yang digunakan dalam sistem rekomendasi aplikasi mobile.
Aplikasi mobile yang semakin banyak tidak dibandingi dengan
rekomendasi aplikasi mobile yang masih terbatas. Ditambah
lagi metode Collaborative filtering dengan teknik Case Based
Reasoning belum pernah digunakan pada sebuah sistem
rekomendasi dalam bidang-bidang apapun. Sedangkan,
framework konteks penggunaan aplikasi mobile sudah pernah
dibuat  sebelumnya, sehingga ~memungkinkan untuk
menghasilkan rekomendasi dari framework tersebut.

Obyek dari penelitian ini adalah mahasiswa Sistem Informasi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. Obyek dipilih
guna mempersempit perbedaan-perbedaan demografi. 23
Orang mahasiswa Sistem Informasi dipilih secara acak dan
mengisikan konteks penggunaan aplikasi mobile yang dimiliki
sesuai dengan pengambilan sampel kasus pada framework
yang dipilih. Obyek penelitian yang sama juga dipilih untuk
tahapan pengujian / revisi case base sejumlah 5 orang dengan
demografi yang sama.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB YV
IMPLEMENTASI

Dalam bab V akan dijelaskan mengenai tahapan pengambilan
data yang telah dilaksanakan dan diperlihatkan bagaimana
implementasi dari kuesioner yang sudah dirancang pada bab
sebelumnya.

5.1. Tahapan Pengumpulan Kasus

Tahapan ini dilakukan dengan detil yang sesuai dengan yang
sudah dirumuskan pada tahapan perancangan. Yaitu
pengambilan data konteks dilakukan dengan 23 responden
selama waktu 1 minggu. Responden mencatatkan setiap
aplikasi yang mereka gunakan pada kolom kuesioner yang
telah diberikan dan mencatatkan setiap variabel konteks yang
ada pada sebelah kolom aplikasi antara lain: hari, jam,
koneksi, sinyal, aplikasi yang terakhir dibuka, status
pencahayaan, aplikasi yang berjalan, lokasi, kegiatan, status
baterai, status charging, status bluetooth, status modus, dan
status GPS.

Masing-masing data konteks akan dicatat sehingga 1 baris
akan membentuk satu kasus yang memiliki data-data konteks
yang mendukung kolom utama yaitu kolom aplikasi. Catatan
kasus dari pengguna dapat dilihat pada lampiran.

5.1.1. Detail Pengumpulan Kasus

Untuk tahapan pengumpulan kasus sendiri terdapat beberapa
tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahapan-tahapan
ini juga akan digunakan untuk menunjukkan batasan dalam
pengumpulan kasus sendiri. Dalam melakukan tahapan-
tahapan tersebut diperlukan sebuah timeline untuk
merencanakan pengambilan data, Gambar 5.1 akan
menjelaskan tentang timeline pengambilan data tersebut.
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Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6
SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY
RESPONDEN 1 RESPONDEN 5 RESPONDEN 9 RESPONDEN 13 RESPONDEN 17 RESPONDEN 21

[ | [ |

SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY
RESPONDEN 2 RESPONDEN 6 RESPONDEN 10 RESPONDEN 14 RESPONDEN 18 RESPONDEN 22
SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY
RESPONDEN 3 RESPONDEN 7 RESPONDEN 11 RESPONDEN 15 RESPONDEN 19 RESPONDEN 23

SURVEY SURVEY SURVEY SURVEY
RESPONDEN 4 RESPONDEN 8 RESPONDEN 12 RESPONDEN 16 RESPONDEN 20
DATA DATA DATA DATA
RESPOND RESPOND RESPOND RESPOND RESPOND RESPOND
EN1-4 EN5.8 EN13. 16 EN17.20 EN21.23

=

DATA RESPONDEN 123

Gambar 5.1 Timeline pengambilan kasus

Dari Gambar 5.1 dapat diketahui bahwa timeline pengambilan
kasus terhadap 23 responden adalah 6 minggu dengan proses
survey 4 responden tiap minggunya. Hal ini dilakukan guna
pemantauan pengisian kasus terhadap masing-masing
responden dapat dipantau dengan efektif. Dari timeline
pengambilan data responden tersebut, masing-masing
perincian survey terhadap masing-masing responden akan
dijelaskan dalam Gambar 5.2 berikut ini.

Gambar 5.2 Alur proses survey kasus
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Dari Gambar 5.2 diatas dapat diketahui bahwa alur proses
survey terdiri dari 4 tahapan yaitu: Responden menggunaan
aplikasi pada smartphone, kemudian setelah itu responden
mencatatkan konteks terkait pada penggunaan aplikasi
tersebut.

5.1.2. Detail Kasus Yang Didapatkan

Dari proses pengambilan kasus yang dilaksanakan didapatkan
secara keseluruhan ada 788 kasus dengan total 66 macam
aplikasi Detail dari aplikasi dapat dilihat pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 Detail jumlah kasus pada masing-masing aplikasi

Nama Aplikasi Jumlah Kasus
LINE 253
Instagram 91
WhatsApp 84
BBM 50
Facebook 44
Path 35
Facebook Messenger 23
YouTube 23
Opera Mini 18
Twitter 16
LINE Let's Get Rich 13
Detikcom 10
Ask.Fm 9
Gmail 6
Snapchat 5
Google Chrome 5
Pokopang 4
Kamusku 4
Forza 4
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Lazada

Google News

British Radios

LINE Play

Vine

Clean Master

SoundCloud

IMDb

Google Maps

Scoop

Kaskus

Pinterest

9GAG

SpeedVPN

DuoLingo

Tumblr

Candy Crush

Baca Komik Indo

Okezone

Game of War

Secret

Lowongan Trovit

Beasiswalndo

PicsArt

N N N N N N N N N N W W W W W W W W A AR N

W3 Apps

Talking Angela

Cinema 21

Waze

VSCOCAM

Winamp

Flappy Bird
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ONET 1
Mirror Pic 1
Clash of Clans 1
Inkflow 1
MusixMatch 1
Dropbox 1
Sudoku 1
Jawa Pos 1
Jobstreet 1
VSCO CAM 1
PixIr 1
Maps 1
Subway Surf 1
Theme Changer 1
Onet Klasik 1
Zalora 1

Dari perbandingan diatas dapat dilihat bahwa LINE memiliki
jumlah kasus yang paling besar diantara aplikasi lainnya
dengan jumlah kasus sebesar 253 kasus, kemudian Instagram
memiliki jumlah kasus yang juga cukup besar yakni 91 kasus,
kemudian ada WhatsApp yang memiliki 84 kasus, BBM yang
memiliki 50 kasus, Facebook yang memiliki 44 kasus, Path
yang memiliki 35 kasus, Facebook Messenger yang memiliki
23 kasus, YouTube yang memiliki 23 kasus, Opera Mini yang
memiliki 18 kasus, Twitter yang memiliki 16 kasus, dan
aplikasi lainnya sejumlah 151 kasus dengan total semua
aplikasi memiliki 788 kasus yang berbeda. Gambar 5.1 ini
adalah Pie Chart dari jumlah kasus tiap aplikasi beserta
presentase yang diberikan:
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Jumlah Kasus

Twitter
2%

Opera Mini
2%

Lainnya
19%

YouTube
3%
Facebook
Messenger /|
3% Ppath
4%
Facebook Instagram
6% BBM WhatsApp 12%
6% 11%

Gambar 5.3 Pie Chart Presentase Jumlah Kasus

5.1.3. Demografi Responden

Responden dari pengambilan data telah ditentukan sebanyak
23 orang sesuai dengan acuan utama dari penelitian ini.
Pemilihan dari responden ini berdasarkan random sampling,
sehingga tidak ada preferensi khusus dari responden. Dari 23
orang tersebut memiliki demografi sejenis namun memiliki
beberapa perbedaan kecil. Kesamaan demografi yang dimiliki
oleh responden adalah mahasiswa Jurusan Sistem Informasi
Fakultas Teknologi Informasi, Institut Teknologi Sepuluh
Nopember. Berikut ini adalah poin-poin perbedaan demografi
dari responden yang dicatat tiap kasusnya untuk dijadikan case

base diawal.
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1. Perbedaan Jenis Kelamin

Gambar 5.4 Pie Chart perbedaan jenis kelamin pada responden

23 orang yang dipilih dengan metode random sampling
tersebut tidak semuanya memiliki kesamaan demografi, salah
satu perbedaan demografi adalah pada jenis kelamin. Seperti
yang bisa dilihat pada Pie Chart Gambar 5.2 diatas, responden
yang memiliki jenis kelamin perempuan berjumlah 12 orang
sedangkan responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki
berjumlah 11 orang. Maka, jumlah responden yang memiliki
jenis kelamin perempuan lebih banyak daripada jumlah
responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki. Terdapat
kemungkinan bahwa hal ini akan berpengaruh pada tipe kasus
yang didapatkan di tahapan pengumpulan kasus ini, namun
karena selisih perbedaan jenis kelamin hanya 1 orang saja
pengaruh perbedaan jenis kelamin dalam demografi responden
terhadap kasus yang didapatkan tidak akan terlalu besar.
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2. Perbedaan Angkatan

Gambar 5.5 Pie Chart perbedaan tahun angkatan pada responden

Seperti yang sudah dibahas pada bab-bab sebelumnya salah
satu batasan adalah responden pengumpulan kasus berasal dari
latar demografi yang sama yaitu mahasiswa Jurusan Sistem
Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember. Dari kesamaan demografi tersebut,
terdapat perbedaan pada angkatan mahasiswa responden.
Terdapat 2 angkatan mahasiswa Jurusan Sistem Informasi,
Fakultas Teknologi Informasi, Institut Teknologi Sepuluh
Nopember yang menjadi responden pengumpulan kasus dalam
penelitian ini. Seperti yang bisa dilihat pada Pie Chart Gambar
5.3 diatas, responden yang merupakan angkatan mahasiswa
2013 berjumlah 12 orang sedangkan responden yang
merupakan angkatan mahasiswa 2011 berjumlah 11 orang.
Maka, jumlah responden yang merupakan angkatan
mahasiswa 2013 lebih banyak daripada jumlah responden
yang merupakan angkatan mahasiswa 2011. Terdapat
kemungkinan bahwa perbedaan jumlah angkatan mahasiswa
pada responden akan berpengaruh pada tipe kasus yang
didapatkan di tahapan pengumpulan kasus ini, namun karena
selisih perbedaan angkatan mahasiswa hanya 1 orang saja
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maka pengaruh perbedaan angkatan mahasiswa dalam
demografi responden terhadap kasus yang didapatkan tidak
akan terlalu besar.

3. Perbedaan Usia

Gambar 5.6 Pie Chart perbedaan usia pada responden

Tidak hanya perbedaan usia dan angkatan mahasiswa saja
yang ada pada responden. Salah satu perbedaan yang ada pada
responden adalah perbedaan usia. Rentang usia yang dimiliki
oleh responden berkisar antara 19 hingga 23 tahun. Seperti
yang bisa dilihat pada Pie Chart Gambar 5.4 diatas, responden
yang memiliki usia 19 tahun berjumlah 3 orang, responden
yang memiliki usia 20 tahun berjumlah 7 orang, responden
yang memiliki usia 21 tahun berjumlah 3 orang, responden
yang memiliki usia 22 tahun berjumlah 8 orang, dan responden
yang memiliki usia 23 tahun berjumlah 2 orang. Maka jumlah
responden yang berusia 22 tahun merupakan responden yang
paling banyak dibandingan responden yang berusia 19 tahun,
20 tahun, 21 tahun, dan 23 tahun. Terdapat kemungkinan
bahwa hal ini akan berpengaruh pada tipe kasus yang
didapatkan di tahapan pengumpulan kasus ini, meskipun
dalam rentang usia yang saling berdekatan yaitu 19 hingga 23
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tahun namun jumlah responden pada masing-masing usia
memiliki selisih yang tidak sedikit. Diharapkan dengan
diminimalisirkannya rentang usia, tidak ada pengaruh
perbedaan yang cukup besar pada kasus yang didapatkan.

5.1.4. Jumlah Kasus Pada Tiap Responden

Jumlah kasus pada responden dari pengambilan data telah
ditentukan sebanyak 23 orang sesuai dengan acuan utama dari
penelitian ini. Jumlah kasus yang ada pada tiap responden
memiliki perbedaan jumlah antara satu responden dengan
responden lain, tergantung pada frekuensi penggunaan aplikasi
masing-masing responden.

Berikut Tabel 5.2, tabel yang memberikan informasi mengenai
jumlah kasus pada masing-masing responden beserta Gambar
5.5 Pie Chart yang menjelaskan presentasenya:

Tabel 5.2 Jumlah kasus pada tiap responden

Nomor Responden Jenis Angkatan | Usia | Jumlah Kasus
Kelamin
1 Perempuan 2013 20 33
2 Perempuan 2013 20 28
3 Perempuan 2013 19 59
4 Perempuan 2013 20 22
5 Perempuan 2011 23 38
6 Perempuan 2011 22 30
7 Perempuan 2013 20 40
8 Laki-laki 2013 21 33
9 Perempuan 2013 19 48
10 Perempuan 2011 22 31
11 Laki-laki 2011 22 32
12 Laki-laki 2011 23 31
13 Perempuan 2013 20 24
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14 Laki-laki 2011 22 33
15 Laki-laki 2011 22 43
16 Perempuan 2011 22 34
17 Laki-laki 2011 22 30
18 Laki-laki 2011 22 29
19 Laki-laki 2011 21 38
20 Laki-laki 2013 20 25
21 Laki-laki 2013 20 44
22 Laki-laki 2013 19 32
23 Perempuan 2013 21 31

Jumlah Kasus Pada Tiap
Responden

H] m2 m3 m4 m5 m6 m7 m8
N9 mlOmllml2mi13ml4m15mile
17218 =19 20 21 m 22123

(o)

6% 7%

3%
5%

4%
4%
4% 5%

4%
6%

3% 4% 4% 4%

Gambar 5.7 Pie Chart perbedaan jumlah kasus pada tiap responden

Seperti yang bisa dilihat pada tabel dan Pie Chart diatas,
masing-masing responden memberikan kontribusi mulai dari
3% hingga 7% terhadap total kasus yang didapatkan. Kondisi
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ideal yang diharapkan adalah tidak ada pengguna yang terlalu
mendominasi dalam kontribusi pengumpulan kasus. Sehingga
kasus yang didapatkan tidak berasal dari satu referensi
penggunaan aplikasi mobile saja, namun dari banyak referensi
penggunaan.

Pada kenyataannya terdapat satu responden yang berkontribusi
lebih banyak daripada responden lainnya, dengan presentase
sebesar 7%. Dengan presentase sebesar 7% atau jumlah kasus
yang dicatat sebanyak 59 kasus berbeda, responden nomor 3
memberikan kasus lebih dari dua kali lipat dari responden
nomor 4, responden nomor 13, dan responden nomor 20. Hal
ini membuktikan bahwa tidak semua responden memiliki
frekuensi penggunaan aplikasi mobile yang sama dalam
jendela waktu selama satu minggu.

Hal ini tidak akan mempengaruhi case base yang dibentuk dari
kumpulan kasus-kasus tersebut, karena pada dasarnya dalam
tahapan Case Retrieval nantinya tidak akan dilihat
darimanakah sumber kasus berasal, semua kasus diperlakukan
sama yang dilihat hanyalah seberapa besar Similarity Point
yang dihasilkan dari konteks yang ada pada kasus-kasus dalam
case base dengan masukan dari pengguna.

5.2. Tahapan Pembuatan Case Base & Sistem Case
Retrieval dengan Tools MyCBR

Setelah seluruh kasus terkumpul, tahapan selanjutnya adalah
melakukan pembuatan case base dengan cara menginputkan
seluruh kasus dalam tools MyCBR, namun sebelum
menginputkan terlebih dahulu harus mendesain setiap variabel
dan batasan inputan pada tiap variabel yang ada pada fools
agar pengguna tidak melakukan inputan diluar kasus yang
telah dikumpulkan. Berikut ini adalah tampilan dari form
variabel yang belum didesain tiap batasan pilihannya.
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Query
AppBerjalan unknown_ Special Value: _unknown
AppTerakhirBuka  _unknown_ Special Valus: unknomn
Hari _unknown_ Change
Special Value: _unknown
Jam _unknown_ Change
Special Value: _unknown
Kegiatan -unknown_ ghonse
g Special Value: _unknown
Koneksi -unknown_ ghonse
Special Value: _unknown
Lokasi _unknown_ Change
Special Value: _unknown
. _unknown_ Chenge
Sinyal Special Value: _unknown
StatusBaterai -unknown_ peaas

Special Value: _unknown

_unknown_ Change

StatusBluetooth Special Value: _unknown

_unknown_ Change
Special Value: _unknown

StatusGRS -unknown_ Change
Special Value: _unknown

StatusCharge

StatusModus —unknown_ Change
Special Value: _unknown

unknown_ Change

StatusPencahaysan - Special Value: _unknown

Gambar 5.8 Form sistem Case Retrieval

Dalam melakukan pembuatan Case Base & Sistem Case
Retrieval diperlukan pemodelan pada Sistem Case Retrieval.
Pemodelan ini meliputi beberapa hal yaitu desain batasan
inputan, desain nilai kedekatan dalam inputan masing-masing
variabel, dan desain bobot masing-masing variabel yang akan
menentukan proses pengambilan kasus yang akan dilakukan
dalam tahapan pengujian. Detail alur tahapan pembuatan Case
Base & Sistem Case Retrieval selengkapnya akan dijelaskan
dalam gambar 5.9 berikut ini.
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Gambar 5.9 Alur proses pemodelan Sistem Case Retrieval

5.2.1. Desain Batasan Penginputan di Sistem Case
Retrieval

Untuk memberikan batasan pada inputan pengguna, yang perlu
diperhatikan adalah masukan dari pengguna harus sesuai
dengan batasan yang ditetapkan pada kuesioner responden
pada tahap pengumpulan kasus.

o AppBerjalan
Variabel AppBerjalan dibatasi dengan imputan pengguna
berupa [Integer saja, schingga pengguna hanya bisa
menginputkan angka saja sebagaimana jumlah app yang
sekarang sedang berjalan aktif pada smartphone-nya. Tools
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akan menghitung similarity berdasarkan selisih jumlah angka
yang diinputkan dengan kasus yang sama.

o AppTerakhirBuka

Variabel AppTerakhirBuka dibatasi dengan inputan pengguna
berupa String, sehingga pengguna bisa menginputkan secara
bebas aplikasi apa yang terakhir digunakannya, dengan
harapan pengguna menginputkan nama aplikasi sesuai dengan
apa yang tertera di Google Play Store. Penghitungan similarity
akan didasarkan tanpa melihat huruf kapital atau tidak (Case
Insensitive) hal ini dilakukan oleh fools guna mengurangi
kesalahan pengguna dalam memasukkan string dalam variabel
yang dibatasi oleh inputan string.

e Hari
Variabel Hari dibatasi dengan inputan pengguna berupa
pilihan angka, sehingga pengguna hanya bisa memilih pilihan
hari yaitu 1.Senin, 2.Selasa, 3.Rabu, 4.Kamis, 5.Jum’at,
6.Sabtu, dan 7.Minggu. Hal ini dilakukan guna memastikan
pengguna tidak memilih pilihan selain 7 pilihan tersebut.

e Jam

Variabel Jam dibatasi dengan inputan pengguna berupa pilihan
huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih pilihan hari
yaitu A.05.01 — 11.00, B.11.01 — 17.00, C.17.01 — 22.00,
D.22.01 — 05.00. Hal ini dilakukan guna memastikan
pengguna tidak memilih pilihan selain 4 pilihan tersebut.
Pengelompokan jendela waktu berdasarkan framework
konteks aplikasi mobile yang diacu sebagai acuan utama.

e Kegiatan
Variabel Kegiatan dibatasi dengan inputan pengguna berupa
pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih pilihan
kegiatan yaitu A.Sebelum tidur, B.Ketika menonton televisi,
C.Ketika menunggu sesuatu / menunggu seseorang, D.Tepat
ketika bangun tidur, E.Ketika berbelanja, F.Ketika mencari
suatu tempat, G.Ketika bersosialisasi bersama teman/keluarga,
dan H.Ketika bosan / menghabiskan waktu Hal ini dilakukan



58

guna memastikan pengguna tidak memilih pilihan selain 8
pilihan tersebut. Seperti yang sudah dibahas pada bab
sebelumnya, 8 pilihan tersebut didasarkan atas penelitian
Nielsen mengenai kegiatan-kegiatan yang mempengaruhi
seseorang untuk membuka aplikasi mobile.

o Koneksi
Variabel Koneksi dibatasi dengan inputan pengguna berupa
pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih pilihan
koneksi yaitu A.Wifi, B.GPRS, dan C.Mati. Hal ini dilakukan
guna memastikan pengguna tidak memilih pilihan selain 3
pilihan tersebut. 3 pilihan tersebut didasarkan pada framework
konteks aplikasi mobile yang diacu sebagai acuan utama.

o Lokasi

Variabel Lokasi dibatasi dengan inputan pengguna berupa
pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih pilihan
lokasi yaitu A.Rumah/Kos, B.Kampus, dan C.Tempat lain. Hal
ini dilakukan guna memastikan pengguna tidak memilih
pilihan selain 3 pilihan tersebut. Seperti yang sudah dibahas
pada bab sebelumnya, 3 pilihan tersebut didasarkan atas
penelitian Nielsen mengenai lokasi-lokasi yang mempengaruhi
seseorang untuk membuka aplikasi mobile. Dalam acuan
terkait terdapat 3: Rumah, Tempat Kerja, dan Tempat Lain,
dalam penelitian ini 3 lokasi tersebut disesuaikan dengan
status responden yang merupakan mahasiswa.

o Sinyal

Variabel Sinyal dibatasi dengan inputan pengguna berupa
pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih pilihan
kekuatan sinyal yaitu A.Berada diatas 60%, B.Sinyal berada
pada level diantara 30-60%, C.Sinyal berada pada level
dibawah 30%. Hal ini dilakukan guna memastikan pengguna
tidak memilih pilihan selain 3 pilihan tersebut. 3 pilihan sinyal
tersebut berdasarkan framework konteks aplikasi mobile yang
diacu sebagai acuan utama.
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o  StatusBaterai

Variabel StatusBaterai dibatasi dengan inputan pengguna
berupa pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih
pilihan status baterai yaitu A.Berada diatas 80%, B.60 —
79,99%, C.40 — 59,99%, D.20 —39,99%, E.0,01 — 19,99%. Hal
ini dilakukan guna memastikan pengguna tidak memilih
pilihan selain 5 pilihan tersebut. 5 pilihan status baterai
tersebut berdasarkan framework konteks aplikasi mobile yang
diacu sebagai acuan utama.

o  StatusBluetooth

Variabel StatuBluetooth dibatasi dengan inputan pengguna
berupa pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih
pilihan status bluetooth yaitu A.Aktif, B.Tidak aktif. Hal ini
dilakukan guna memastikan pengguna tidak memilih pilihan
selain 2 pilihan tersebut. 2 pilihan status bluetooth tersebut
berdasarkan framework konteks aplikasi mobile yang diacu
sebagai acuan utama.

o StatusCharging

Variabel StatusCharging dibatasi dengan inputan pengguna
berupa pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih
pilihan status pengisian baterai yaitu A.Pengisian USB,
B.Pengisian elektrik (langsung dari stop kontak), C.Tidak
melakukan pengisian. Hal ini dilakukan guna memastikan
pengguna tidak memilih pilihan selain 3 pilihan tersebut. 3
pilihan status pengisian baterai tersebut berdasarkan
framework konteks aplikasi mobile yang diacu sebagai acuan
utama.

o  StatusGPS

Variabel StatusGPS dibatasi dengan inputan pengguna berupa
pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih pilihan
status GPS yaitu A.Aktif, B.Tidak aktif. Hal ini dilakukan
guna memastikan pengguna tidak memilih pilihan selain 2
pilihan tersebut. 2 pilihan status GPS tersebut berdasarkan
framework konteks aplikasi mobile yang diacu sebagai acuan
utama.
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o StatusModus

Variabel StatusModus dibatasi dengan inputan pengguna
berupa pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa memilih
pilihan modus smartphone yaitu A.Modus Dering, B.Modus
Getar, C.Modus Senyap. Hal ini dilakukan guna memastikan
pengguna tidak memilih pilihan selain 3 pilihan tersebut. 3
pilihan modus smartphone tersebut berdasarkan framework
konteks aplikasi mobile yang diacu sebagai acuan utama.

o StatusPencahayaan

Variabel StatusPencahayaan dibatasi dengan inputan
pengguna berupa pilihan huruf, sehingga pengguna hanya bisa
memilih pilihan pencahayaan layar smartphone yaitu
A.Berada diatas 60%, B.Pencahayaan berada pada level
diantara 30-60%, C.Pencahayaan berada pada /evel dibawah
30%. Hal ini dilakukan guna memastikan pengguna tidak
memilih pilihan selain 3 pilihan tersebut. 3 pilihan
pencahayaan layar smartphone tersebut berdasarkan
framework konteks aplikasi mobile yang diacu sebagai acuan
utama.

5.2.2. Desain Kedekatan Nilai Variabel Berskala

Sebelum melanjutkan pada tahapan berikutnya, setelah
membatasi inputan untuk variabel-variabel yang ada, perlu
adanya melakukan desain kedekatan nilai variabel berskala.
Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya pengambilan
solusi dengan mengurutkan urutan inputan pada variabel
secara manual terhadap kasus yang memiliki nilai similarity
yang sama ketika melakukan Case Retrieval.

Untuk mendesain kedekatan nilai maka harus ditentukan,
variabel apa saja yang diatur nilai kedekatannya, dari sini
ditentukan hanya variabel yang berskala saja yang diatur
kedekatan nilainya. Variabel yang perlu diatur nilai
kedekatannya antara lain adalah:
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Hari

Jam

StatusBaterai
StatusPencahayaan
Sinyal

Pengaturan nilai dilakukan dengan cara membagi skala, skala
yang ditetapkan pada keempat variabel ini adalah 0.25 untuk
nilai yang terdekat, dan 0.125 untuk nilai setelah nilai yang
terdekat. Akan tetapi tidak semua variabel akan diberlakukan
poin nilai setelah nilai yang terdekat, bergantung pada jumlah
pilihan variabel terkait. Pilihan minimal yang ditetapkan
adalah 5 pilihan agar aturan penambahan poin similarity untuk
nilai setelah nilai yang terdekat dapat dimasukkan. Berikut ini
adalah pembagian menurut jenis aturan nilai terdekat yang
digunakan:

e Hari: Berlaku poin untuk nilai setelah nilai yang

terdekat

e Jam: Tidak berlaku poin untuk nilai setelah nilai
yang terdekat

e StatusBaterai: Berlaku poin untuk nilai setelah nilai
yang terdekat

e StatusPencahayaan: Tidak berlaku poin untuk nilai
setelah nilai yang terdekat

e Sinyal: Tidak berlaku poin untuk nilai setelah nilai
yang terdekat

Untuk mengatur kedekatan nilai masing-masing variabel,
diperlukan mengatur fungsi matriks pada masing-masing
pilihan yang ada di variabel-variabel terkait, berikut ini adalah
pengaturan matriks dari variabel-variabel tersebut:
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5.2.2.1. Variabel Hari

Gambar 5.10 Pengaturan nilai kedekatan variabel Hari

Dalam pengaturan matriks kedekatan nilai di variabel hari
berlaku aturan penambahan poin similarity untuk nilai setelah
nilai yang terdekat. Karena variabel hari memiliki inputan
pilihan sebanyak 7 maka sesuai dengan penjelasan pada bagian
sebelumnya, apabila pilihan inputan pada variabel lebih dari
atau sama dengan 5 maka aturan penambahan poin untuk nilai
setelah nilai yang terdekat akan berlaku. Selain itu variabel
hari memiliki nilai yang berulang karena merupakan satuan
waktu, sehingga nilai terdekat berlaku secara perulangan.

5.2.2.2. Variabel Jam
B.11.01-17.00 10 0.5 0.0 05
D.22.01-05.00 0.5 1.0 0.5 00
C.17.01-22.00 0.0 0.5 1.0 05
05.01-11.00 0.5 0.0 0.5 1.0

Gambar 5.11 Pengaturan nilai kedekatan variabel Jam

Dalam pengaturan matriks kedekatan nilai di variabel jam
tidak berlaku aturan penambahan poin similarity untuk nilai
setelah nilai yang terdekat. Karena variabel jam memiliki
inputan pilihan sebanyak 4 maka sesuai dengan penjelasan
pada bagian sebelumnya, apabila pilihan inputan pada variabel
kurang dari 5 maka aturan penambahan poin untuk nilai
setelah nilai yang terdekat tidak akan berlaku. Selain itu
variabel jam memiliki nilai yang berulang karena merupakan
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satuan waktu, sehingga nilai terdekat berlaku secara
perulangan.

5.2.2.3. Variabel StatusBaterai

1.0 0.5 0.0 00

0.5 10 0.25 00
0.25 0.5 0.5 0.25
0.0 0.25 10 05
0.0 0.0 0.25 0.5 10

Gambar 5.12 Pengaturan nilai kedekatan variabel StatusBaterai

Dalam pengaturan matriks kedekatan nilai di variabel status
baterai berlaku aturan penambahan poin similarity untuk nilai
setelah nilai yang terdekat. Karena variabel status baterai
memiliki inputan pilihan sebanyak 5 maka sesuai dengan
penjelasan pada bagian sebelumnya, apabila pilihan inputan
pada variabel lebih dari atau sama dengan 5 maka aturan
penambahan poin untuk nilai setelah nilai yang terdekat akan
berlaku. Variabel Status Baterai tidak menggunakan fungsi
perulangan seperti variabel jam dan hari karena nilainya tidak
bukan merupakan skala yang bernilai berulang.

5.2.2.4. Variabel StatusPencahayaan

I
[
Cu
m
m
(=]
m

1.0 0.5 0.0

D 0.5 1.0 0.5
0.0 0.5 10

Gambar 5.13 Pengaturan nilai kedekatan variabel StatusPenchayaan

Dalam pengaturan matriks kedekatan nilai di variabel status
pencahayaan tidak berlaku aturan penambahan poin similarity
untuk nilai setelah nilai yang terdekat. Karena variabel status
pencahayaan memiliki inputan pilihan sebanyak 3 maka sesuai
dengan penjelasan pada bagian sebelumnya, apabila pilihan
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inputan pada variabel kurang dari 5 maka aturan penambahan
poin untuk nilai setelah nilai yang terdekat tidak akan berlaku.
Variabel Status Pencahayaan tidak menggunakan fungsi
perulangan seperti variabel jam dan hari karena nilainya tidak
bukan merupakan skala yang bernilai berulang.

5.2.2.5. Variabel Sinyal

s 60 perser 10 05 00

vah 30 perst 05 10 05
260 pers 0.0 0.5 1.0

Gambar 5.14 Pengaturan nilai kedekatan variabel Sinyal

Dalam pengaturan matriks kedekatan nilai di variabel sinyal
tidak berlaku aturan penambahan poin similarity untuk nilai
setelah nilai yang terdekat. Karena variabel sinyal memiliki
inputan pilihan sebanyak 3 maka sesuai dengan penjelasan
pada bagian sebelumnya, apabila pilihan inputan pada variabel
kurang dari 5 maka aturan penambahan poin untuk nilai
setelah nilai yang terdekat tidak akan berlaku. Variabel Sinyal
tidak menggunakan fungsi perulangan seperti variabel jam dan
hari karena nilainya tidak bukan merupakan skala yang
bernilai berulang.

5.2.3. Memasukkan Bobot Kedalam Variabel

Setelah seluruh variabel telah dibatasi dan diatur nilai
kedekatannya untuk variabel berskala, tahapan berikutnya
adalah memasukkan bobot kedalam variabel sesuai dengan
kelompok variabel yang sudah ditetapkan dalam bab
sebelumnya. Berikut ini adalah kelompok variabel yang akan
dibobotkan:
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o FEnvironment Related: Hari, Jam, Kekuatan Sinyal,
Lokasi, Status Baterai, Status Charging

o User related: Koneksi, Pencahayaan Smartphone,
Bluetooth, GPS, Kegiatan, Status Modus

e  App Related: App Terakhir Buka, App Berjalan

Pembobotan dilakukan berdasarkan dengan kelompok variabel
yang ada berikut ini adalah bobot masing-masing kelompok
variabel:

e  Environment Related: 1.0
o  Userrelated: 1.0
e App Related: 1.0

Dari pembobotan tiap variabel tersebut kemudian akan
didistribusikan ke masing-masing variabel menjadi bobot yang
sudah terdistribusi seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 5.3 Bobot masing-masing variabel

Kelompok Variabel Variabel Bobot
Environment Related Hari 0.16
Environment Related Jam 0.16
Environment Related Sinyal 0.16
Environment Related Lokasi 0.16
Environment Related Status Baterai 0.16
Environment Related Status Charging 0.16

User Related Koneksi 0.16
User Related Pencahayaan 0.16
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User Related Bluetooth 0.16
User Related GPS 0.16
User Related Kegiatan 0.16
User Related Status Modus 0.16
App Related App Berjalan 0.50
App Related App Terakhir Buka 0.50

Dari tabel pembobotan diatas, masing-masing bobot variabel
akan dimasukkan kedalam sistem Case Retrieval melalui tools
myCBR. Hal ini akan berpengaruh pada penghitungan
similarity assessment yang ada pada fools. Sesuai dengan
rumus penghitungan penjumlahan berbobot dengan rumus:

Cx=Y1xx1+Y2xx2+:--4+YN*xN

Keterangan:
Cx = Kesamaan terhadap suatu kasus yang dihitung
Y = Variabel konteks pembentuk kasus
x = Konstanta konteks pembentuk kasus

5.2.4. Penginputan Kasus pada Case Base

Setelah melakukan pembatasan inputan dan memberi
pembobotan pada masing-masing variabel, maka tahapan
berikutnya adalah menginputkan semua kasus kedalam case
base melalui tools myCBR. Kasus ini nantinya akan dijadikan
acuan dalam sistem Case Retrieval yang sebelumnya telah
dirancang. Untuk menginputkan kasus diperlukan proses
penginputan secara satu persatu pada fools myCBR, hal ini
dilakukan karena salah satu batasan yang ada pada fools
myCBR adalah inputan dengan cara bulk insert dari csv masih
memerlukan perbaikan dan belum menjadi fitur yang reliabel.
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Gambar 5.15 Penginputan kasus

Setelah selesai menginputkan seluruh kasus yang perlu untuk
dimasukkan, maka sistem Case Retrieval siap untuk divalidasi.
Tahapan selanjutnya, yaitu validasi akan dilakukan sesuai
dengan referensi yang diacu, yang merupakan validasi dengan
cara menguji sistem Case Retrieval dengan data masa lalu dan
diharapkan hasilnya akan sama dengan penyelesaian masalah
pada data masa lalu tersebut. [15]

5.3. Tahapan Validasi Sistem Case Retrieval

Tahapan untuk memvalidasi Sistem Case Retrieval akan
didasarkan oleh salah satu tahapan dalam metode CLST Case
Library Subset Test yaitu Case Retrieval Test, hal ini
dilakukan karena sistem Case Retrieval yang divalidasi tidak
memiliki fitur dari CBR penuh melainkan hanya berfokus pada
salah satu fitur yaitu Case Retrieval [15]. Tujuan dari
memvalidasi Sistem Case Retrieval adalah untuk memastikan
hasil proses Case Retrieval yang dilakukan sesuai dengan
fungsi tujuan dari tahapan Case Retrieval yang terdapat dalam
metode Case Based Reasoning. Detail dari tahapan ini dapat
dilihat pada gambar 5.16.
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Gambar 5.16 Alur proses validasi Sistem Case Retrieval

5.3.1. Pemilihan Kasus Acuan pada Validasi

Untuk melakukan Case Retrieval Test dibutuhkan
pengambilan kasus yang sudah didapatkan solusinya didalam
Case Base, pengambilan kasus yang dilakukan dalam
penelitian ini akan dilakukan secara acak sehingga tidak akan
berurutan dalam indeks kasusnya, jumlah kasus yang akan
divalidasi adalah 8 kasus, dalam tahapan Case Retrieval Test
dalam CLST Case Library Subset Test, 1% kasus daam Case
Base dikatakan sudah cukup untuk melakukan validasi, 8
kasus dipilih karena sudah memenuhi 1% kasus dalam Case
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Base yang berjumlah 788 total kasus. Pada tabel 5.4 akan
diperlihatkan 8 kasus yang akan divalidasi dalam sistem Case
Retrieval terkait.

Tabel 5.4 Daftar kasus yang akan dijadikan bahan validasi

Case Index Aplikasi
26 LINE
194 Instagram
373 Forza
402 LINE
440 LINE
529 Instagram
615 BBM
741 PicsArt

Dari 8 kasus yang sudah didapatkan pada tabel 5.4 tersebut,
akan dilakukan Case Retrieval dan melihat apakah nilai
similarity akan diperlihatkan detail variabel konteks untuk
masing-masing kasus sama dengan 1 atau tidak. Detail dari
hasil proses validasi masing-masing kasus yang sudah dipilih
secara acak dapat dilihat pada tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Daftar detail variabel konteks untuk masing-masing kasus validasi

Case Rekomenda . Kone | Siny App . Status App Loka | Kegiat Status Status_ Status Status Status
R Hari Jam . terakhir Pencah K . . | Chargi Blueto
Index si App ksi al . Berjalan si an Baterai Modus GPS
dibuka ayaan ng oth
26 LINE 6 D C B LINE C 1 B C B C B A B
194 Instagram 4 A B B Path C 3 A H C C B B A
373 Forza 4 A B B BBM B 2 A D C A B A B
402 LINE 3 B B B Facebook B 4 A B B C B B B
440 LINE 3 C B A WhatsApp B 0 A H C C B C B
529 Instagram 3 C B A Instagram C 2 B H C C B B B
615 BBM 2 A B A | WhatsApp B 2 A H A C B A B
741 PicsArt 4 B B A LINE B 0 B G B C B B B
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5.3.2. Hasil Validasi

Setelah melakukan inputan yang sama dengan kasus yang
telah dibentuk solusinya di masa lampau, tahapan berikutnya
adalah melihat hasil dari similarity yang diberikan oleh sistem
Case Retrieval, apakah jumlah similarity yang dihasilkan sama
dengan 1.0 ataukah tidak. Berikut ini adalah detail validasi
pada masing-masing kasus.

5.3.2.1. Kasus 1 — Case Index 26

Gambar 5.17 Hasil Validasi Kasus 1

Hasil yang diberikan pada kasus pertama yaitu pada Case
Index 26, menunjukkan bahwa similarity yang diberikan oleh
sistem Case Retrieval menunjukkan nilai 1.0 pada kasus ke 26
dengan aplikasi yang direkomendasikan adalah LINE. Hal ini
menunjukkan bahwa validasi pada kasus 1 pada Case Index 26
berhasil.
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5.3.2.2. Kasus 2 — Case Index 194

Gambar 5.18 Hasil Validasi Kasus 2

Hasil yang diberikan pada kasus kedua yaitu pada Case Index
194, menunjukkan bahwa similarity yang diberikan oleh
sistem Case Retrieval menunjukkan nilai 1.0 pada kasus ke
194 dengan aplikasi yang direkomendasikan adalah Instagram.
Hal ini menunjukkan bahwa validasi pada kasus 2 pada Case
Index 194 berhasil.

5.3.2.3. Kasus 3 — Case Index 373

Gambar 5.19 Hasil Validasi Kasus 3

Hasil yang diberikan pada kasus ketiga yaitu pada Case Index
373, menunjukkan bahwa similarity yang diberikan oleh
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sistem Case Retrieval menunjukkan nilai 1.0 pada kasus ke
373 dengan aplikasi yang direkomendasikan adalah Forza. Hal
ini menunjukkan bahwa validasi pada kasus 3 pada Case Index
373 berhasil.

5.3.2.4. Kasus 4 — Case Index 402

Gambar 5.20 Hasil Validasi Kasus 4

Hasil kasus keempat yaitu Case Index 402, menunjukkan
bahwa similarity yang diberikan oleh sistem Case Retrieval
menunjukkan nilai 1.0 pada kasus ke 402 dengan aplikasi yang
direkomendasikan adalah LINE. Hal ini menunjukkan bahwa
validasi pada kasus 4 pada Case Index 402 berhasil.
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5.3.2.5. Kasus 5 — Case Index 440

Gambar 5.21 Hasil Validasi Kasus 5

Hasil yang diberikan pada kasus kelima yaitu pada Case Index
440, menunjukkan bahwa similarity yang diberikan oleh
sistem Case Retrieval menunjukkan nilai 1.0 pada kasus ke
440 dengan aplikasi yang direkomendasikan adalah LINE. Hal
ini menunjukkan bahwa validasi pada kasus 5 pada Case Index
440 berhasil.

5.3.2.6. Kasus 6 — Case Index 529

Gambar 5.22 Hasil Validasi Kasus 6

Hasil yang diberikan pada kasus keenam yaitu pada Case
Index 529, menunjukkan bahwa similarity yang diberikan oleh
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sistem Case Retrieval menunjukkan nilai 1.0 pada kasus ke
529 dengan aplikasi yang direkomendasikan adalah Instagram.
Hal ini menunjukkan bahwa validasi pada kasus 6 pada Case
Index 529 berhasil.

5.3.2.7. Kasus 7 — Case Index 615

Gambar 5.23 Hasil Validasi Kasus 7

Hasil yang diberikan pada kasus ketujuh yaitu pada Case
Index 615, menunjukkan bahwa similarity yang diberikan oleh
sistem Case Retrieval menunjukkan nilai 1.0 pada kasus ke
615 dengan aplikasi yang direkomendasikan adalah BBM. Hal
ini menunjukkan bahwa validasi pada kasus 7 pada Case Index
615 berhasil.
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5.3.2.8. Kasus 8 — Case Index 741

Gambar 5.24 Hasil Validasi Kasus 8

Hasil yang diberikan pada kasus kedelapan yaitu pada Case
Index 741, menunjukkan bahwa similarity yang diberikan oleh
sistem Case Retrieval menunjukkan nilai 1.0 pada kasus ke
741 dengan aplikasi yang direkomendasikan adalah BBM. Hal
ini menunjukkan bahwa validasi pada kasus 8 pada Case Index
741 berhasil.

Dari 8 kasus masa lampau yang telah diujikan pada sistem
Case Retrieval 8 diantara kasus tersebut telah berhasil
memperoleh solusi yang sama persis dengan solusi
rekomendasi di masa lampau, hal ini membuktikan bahwa
sistem Case Retrieval ini telah berhasil melewati validasi dari
tahapan Case Retrieval Test metode Case Library Subset Test
(CLST).

5.4. Tahapan Pengujian Case Base & Revisi Kasus

Setelah sistem divalidasi, tahapan selanjutnya adalah tahapan
pengujian Case Base & Revisi Kasus. Tahapan ini merupakan
salah satu tahapan inti untuk menentukan apakah case base
yang telah dibentuk mendapatkan tingkat presisi yang baik
atau tidak. Tahapan ini juga menjadi tahapan revise & retain
yang dilakukan secara manual dalam metode Case Based
Reasoning dalam penelitian ini. Tahapan ini dilakukan dengan
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5 pengguna dan masing-masing pengguna akan menggunakan
sistem Case Retrieval sebanyak 16 kali dengan konteks
masukan yang berbeda-beda, dengan target 4 kali penginputan
dalam sehari selama 4 hari untuk pengujian pada tiap

pengguna.

Masing-masing pengguna akan menginputkan semua masukan
untuk variabel konteks yang sudah ada pada sistem kemudian
akan mendapatkan rekomendasi dari sistem Case Retrieval.
Rekomendasi yang pertama adalah rekomendasi yang
digunakan dengan nilai similarity yang paling besar, apabila
pengguna tidak merasa cocok dengan rekomendasi tersebut,
maka kasus tersebut akan digeser dengan nilai similarity yang
lebih kecil begitu seterusnya. Dengan batasan apabila kasus
yang digeser memiliki rekomendasi aplikasi yang sama
dengan sebelumnya maka akan diabaikan. Setiap kali
pengguna menggeser satu rekomendasi aplikasi, pengguna
harus menuliskan aplikasi apa saja yang telah digeser.

Setelah pengguna mendapatkan rekomendasi atau kasus yang
menurutnya cocok maka aplikasi yang direkomendasikan akan
dibuka oleh pengguna, lalu pengguna menuliskan apakah
pengguna setuju atau tidak setuju dengan aplikasi yang telah
direkomendasikan. Apabila tidak setuju akan diberikan kolom
untuk mengisi aplikasi apakah yang sekiranya lebih cocok
untuk diluncurkan menurut pengguna tersebut. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam batasan penelitian, setelah
melakukan pencatatan ini pengguna harus menambahkan satu
kasus ke dalam case base dengan index baru sebagai tahapan
Revise & Retain dalam metode Case Based Reasoning.

Semua pencatatan pengguna akan masuk kedalam
pertimbangan penilaian presisi dari case base. Selain itu,
setiap masukan pengguna akan menjadi tambahan kasus bagi
case base untuk memperkuat kasus-kasus yang sudah ada
didalam case base. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab
perancangan penelitian, tingkat akurasi akan dihitung
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menggunakan Precision, Recall, dan Accuracy Test. Detail
dari pengujian tersebut akan dibahas pada bab selanjutnya,
sedangkan alur pengujian dapat dilihat pada gambar 5.25
berikut ini.

Gambar 5.25 Alur proses pengujian (Precision, Recall, Accuracy Test
dan Pemutakhiran Case Base)



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab VI ini akan dijelaskan mengenai hasil dari
penelitian yang dilakukan. Detailnya adalah mengenai tahapan
pengujian dari case base & sistem case retrieval, pengujian,
dan tahapan revise & retain dari metode Case Based
Reasoning yang digunakan dalam penelitian ini.

6.1. Hasil

Setelah dilakukan tahapan pengujian dari case base yang telah
dibuat dari tahapan pengumpulan kasus diawal, tahapan
berikutnya adalah menguji case base tersebut. Tahapan ini
akan sekaligus digunakan dalam menghitung presisi dari case
base dan melakukan tahapan revise & retain dalam
menghadapi kasus-kasus baru di metode Case Based
Reasoning.

Tahapan ini telah dilakukan kepada 5 pengguna dengan total
kasus 80 kasus berbeda. 1 Pengguna telah melakukan
pengujian sebanyak 16 kali dengan inputan konteks yang
berbeda-beda sehingga terdapat 16 kasus pada masing masing
pengguna. Waktu yang diberikan pada 1 orang pengguna
adalah 4 hari untuk melakukan pengujian. Sehingga
dibutuhkan waktu selama 20 hari untuk melakukan pengujian
pada 5 orang pengguna, hal ini dikarenakan perlunya untuk
mencatat perubahan kasus dalam tahapan revise dan retain
sehingga kasus pada pengguna pertama bisa jadi rekomendasi
oleh pengguna kedua, ketiga, keempat, dan kelima. Begitu
pula dengan kasus pengguna kedua, akan bisa menjadi
rekomendasi untuk pengguna ketiga, keempat, dan kelima,
begitu seterusnya. Hasil lengkap dari tahapan pengujian ini
terdapat pada bagian lampiran

79
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6.1.1. Demografi pada Pengguna

Sama halnya dengan responden yang berpartisipasi pada
pengumpulan kasus, demografi pada pengguna juga memiliki
beberapa perbedaan. Perbedaan ini disesuaikan dengan
demografi pada tahapan pengumpulan kasus. Perbedaan
demografi ini antara lain adalah:

6.1.1.1. Perbedaan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

B Laki-laki

B Perempuan

Gambar 6.1 Perbedaan demografi pada jenis kelamin user

Perbandingan dari jenis kelamin antara user ini adalah 2:3
antara laki-laki dengan perempuan. Perbandingan ini adalah
perbandingan yang paling dekat dengan perbandingan dari
responden di pengumpulan kasus yaitu 11:12 antara laki-laki
dengan perempuan. Sehingga dapat diketahui bahwa tidak ada
perbedaan perbandingan dari segi jenis kelamin yang terlalu
besar dari kasus-kasus yang ada diawal.
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6.1.1.2. Perbedaan Tahun Angkatan

Tahun Angkatan

m 2013
m 2011

Gambar 6.2 Perbedaan demografi pada tahun angkatan user

Perbedaan demografi tidak hanya pada jenis kelamin user,
namun juga pada tahun angkatan user. Sama halnya dengan
perbedaan demografi sebelumnya perbedaan perbandingan
dilakukan sekecil mungkin dengan perbandingan kasus di awal
adalah 11 : 12 antara angkatan 2011 dan 2013, dan pada
pengujian perbandingan tersebut menjadi 2 : 3 antara angkatan
2011 dan 2013. Sehingga dapat diketahui bahwa tidak ada
perbedaan perbandingan dari segi tahun angkatan yang terlalu
besar dari kasus-kasus yang ada diawal.
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6.1.1.3. Perbedaan Usia

m19
m20
m22

Gambar 6.3 Perbedaan demografi pada usia user

Perbedaan demografi terakhir terdapat pada perbedaan usia,
perbedaan perbandingan disini, terdapat banyak perbedaan
perbandingan karena hanya 3 usia yang masuk pada demografi
user dibandingkan dengan demografi dengan responden
pengumpulan kasus yang memiliki 5 jenis usia. Dari
perbandingan tentu tidak bisa disamakan, namun rentang usia
masih sama yaitu masuk pada 18 — 23 tahun. dapat diketahui
bahwa tidak ada perbedaan perbandingan dari segi usia yang
terlalu besar dari kasus-kasus yang ada diawal.

6.1.2. Precision, Recall, and Accuracy Test

Dari tabel hasil pengujian dan training kasus diatas, maka
berikut ini adalah hasil dari Precision, Recall, dan Accuracy
Test sesuai dengan perumusan yang sudah dibahas pada bab
sebelumnya, aplikasi — aplikasi tersebut akan dimasukkan
kedalam 4 kuadran yang berbeda[12].
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Tabel 6.1 Tabel untuk perhitungan Precision, Recall, dan Accuracy

Direkomendasikan | Tidak
Direkomendasikan

Dipakai True-Positive (tp) False-Negative (fn)

Tidak Dipakai | False-Positive (fp) | True-Negative (tn)

Berikut ini adalah rumus untuk melakukan penghitungan
tingkat akurasi sistem rekomendasi:

Precisi #tp
recision = —————
#tp + #fp
#tp
Recall = —————
eca #tp + #fn
#tp + #tn
Accuracy =

#tp + #fp+ #fn+tn

Keterangan:
#tp = jumlah aplikasi dengan hasil True-Positive
#fp = jumlah aplikasi dengan hasil False-Positive
#fn = jumlah aplikasi dengan hasil False-Negative
#tn = jumlah aplikasi dengan hasil True-Negative

Untuk kolom True-Positive, yang diisikan adalah jumlah
aplikasi yang sudah direkomendasikan oleh sistem Case
Retrieval dan digunakan oleh pengguna. Untuk kolom False-
Positive diisikan dengan jumlah aplikasi yang sudah
direkomendasikan oleh sistem Case Retrieval namun
diabaikan oleh pengguna. Untuk kolom False-Negative
diisikan dengan jumlah aplikasi yang menjadi masukan oleh
pengguna setelah pengguna tersebut memberi feedback tidak
puas terhadap hasil rekomendasi yang diberikannya atau tidak
menemukan rekomendasi yang sesuai. Sedangkan untuk
kolom True-Negative akan diisikan dengan jumlah aplikasi
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yang tidak direkomendasikan oleh sistem Case Refrieval dan
tidak digunakan oleh pengguna dalam konteks yang
diinputkan oleh pengguna, jumlah aplikasi ini akan ditotal
pada semua kasus dan masih dalam jumlah aplikasi yang ada
pada Case Base, dengan asumsi bahwa jumlah aplikasi yang
ada pada Case Base sudah mencakup keseluruhan aplikasi
yang ada. Setelah dimasukkan dari tabel hasil pengujian
berikut ini adlaah hasil dari masukan tersebut:

Tabel 6.2 Hasil dari rekomendasi

Direkomendasikan Tidak
Direkomendasikan
Digunakan (tp) 80 (fn) 4
Tidak Digunakan (fp) 78 (tn) 5375

Dari 4 kolom diatas, kolom True-Positive memiliki jumlah
sebanyak 80 aplikasi, jumlah ini berasal dari semua kasus
yang diujikan mendapatkan rekomendasi aplikasi yang
digunakan oleh pengguna masing-masing setiap kasus
mendapatkan 1 aplikasi yang digunakan oleh karena itu dari
80 kasus didapatkanlah 80 aplikasi yang direkomendasikan
dan digunakan karena tidak ada kasus yang tidak mendapatkan
sebuah rekomendasi yang tidak digunakan.

Kolom False-Positive memiliki jumlah sebanyak 78 aplikasi,
hal ini berasal dari kasus-kasus yang diujikan beberapa
diantara memiliki aplikasi-aplikasi yang diabaikan dan
beberapa  diantaranya  tidak, masing-masing  kasus
berkontribusi mulai dari 0 hingga 7 aplikasi yang diabaikan
tergantung pada hasil rekomendasi yang diberikan. Dari hasil
seluruh kasus yang ada ditemukanlah 78 aplikasi yang
direkomendasikan namun tidak digunakan oleh pengguna.

Kolom False-Negative memiliki jumlah sebanyak 4 aplikasi,
jumlah ini berasal dari kasus-kasus yang diujikan beberapa
diantaranya memiliki feedback yang menyatakan bahwa hasil
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rekomendasi tidak memuaskan dan memberikan masukan
sesuai dengan aplikasi yang dibuka oleh pengguna tersebut
yang masih dalam konteks masukan yang sama dengan yang
dmasukkan pada sistem dari 8 kasus yang menyatakan
ketidakpuasan, 4 diantaranya memberikan masukan aplikasi
lain sehingga ditemukanlah hasilnya sebanyak 4 aplikasi.

Untuk kolom True-Negative memiliki jumlah sebanyak 5375
aplikasi, jumlah ini berasal dari aplikasi-aplikasi yang tidak
atau belum direkomendasikan oleh sistem Case Retrieval dan
tidak digunakan oleh pengguna dalam konteks variabel yang
diinputkan oleh pengguna pada saat melakukan pengujian.
Total aplikasi yang digunakan pada tiap kasus adalah 66
aplikasi yang berasal dari asumsi jumlah total aplikasi hanya
yang ada pada batasan yaitu total jumlah aplikasi yang ada
pada Case Base, sehingga total aplikasi adalah 66 pada tiap
kasus, tiap kasus memberikan kontribusi sebesar 58 — 65 kasus
tergantung pada berapa aplikasi yang telah direkomendasikan
kepada pengguna, sehingga ditemukanlah total aplikasi yang
tidak atau belum direkomendasikan dan tidak digunakan
sebesar 5375 aplikasi. Berikut ini adalah detail perhitungan
dari Precision, Recall, dan Accuracy:

Precision — #tp
recision = e
pocii 80 _ 80
TeCISIOn = 850+ 78~ 158

Precision = 0,506

Dari nilai tp dan fp yang sudah diketahui, maka dapat
ditemukan bahwa hasil dari Precision Test adalah 0,506.
Detail dari maksud nilai presisi yang sebesar 0,506 ini akan
dijabarkan pada bagian pembahasan.
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Recall = — P

eca © #tp + #fn
pocal] — B0 _ 80
CCat = 80+4 84

Recall = 0,952

Dari nilai tp dan fn yang sudah diketahui, maka dapat
ditemukan bahwa hasil dari Recall Test adalah 0,952. Detail
dari maksud nilai recall yang sebesar 0,952 ini akan dijabarkan
pada bagian pembahasan.

p _ #tp + #tn
couracy = #tp + #fp + #fn+tn
80 + 5375 5455
Accuracy = =

80+ 78+ 4+ 5375 5537
Accuracy = 0,985

Dari nilai tp, fp, fn dan fn yang sudah diketahui, maka dapat
ditemukan bahwa hasil dari Accuracy Test adalah 0,985.
Detail dari maksud nilai accuracy yang sebesar 0,985 ini akan
dijabarkan pada bagian pembahasan.

6.1.3. Perbandingan Feedback Rekomendasi

Dari hasil yang ada pada tahapan pengujian, didapatkan juga
feedback rekomendasi dari pengguna. Feedback hanya
menggunakan dua opsi yaitu ‘puas’ dan ‘tidak puas’.
Feedback ini digunakan untuk melakukan tahapan revisi kasus
yang akan dimasukkan pada case base selanjutnya dalam
metode Case Based Reasoning. Ketika pengguna tidak puas
dengan rekomendasi yang diberikan oleh sistem Case
Retrieval, pengguna bisa mengisikan aplikasi lain selain yang
direkomendasikan namun masih dalam konteks kasus yang
sama persis dengan yang diinputkannya sebagai bentuk
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tahapan revisi dalam metode Case Based Reasoning.
Kemudian solusi rekomendasi tersebut akan disimpan sebagai
bentuk tahapan retain dalam metode Case Based Reasoning.
Berikut ini adalah perbandingan feedback rekomendasi antara
‘puas’ dan ‘tidak puas’:

Tabel 6.3 Jumlah feedback yang didapat

Feedback Jumlah
Puas: 72
Tidak Puas 8

Feedback

Tidak Puas
10%

Gambar 6.4 Pie Chart feedback yang didapat

Dari tabel 6.3 dan gambar 6.1 dapat diketahui bahwa
presentase feedback ‘puas’ sebesar 90% dengan jumlah 72
kasus dan feedback ‘tidak puas’ sebesar 10% dengan jumlah 8
kasus. Detail analisa dari hasil perbandingan feedback ini akan
dibahas di bagian pembahasan.
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6.2. Pembahasan

Dalam bagian pembahasan akan dijelaskan dan dianalisa
secara detil mengenai hasil yang didapatkan. Berdasarkan
hasil yang sudah dipaparkan diatas dari segi hasil
rekomendasi, pengujian, dan feedback. Berikut ini adalah
pembahasan terkait:

6.2.1. Analisa Hasil Rekomendasi

Hasil rekomendasi akan dibahas secara detil dalam hasil
pembagian masing-masing pengguna. Berikut ini adalah
hasilnya:

6.2.1.1. User 1

User 1 merupakan user pertama yang melakukan pengujian.
Gambar 6.2 akan menunjukkan urutan rekomendasi yang
diterima oleh user 1:

Rekomendasi Yang Diterima

H]l m2 m3 m4

6%
6%

Gambar 6.5 Pie Chart rekomendasi yang diterima oleh user 1

Dari rekomendasi yang diterima, user 1 lebih memilih
rekomendasi ke-1 tanpa menggeser kasus yang ada. Hal ini
menunjukkan bahwa user 1 memiliki banyak preferensi yang
sama dengan kasus sebelumnya. Selain itu dari 50%
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rekomendasi selain rekomendasi yang pertama, mempengaruhi
tingkat presisi sehingga menjadi lebih rendah.

Feedback

Tidak Puas;

Gambar 6.6 Pie Chart feedback yang diberikan oleh user 1

Selain rekomendasi yang diterima, hal yang perlu diperhatikan
lainnya adalah perbandingan feedback. Terlihat dalam gambar
6.3, bahwa User 1 hanya mendapatkan 1 kasus rekomendasi
dimana dia tidak puas terhadap hasilnya.

Dari  hasil rekomendasi yang diterima dan feedback
rekomendasi user 1 ditemukan bahwa User 1 lebih sering
menerima rekomendasi pertama daripada rekomendasi
berikut-berikutnya, selain itu dari segi feedback user 1
seringkali puas dengan rekomendasi yang didapatkannya.

6.2.1.2. User 2

User 2 merupakan user kedua yang melakukan pengujian
setelah user pertama. Hal ini berarti semua kasus masukan dari
user pertama akan jadi acuan tambahan dalam
merekomendasikan aplikasi. Gambar 6.4 akan menunjukkan
urutan rekomendasi yang diterima oleh user 2:
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Rekomendasi yang Diterima

mlm2 w3 m4

Gambar 6.7 Pie Chart rekomendasi yang diterima oleh user 2

Sama halnya dengan wuser 1, user 2 juga memiliki range
rekomendasi mulai dari 0 — 3 kali pergeseran rekomendasi
aplikasi yang diberikan. Namun yang membedakan disini
adalah rekomendasi pertama tidak merupakan rekomendasi
yang paling sering digunakan oleh user 2. User 2 seringkali
melakukan pergeseran rekomendasi aplikasi sebanyak 69%
melakukan pergeseran rekomendasi, hanya 31% saja
rekomendasi yang tidak digeser dan langsung digunakan. Hal
ini mempengaruhi tingkat presisi sehingga menjadi lebih
rendah.
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Feedback

Tidak P

Gambar 6.8 Pie Chart feedback yang diberikan oleh user 2

Dari sisi feedback yang diberikan, terlihat dalam gambar 6.5
bahwa User 2 hanya mendapatkan 2 kasus rekomendasi
dimana dia tidak puas terhadap hasilnya. Lebih banyak 1 kasus
daripada User 1 yang hanya mendapatkan 1 kasus yang diberi
feedback tidak puas.

Dari hasil rekomendasi yang diterima dan feedback
rekomendasi user 2 ditemukan bahwa User 2 lebih sering
menerima rekomendasi setelah rekomendasi pertama daripada
rekomendasi pertama, selain itu dari segi feedback user 2
seringkali puas dengan rekomendasi yang didapatkannya.
Namun adanya penurunan dari segi presisi rekomendasi
dimana user 2 tidak langsung menggunakan hasil rekomendasi
aplikasi dan semakin besarnya feedback yang tidak puas bisa
jadi karena user 2 memiliki preferensi yang sedikit berbeda
dengan kebanyakan isi kasus pada case base.

6.2.1.3. User 3

User 3 merupakan user ketiga yang melakukan pengujian
setelah user pertama dan user kedua. Hal ini berarti semua
kasus masukan dari user pertama dan kedua akan jadi acuan
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tambahan dalam merekomendasikan aplikasi. Gambar 6.6
akan menunjukkan urutan rekomendasi yang diterima oleh
user 3:

Rekomendasi yang Diterima
8

6 7 6
4 6% > 0%
6% 0%

%

Gambar 6.9 Pie Chart rekomendasi yang diterima oleh user 3

Berbeda dengan user 1 dan user 2, user 3 memiliki lebih
banyak variasi dalam menerima hasil rekomendasi.
Rekomendasi yang diterima mulai dari rekomendasi pertama
hingga kedelapan, dari sini berarti user 3 menggeser aplikasi
hingga paling banyak 7 kali dalam satu kasus. Untuk
rekomendasi pertama yang langsung diterima oleh wuser 3
sebanyak 46% dari total rekomendasi yang didapatkannya.
54% sisanya user 3 memilih rekomendasi dengan menggeser
rekomendasi aplikasi yang disediakan oleh sistem. Hal ini
mempengaruhi tingkat presisi sehingga menjadi lebih rendah.
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Feedback

M Puas

W Tidak Puas

Gambar 6.10 Pie Chart feedback yang diberikan oleh user 3

Dari sisi feedback yang diberikan, terlihat dalam gambar 6.7
bahwa User 3 tidak mendapatkan kasus rekomendasi dimana
dia tidak puas terhadap hasilnya. Sejauh ini dari ketiga user,
user 3 memiliki rasio feedback yang paling baik dari ketiga
user lainnya karena tidak memiliki jawaban rekomendasi yang
tidak puas.

Dari  hasil rekomendasi yang diterima dan feedback
rekomendasi user 3 ditemukan bahwa User 3 lebih sering
menerima rekomendasi setelah rekomendasi pertama daripada
rekomendasi pertama, selain itu dari segi feedback user 2
selalu puas dengan rekomendasi yang didapatkannya. Namun
adanya penurunan dari segi presisi rekomendasi dimana user 3
tidak langsung menggunakan hasil rekomendasi aplikasi. User
3 juga tidak mendapatkan rekomendasi yang tidak memuaskan
sehingga menambah rasio dari feedback rekomendasi.

6.2.1.4. User 4

User 4 merupakan user keempat yang melakukan pengujian
setelah wuser pertama, user kedua, dan user ketiga. Hal ini
berarti semua kasus masukan dari user pertama, user kedua,
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dan wuser ketiga akan jadi acuan tambahan dalam
merekomendasikan aplikasi. Gambar 6.8 akan menunjukkan
urutan rekomendasi yang diterima oleh user 4:

Rekomendasi yang Diterima

mlm2 m3 m4

Gambar 6.11 Pie Chart rekomendasi yang diterima oleh user 4

Sama halnya dengan user 1, user 4 memiliki 4 variasi dalam
menerima hasil rekomendasi. Rekomendasi yang diterima
mulai dari rekomendasi pertama hingga keempat, dari hal
tersebut dapat diketahui berarti user 4 menggeser aplikasi
hingga paling banyak 3 kali dalam satu kasus. Untuk
rekomendasi pertama yang langsung diterima oleh user 3
sebanyak 44% dari total rekomendasi yang didapatkannya.
56% sisanya user 4 memilih rekomendasi dengan menggeser
rekomendasi aplikasi yang disediakan oleh sistem. Hal ini
mempengaruhi tingkat presisi sehingga menjadi lebih rendah.
Namun karena rekomendasi dari user 4 hanya hingga
rekomendasi ke-4, dapat diketahui bahwa user 4 berkontribusi
lebih sedikit dalam pengurangan hasil Precision Test yang
didapat.
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Feedback

M Puas

W Tidak Puas

Gambar 6.12 Pie Chart feedback yang diberikan oleh user 4

Untuk feedback, terlihat dalam gambar 6.9 bahwa User 4 tidak
mendapatkan kasus rekomendasi dimana dia tidak puas
terhadap hasilnya. Sejauh ini dari keempat user, user 4
memiliki rasio feedback yang sama dengan user 3 karena tidak
memiliki jawaban rekomendasi yang tidak puas, dan menjadi
salah satu alasan mengapa rasio feedback cukup baik.

Dari  hasil rekomendasi yang diterima dan feedback
rekomendasi user 4 ditemukan bahwa User 4 lebih sering
menerima rekomendasi setelah rekomendasi pertama daripada
rekomendasi pertama, selain itu dari segi feedback user 4
selalu puas dengan rekomendasi yang didapatkannya. Dari
segi presisi, user 4 juga berkontribusi lebih sedikit dalam
menurunkan nilai Precision Test daripada user 3.

6.2.1.5. User 5

User 5 merupakan user kelima yang melakukan pengujian
setelah wuser pertama, user kedua, user ketiga, dan wuser
keempat. Hal ini berarti semua kasus masukan dari wuser
pertama, user kedua, user ketiga, dan user keempat akan jadi
acuan tambahan dalam merekomendasikan aplikasi. Gambar
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6.10 akan menunjukkan urutan rekomendasi yang diterima
oleh user 5:

Rekomendasi yang Diterima

mlm2 3

6%

13%

Gambar 6.13 Pie Chart rekomendasi yang diterima oleh user 5

Dari rekomendasi yang diterima oleh pengguna, wuser 5
memiliki variasi yang sangat baik dibandingkan keempat
pengguna lainnya. User 5 hanya memiliki 3 variasi yaitu
rekomendasi pertama, kedua, dan ketiga. Dari rasio yang
diterima pun user 5 memiliki presentase yang paling besar
ketika mengambil rekomendasi yang pertama yaitu 81%
sedangkan presentase untuk mengambil rekomendasi yang lain
yaitu 19%. Dari segi presisi, user 5 memiliki kontribusi paling
sedikit untuk mengurangi nilai Presisi, dengan kata lain, user 5
adalah pengguna terbaik dalam hal presisi. Hal ini bisa berarti
bahwa setelah diuji keempat pengguna lain, sistem Case
Retrival dan Case Base mengalami peningkatan yang cukup
baik dari segi presisi.
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Feedback

Gambar 6.14 Pie Chart feedback yang diberikan oleh user 5

Untuk feedback, terlihat dalam gambar 6.11 bahwa User 5
mendapatkan rasio yang paling jelek dalam memberikan
Feedback, karena 5 dari 16 kasus yang diuji, diberikan
feedback ‘tidak puas’.

Dari  hasil rekomendasi yang diterima dan feedback
rekomendasi user 5 ditemukan bahwa user 5 memiliki rasio
presentase rekomendasi yang diterima paling baik dari semua
pengguna yang melakukan pengujian, hal ini bisa terjadi
karena wuser 5 adalah yang terakhir dalam melakukan
pengujian sehingga bisa saja, training kasus sudah dilakukan
dengan baik dan Case Base sudah bisa memenuhi kebutuhan
user 5 tanpa mengeluarkan terlalu banyak rekomendasi atau
user 5 memiliki banyak preferensi aplikasi dengan kasus-kasus
yang ada dalam Case Base. Namun dari segi feedback user 5
memiliki rasio yang paling jelek dibanding dengan pengguna
lainnya dengan 5 kasus yang tidak memuaskan, hal ini bisa
juga diakibatkan karena user 5 terlalu sering mengambil
rekomendasi paling awal.
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6.2.2. Analisa Hasil Precision, Recall, dan Accuracy Test

Berikut ini adalah hasil penjabaran dari Precision, Recall, dan
Accuracy Test. Untuk hasil dari Precision Test ditemukan
bahwa total Precision dalam penelitian ini sebesar 0,506 jika
dijadikan presentase maka akan menjadi sebesar 50,6%.
Sedangkan untuk Recall dalam penelitian ini ditemukan
nilainya sebesar 0,952 jika dijadikan presentase maka akan
menjadi sebesar 95,2%. Dan untuk Accuracy dalam penelitian
ini ditemukan nilainya sebesar 0.985 jika dijadikan presentase
maka akan menjadi sebesar 98,5%. Nilai atau presentase ini
belum bisa dinilai pengujiannya sebelum ditentukan akan
menggunakan berapa confidence minimal yang akan
digunakan.

Maka berdasarkan penelitian yang berfokus pada evaluasi
sistem rekomendasi sebagai pembandingnya, dipilihlah tingkat
confidence nya sejumlah 0.95 [17]. Dari tingkat confidence
0.95 maka didapatkan penilaian berikut.

Dari segi Precision Test yang memiliki hasil hanya 0.506,
ternyata berdasarkan tingkat confidence 0.95 nilai precision ini
tidak baik dan dinilai kurang. Batas dari nilai Precision yang
baik adalah 0.761. Hasil dari Precision Test ini mendapatkan
hasil yang kurang karena banyaknya pengguna yang
melakukan penggeseran rekomendasi dan beberapa pengguna
bahkan menggeser aplikasi hingga 7 kali rekomendasi hal ini
tentu berdampak pada semakin turunnya nilai Precision karena
semakin banyak rekomendasi aplikasi yang tidak digunakan.
Nilai Precision yang rendah ini berarti bahwa rekomendasi
yang diberikan oleh sistem Case Retrieval dan Case Base
belum efisien karena masih tingginya jumlah aplikasi yang
direkomendasikan namun tidak digunakan atau diabaikan,
sehingga perlu untuk menambah kasus ke depannya terhadap
Case Base yang dimiliki agar rekomendasi semakin efisien.
Kemungkinan penyebab terjadinya banyak pergeseran
rekomendasi antara lain adalah tingkat keragaman demografi
yang tinggi dalam Case Base, kurangnya jumlah kasus yang



99

ada dalam Case Base, dan perbedaan preferensi antara
pengguna dengan kasus-kasus yang dimiliki dalam Case Base.
Dari segi Recall Test yang memiliki hasil 0.952 ternyata
berdasarkan tingkat confidence 0.95, nilai recall ini masuk
dalam kategori yang baik. Batas pembanding dari nilai recall
ini adalah 0.518. Sehingga dapat dikatakan dari segi Recall,
metode ini sudah bisa dibilang sangat baik karena selisih yang
begitu tinggi terhadap pembandingnya. Hal ini karena
mayoritas kasus yang diuji oleh pengguna mendapatkan
feedback yang puas sehingga tidak membuka aplikasi lain
dikonteks yang sama, hanya terdapat 4 kasus dimana
pengguna tidak puas dengan rekomendasi yang dihasilkan dan
membuka aplikasi lain dikonteks yang sama dengan inputan
rekomendasi. Nilai Recall yang tinggi ini berarti bahwa
kebanyakan aplikasi yang dibuka oleh pengguna pada saat
menginputkan konteks berasal dari rekomendasi sistem Case
Retrieval dan Case Base, jarang sekali membuka aplikasi
diluar rekomendasi yang dihasilkan. Hal ini bisa disebabkan
karena cukup banyak variasi aplikasi yang ada di dalam Case
Base atau kasus yang ada dalam Case Base sudah
merepresentasikan penggunaan aplikasi yang dimiliki oleh

pengguna.

Dari segi Accuracy Test yang memiliki hasil 0.985 ternyata
berdasarkan tingkat confidence 0.95, nilai Accuracy ini
termasuk dalam kategori yang baik. Batas pembanding nilai
Accuracy ini adalah 0.704. Sehingga dapat dikatakan dari segi
Accuracy, metode ini sudah bsa dibilang sangat baik
karenasudah melewati batas pembanding nilai dan hampir
mendekat presentase 100%. Hal ini bisa terjadi karena
banyaknya jumlah aplikasi yang digunakan oleh pengguna
yang berasal dari rekomendasi sistem Case Retrieval dan Case
Base dan juga banyak pula aplikasi yang tidak dibuka oleh
pengguna dan tidak atau belum direkomendasikan oleh sistem
Case Retrieval dan Case Base sebatas variasi aplikasi yang
ada pada Case Base. Nilai Accuracy yang tinggi ini berarti
bahwa rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem Case
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Retrieval dan Case Base sudah memiliki hasil yang efektif
terbukti dari hasil rekomendasi yang tepat dan hasil non
rekomendasi yang terbukti tidak perlu direkomendasikan juga
tepat. Hal ini bisa disebabkan karena cukup banyak variasi
aplikasi yang ada di dalam Case Base dan kasus yang
direkomendasikan kepada pengguna sudah sesuai dengan
kebutuhan penggunaan aplikasinya.

Tabel 6.4 Perbandingan nilai Precision, Recall, dan Accuracy antara
nilai aktual dengan nilai pembanding

Nilai Aktual Nilai Pembanding
Precision 0.502 0.761
Recall 0.852 0.518
Accuracy 0.985 0.704

m Nilai Aktual

H Nilai Pembanding

Precision Recall Accuracy

Gambar 6.15 Bar Chart dari perbandingan nilai Precision, Recall, dan
Accuracy antara nilai aktual dengan nilai pembanding

Sehingga dari ketiga pengujian tersebut dapat disimpulkan
bahwa sistem Case Retrieval dan Case Base sudah
menghasilkan rekomendasi yang efektif yang dapat dilihat
pada nilai Accuracy yang tinggi dan rekomendasinya sudah
mencakupi sebagian besar penggunaan aplikasi pengguna




101

sesuai dengan input konteks yang dapat dilihat pada nilai
Recall yang tinggi, namun masih perlu perbaikan karena
belum mampu menghasilkan rekomendasi yang efisien yang
dapat dilihat pada nilai Precision yang cukup rendah. Untuk
meningkatkan nilai Precision yang rendah diperlukan
penambahan kasus yang lebih banyak lagi namun dengan
demografi pengguna yang sama atau mendekati dengan
responden dari pengumpulan kasus.

6.2.3. Analisa Hasil Feedback

Dari bagian hasil feedback diketahui bahwa presentase
feedback ‘puas’ sebesar 90% dengan jumlah 72 kasus dan
feedback ‘tidak puas’ sebesar 10% dengan jumlah 8 kasus.
Hasil presentase kepuasan 90% ini menunjukkan hasil yang
cukup baik, 10% dari feedback yang ‘tidak puas’ bisa
disebabkan oleh beberapa pengguna yang memiliki preferensi
berbeda. Seperti halnya pada salah satu pengguna yang
melakukan pengujian yaitu user 5, seperti yang sudah dibahas
pada bagian pembahasan tiap pengguna, pengguna ini selalu
memberikan feedback ‘tidak puas’ untuk setiap aplikasi yang
bersifat Chat App seperti LINE, WhatsApp, BBM, dsb. Dari
salah satu fakta tersebut bisa diketahui bahwa preferensi
pengguna dalam mengambil rekomendasi juga menjadi hal
yang penting untuk menambah rating feedback menjadi lebih
baik.

Selain dari sisi feedback, 4 dari 8 kasus yang memiliki
feedback ‘tidak puas’ ini, memiliki atribut tambahan yaitu
aplikasi yang dibuka selain aplikasi yang direkomendasikan
sehingga pada bagian penempatan kuadran untuk Precision,
Recall & Accuracy Test ditempatkan pada aplikasi yang
berada pada kuadran n(frue-negative) yaitu aplikasi yang
digunakan oleh pengguna namun belum atau tidak
direkomendasikan oleh sistem. Sehingga ditemukan bahwa
setengah dari feedback yang menunjukkan hasil ‘tidak puas’
mengurangi poin hasil recall dan accuracy.
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Secara tidak langsung ada hubungan antara hasil feedback dan
hasil Recall dan Accuracy Test. Sehingga perlu adanya usaha-
usaha untuk mengurangi presentase feedback yang ‘tidak
puas’. Usaha-usaha yang bisa dilakukan untuk mengurangi
presentase tersebut adalah dengan menambah kasus lebih
banyak lagi dengan cara melakukan training kasus lebih
intensif. Dengan semakin bertambahnya pengguna yang
melakukan penggunaan terhadap sistem Case Retrieval dan
Case Base, maka antisipasi terhadap pengguna yang memiliki
perbedaan preferensi dengan kebanyakan kasus yang ada pada
Case Base bisa dilakukan dengan harapan perbedaan
preferensi terhadap pengguna tertentu dapat dicakup dalam
beberapa kasus referensi masa lalu yang hampir sama seperti
halnya pada User 5 dalam tahapan pengujian.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab penutup ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil
pengerjaan Tugas Akhir dan saran untuk pengembangan
penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini. Kesimpulan
akan disusun berdasarkan rumusan masalah yang sudah
dipaparkan dan saran akan disusun berdasarkan kekurangan
hasil penelitian yang sudah dijelaskan.

7.1. Kesimpulan

Dari perumusan masalah yang sudah didefinisikan
sebelumnya, ditemukan kesimpulan sebagai berikut:

Untuk mendapatkan kecenderungan penggunaan aplikasi
mobile pada pengguna yang dapat diukur, digunakan sebuah
framework penggunaan aplikasi mobile yang didasarkan dari
sebuah konteks. Konteks-konteks tersebut yang akan dijadikan
sebuah dasaran kasus atas seorang pengguna yang
menggunakan sebuah aplikasi mobile. Tahapan pengambilan
kasus dalam sampel case base yang dilakukan adalah dengan
menentukan jumlah responden yang digunakan dalam
pengumpulan kasus, kemudian menentukan pula demografi
dari responden tersebut sebagai sebuah batasan penelitian.

Dengan metode case based reasoning proses pendefinisian
sebuah kasus dilakukan dengan cara melakukan similarity
assessment dengan model bobot yang sudah disusun sesuai
dengan kelompok konteks variabel yang telah dikumpulkan.
Kasus yang dikumpulkan memiliki tingkat akurasi sebesar
98% setelah dilakukan tahapan pengujian terhadap Case Base
yang ada. Tahapan penghitungan akurasi dilakukan dengan
menggunakan metode Precision, Recall, dan Accuracy Test.

Rekomendasi Aplikasi Mobile dengan menggunakan metode
Case Based Reasoning memiliki performa rekomendasi yang
cukup baik dari segi efektifitas, dilihat dari nilai Recall dan
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Accuracy yang dihasilkan sudah cukup tinggi yaitu 0.852 dan
0.985. Namun rekomendasi aplikasi mobile ini memiliki
performa yang buruk dari segi efisiensi, dilihat dari nilai
Precision yang cukup rendah yaitu 0.502. Sehingga bisa
dikatakan bahwa kelebihan dari metode Case Based
Reasoning yang digunakan dalam rekomendasi aplikasi mobile
adalah memiliki akurasi dan efektivitas yang cukup tinggi
dalam memberikan hasil rekomendasi dengan asumsi jumlah
kasus sudah merepresentasikan permasalahan umum, namun
kekurangannya adalah metode ini memerlukan banyak sekali
tahapan revisi solusi atau training kasus untuk memperoleh
hasil rekomendasi yang benar-benar efisien, karena dalam
penelitian ini hasil efisiensi rekomendasi cukup rendah dengan
training kasus sebanyak 80 kali.

7.2. Saran

Dari kekurangan hasil penelitian yang sudah dijelaskan
didapatkan saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Rekomendasi aplikasi mobile dengan metode Case
Based Reasoning memerlukan banyak kasus sebagai
acuan untuk menghasilkan rekomendasi yang baik,
dalam penelitian ini kasus total yang dikumpulkan
adalah sejumlah 864 kasus setelah mendapatkan revisi
solusi. Dari jumlah kasus tersebut ternyata ditemukan
bahwa nilai accuracy dan recall menghasilkan hasil
yang baik namun masih memiliki nilai precision yang
jelek, sehingga perlu adanya penambahan kasus
dengan pengujian dan revisi solusi agar nilai precision
dapat meningkat.

2. Salah satu batasan dalam penelitian ini adalah dalam
penggunaan metode Case Based Reasoning, tahapan
Revise & Retain tidak dilakukan dalam sistem karena
dalam penelitian ini hanya menggunakan sistem Case
Retrival yang dibuat dari fools MyCBR. Sehingga
perlu adanya pembuatan sistem Case Based
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Reasoning secara utuh agar tahapan Revise & Retain
tidak dilakukan diluar sistem, hal ini perlu dilakukan
agar tidak perlu lagi melakukan pencatatan pada setiap
penggunaan yang ada.

Batasan lain dalam penelitian ini adalah adanya
batasan demografi. Dengan membatasi demografi
tentu rekomendasi dapat lebih fokus karena tidak
memperhatikan variabel yang terkait pada user,
namun kedepannya perlu dilakukan penelitian dengan
melibatkan variabel pada pengguna sebagai salah satu
acuan rekomendasi agar rekomendasi aplikasi dapat
digunakan dan dijadikan sebuah hasil yang dapat
langsung diimplementasikan apabila sudah layak
untuk digunakan.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



LAMPIRAN A : DATA HASIL PENGUMPULAN KASUS
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Tabel A. 1 Hasil pengumpulan kasus dari responden 1

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A PP yg Hari Ja Kor} Sinya terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Statush Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi 1 . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr LINE 2 A B B LINE C 2 A D C C B A B
WhatsApp 2 B B B LINE C 1 C C A B A B
LINE 2 D C C WhatsApp C 2 B C A C B C B
15-Apr | [acebook 3 B | c C LINE C 1 B| A A C B C B
Messenger
LINE 3 | B| B B Facebook ¢ o | B| A A A B A B
Messenger
LINE 3 B C B LINE C 0 A C C A B A B
LINE 3 C B C LINE C 0 A B B C B A B
16-Apr Facebook 4 B B C LINE C 2 C A A A B A B
LINE 4 C C C Facebook C 1 C C C C B C B
LINE 4 B B B LINE C 2 B E B C B A B
Facebook 4 B B C LINE C 2 B F B C B A B




Tanggal di/;i) Ea}l/i n Hari Jnj Ie{IZ)s 1‘11 Sir]lya teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
WhatsApp 4 C C C Facebook C 3 B F C C B C B
BBM 4 C C B WhatsApp C 2 A E C A B A B
LINE 4 C B B BBM C 1 A C B A B A B
LINE 4 D B C LINE C 1 A F C A B A B
17-Apr LINE 5 A B C LINE C 1 C F B A B A B
LINE 5 B B B LINE C 1 C F C C B A B
LINE 5 C B B LINE C 0 C E A A B C B
Facebook 5 C B C LINE C 1 B C A A B C B
WhatsApp 5 C C C Facebook C 2 B D B C B C B
LINE 5 D C C WhatsApp C 3 A D C C B A B
18-Apr DuoLingo 6 A B B LINE C 0 A F C C B A B
W3 Apps 6 A B C DuoLingo C 0 A F A A B C B
LINE 6 B B C W3 Apps C 0 B G A A B C B

>
&




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A PP ye Hari Ja Kor-1 Sinya terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi 1 . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
LINE 6 C C B LINE C 1 C G A A B B
LINE 6 D C B LINE C 1 B B C B A B
19-Apr Talking 7 Al B B LINE C 2 B B B B A B
Angela
DuoLingo | 7 B | B C Talking C 3 c| c C C B C B
Angela
LINE 7 B C C DuoLingo C 2 A F C C B C B
LINE 7 C C B LINE C 2 B D A A B A B
WhatsApp 7 D C B LINE C 1 C E B B B C B
20-Apr Facebook 1 A C B WhatsApp C 2 B C B C B C B
Twitter 1 B C B Facebook C 2 A D C A B A B




Tabel A. 2 Hasil pengumpulan kasus dari responden 2

gt | A L | 5| Kon Sl | pencane | b | ra | KO8 | S | Ch | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
20-Apr LINE 1 A B A LINE C 2 A D A C B C B
WhatsApp 1 A B A LINE C 3 A H B C B C B
Instagram 1 A B A WhatsApp C 2 A H C C B C B
LINE 1 B B A Instagram C 3 B H D C B C B
WhatsApp 1 B B A LINE C 3 B H E C B C B
Instagram 1 B B A WhatsApp C 3 B H A C B C B
LINE 1 C B A Instagram C 3 B H C C B C B
WhatsApp 1 C B A LINE C 4 A H D C B C B
Instagram 1 C B A WhatsApp C 3 A H E C B C B
LINE 1 D B A Instagram C 4 A A A C B C B
21-Apr LINE 2 A B A LINE C 4 A D B C B C B
WhatsApp 2 A B B LINE C 3 A H B C B C B

>
O
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dibuka aan lan si ng oth
Instagram 2 A B B WhatsApp C 2 A H C C B C B
LINE 2 B B B Instagram C 3 B H C C B C B
WhatsApp 2 B B A LINE C 4 B H D C B C B
Instagram 2 B B A WhatsApp C 3 B H E C B C B
LINE 2 C B A Instagram C 4 B H B C B C B
WhatsApp 2 C B B LINE C 3 A H C C B C B
Instagram 2 C B B WhatsApp C 2 B H D C B C B
LINE 2 D B A Instagram C 3 A A A C B C B
22-Apr LINE 3 A B B LINE C 3 A H B C B C B
WhatsApp 3 A B B LINE C 4 B H C C B C B
Instagram 3 A B B WhatsApp C 3 A H D C B C B
LINE 3 B B A Instagram C 4 A H E C B C B
WhatsApp 3 B B A LINE C 3 B H A C B C B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A PP ye Hari Ja Kor-1 Sinya terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi 1 . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Instagram 3 B B WhatsApp C 2 C B C B
Instagram 3 B Instagram C 4 A C B C B
LINE 3 D B Instagram C 2 C B C B




Tabel A. 3 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 3

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
16-Apr WhatsApp 4 A B A C 2 A D A B B A B
LINE 4 A B A WhatsApp C 3 A D A B B A B
Ask.FM 4 A B A LINE C 4 A D A B B A B
Instagram 4 A B A Ask.FM C 5 B C A C B C B
Snapchat 4 A B A Instagram C 0 B C A C B C B
Twitter 4 B B B Snapchat C 1 B G D C B A B
Ask.FM 4 B B B Twitter C 4 B G D C B A B
WhatsApp 4 B B B Ask.FM C 6 B G D C B A B
Ask.FM 4 C B A WhatsApp C 0 A H D B B A B
Instagram 4 C B A Ask.FM C 0 A H D B B A B
Tumblr 4 C B A Instagram C 0 A H D B B A B
Cinema 21 4 C B A Tumblr C 0 A H D B B A B
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dibuka aan lan si ng oth
SoundCloud 4 C B A Cinema 21 C 0 A H B B B A B
Path 4 | c| B | A SO“I‘SCIO“ C o |Aa| H B B B A B
17-Apr WhatsApp 5 A B A Path C 0 Al H A B B A B
Instagram 5 A B A WhatsApp C 0 A H A B B A B
BBM 5 A B A Instagram C 0 A H A B B A B
Ask.FM 5 A B A BBM C 0 A H A B B A B
LINE 5 A B A Ask.FM C 0 A H A B B A B
Path 5 B B A LINE C 0 B C B C B A B
Snapchat 5 B B A Path C 0 B C B C B A B
Path 5 C B B Snapchat C 0 C G B C B A B
Twitter 5 C B B Path C 0 C G C C B A B
IMDb 5 C B B Twitter C 0 B G D C B A B
Waze 5 D B B IMDb C 0 A H D B B A B

>
o)
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dibuka aan lan si ng oth
Instagram 5 D B B Waze C 0 A H D B B A B
18-Apr WhatsApp 6 A B B Instagram C 0 A H A B B A B
Instagram 6 A B B WhatsApp C 0 A H A B B A B
Ask.FM 6 A B B Instagram C 0 A H A B B A B
Instagram 6 B B A Ask.FM C 0 B H C B B A B
Facebook 6 B B A Instagram C 0 C G C B B A B
VSCOCAM 6 B B A Facebook C 0 C G C B B A B
LINE 6 C B A VS(;\(/[)CA C 0 B G D A B A B
WhatsApp 6 C B B LINE C 0 B G D A B A B
19-Apr LINE 7 A B B WhatsApp C 0 A H A C B A B
Instagram 7 A B A LINE C 0 A H A C B A B
Snapchat 7 A B A Instagram C 0 B H B C B A B
Path 7 B B B Snapchat C 0 B H C B B A B
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dibuka aan lan si ng oth
Facebook 7 B B A Path C 0 B H D C B A B
Secret 7 B B B Facebook C 0 B H D C B A B
LINE 7 C B C Secret C 0 A H E C B A B
WhatsApp 7 C B C LINE C 0 A H E A B A B
Instagram 7 C B A WhatsApp C 0 A H E A B A B
20-Apr LINE 1 A B B Instagram C 0 A H A C B A B
Snapchat 1 A B A LINE C 0 A H B B B A B
Facebook 1 B B B Snapchat C 0 B H A B B A B
Path 1 B B B Facebook C 0 C H B C B A B
Instagram 1 C B A Path C 0 B H C C B A B
Ask.FM 1 C B B Instagram C 0 B H B B B A B
LINE 1 D B C Ask.FM C 0 A H C C B A B
21-Apr WhatsApp 2 A B A LINE C 0 A D A C B A B

A-11-




A-12-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrszlllsay ]?erl?a ]1:;) I;eﬁli g;?:rl;i g;?:gsi lgiztetcs) I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
LINE 2 A B B WhatsApp C 0 A C B C B A B
Snapchat 2 B B B LINE C 0 B H C C B A B
Instagram 2 C B B Snapchat C 0 A H E B B A B
Path 2 C B A Instagram C 0 C E D C B A B
WhatsApp 2 D B B Path C 0 A H C A B A B
22-Apr LINE 3 A B A WhatsApp C 0 B H A C B A B
Ask.FM 3 A B B LINE C 0 B H B C B A B
WhatsApp 3 B B B Ask.FM C 0 B B C B B




Tabel A. 4 Hasil pengumpulan kasus dari responden 4

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
17-Apr LINE 5 A B A LINE B 3 A D B C B B B
LINE 5 B A A LINE B 2 B G C C B B B
BBM 5 C B A LINE B 2 B G C C B B B
WhatsApp 5 D B A BBM B 3 A A B A B B B
18-Apr LINE 6 A B B WhatsApp B 2 A B A C B B B
LINE 6 B B B LINE B 3 B G B A B B B
LINE 6 C B A LINE B 3 B G B B B B B
LINE 6 D B B LINE B 3 A H B B B B B
19-Apr LINE 7 A B B LINE B 5 A D C A B B B
WhatsApp 7 B B A LINE B 3 B G B A B B B
LINE 7 C B B WhatsApp B 2 B H B C B B B
BBM 7 D B B LINE B 2 A A B C B B B
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dibuka aan lan si ng oth

20-Apr WhatsApp 1 A B A BBM B 3 B C D A B B B
LINE 1 B B A WhatsApp B 3 B G B A B B B
LINE 1 C B B LINE B 2 B G B C B B B
LINE 1 D B B LINE B 2 A A B C B B B

21-Apr WhatsApp 2 A B A LINE B 2 A D A C B B B
LINE 2 B B B WhatsApp B 2 B C B C B B B
BBM 2 C B B LINE B 2 B G B A B B B
LINE 2 D B B BBM B 2 B H A C B B B

22-Apr LINE 3 A B A LINE B 5 B B B C B B B
LINE 3 B B A LINE B 5 B C C C B B B




Tabel A. 5 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 5

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr Facebook 2 A B A B 3 A C A C B C B
LINE 2 A B A Facebook B 3 C C A C B B B
Facebook 2 B B A LINE B 3 C E B C B B B
Instagram 2 B B B Facebook B 3 C E C C B B B
Facebook 2 C B A Instagram C 3 A A C A A B B
LINE 2 C B A Facebook C 2 A A D A B C B
15-Apr Instagram 3 A B B LINE B 3 B H B C B B B
LINE 3 C B A Instagram C 3 A B C C B A B
Instagram 3 C B B LINE C 4 A H C C A A B
Winamp 3 D B B Instagram C 3 A A D C B A B
16-Apr Opera Mini 4 A B A Winamp A 4 C C A C B B B
LINE 4 A B A Opera Mini A 5 C C A C B B B
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dibuka aan lan si ng oth
LINE 4 C B A LINE C 5 A H C C A B B
Instagram 4 C B A LINE C 5 A H D C A B B
Opera Mini 4 C B B Instagram C 5 A B D C B B B
LINE 4 D B B Opera Mini C 3 A H E C B B B
17-Apr Opera Mini 5 A B A LINE C 3 A H A C B B B
LINE 5 A B B Opera Mini C 4 A H A C B B B
Instagram 5 A B A LINE C 3 A H B C B B B
Instagram 5 B B B Instagram C 3 A H C C B B B
LINE 5 C B A Instagram C 4 A H B C B B B
Opera Mini 5 C B A LINE C 4 A H C A B B B
Opera Mini 5 D B A Opera Mini C 4 A H E C B B B
18-Apr Opera Mini 6 A B B Opera Mini C 2 A D A B B B B
LINE 6 A B A Opera Mini C 3 A H A C B B B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrszlllsay ]?erl?a ]1:;) I;eﬁli g;?:rl;i g;?:gsi lgiztetcs) I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Instagram 6 B B A LINE C 5 A H A C A B B
Opera Mini 6 B B A Instagram C 6 A H B C B B B
Instagram 6 C B A Opera Mini C 5 A H D C B B B
Opera Mini 6 D B B Instagram C 4 A H C B B B B
19-Apr Instagram 7 B B A Opera Mini C 5 A H A C B B B
Opera Mini 7 C B A Instagram C 4 A H D C B B B
Flappy Bird 7 C B A Opera Mini C 5 A H D C B B B
Facebook 7 D B A Flappy Bird C 4 A H E B B B B
20-Apr Facebook 1 A B A Facebook C 3 A D A B B B B
Opera Mini 1 A B A Facebook C 3 A H A C B B B
Facebook 1 C B B Opera Mini C 3 A H C A B B B
LINE 1 C B A Facebook C 3 A H C A B B B
Instagram 1 C B A LINE C 4 A H B B B B B

A-17-




Tabel A. 6 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 6

A-18-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A bpye Hari Ja Kor'1 Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi StatusA Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
13-Apr Path 1 A B A LINE C 3 A H B C B B A
LINE 1 A B A Path C 3 A H B C B B A
Instagram 1 B B A LINE C 3 A H B C B B A
14-Apr Path 2 B B A Instagram C 3 A H A C B B A
LINE 2 B B A Path C 3 A H A C B B A
Instagram 2 B B A LINE C 3 A H A C B B A
Candy Crush 2 B B A Instagram C 3 A H A C B B A
15-Mei LINE 3 [al B A Candy C o |Aa| H B c B B A
Crush
LINE 3 B B A LINE C 0 B H B C B B A
Google 3 B | B [ A LINE ¢ 2 | Al H B ¢ B B A
Chrome
16-Mei LINE 4 | A B | A Google ¢ 0o |Aa| H ¢ ¢ B B A

Chrome




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Path 4 A B B LINE C 3 A H C C B B A
Instagram 4 A B B Path C 3 A H C C B B A
LINE 4 B B A Instagram B 3 B H A C B B A
17-Apr LINE 5 A B B LINE C 0 A D C C B B A
Path 5 A B B LINE C 2 A D C C B B A
Instagram 5 A B B Path C 3 A D C C B B A
LINE 5 C B A Instagram B 0 B H B C B B A
18-Apr LINE 6 A B B LINE C 2 A D B C B B A
Path 6 A B B LINE C 3 A D B C B B A
Instagram 6 A B B Path C 3 A D B C B B A
Twitter 6 B B B Instagram B 2 A B C C B B A
LINE 6 D B B Twitter C 2 A A B C B B A
19-Apr LINE 7 A B B LINE C 0 A D C C B B A

A-19-




A-20-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Path 7 B B LINE C 2 A D C C B B A
Instagram 7 A B B Path C 2 A D C C B B A
Ask.FM 7 B A Instagram B 3 A H A C B B A
Google 7 1l c| B | A | AskFM B 2 |c| G A c B B A
Chrome
Candy Crush | 7 C B B Google C 2 Al A B C B B A
Chrome
LINE 7 | p| B | B Candy C 1 |lafl a B c B B A

Crush




Tabel A. 7 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 7

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr Instagram 2 A B A Instagram B 1 A H E C B B B
LINE 2 A B B Instagram B 1 A G D B B B B
LINE 2 B B C LINE B 2 B C D B B B B
Path 2 B B C LINE B 1 B C D B B B B
Instagram 2 B B B Path B 1 B H C B B B B
LINE 2 C B B Instagram B 1 A G C B B B B
Path 2 C B A LINE B 1 C G B B B A B
LINE 2 D B A Path B 2 C A B B B A B
15-Apr LINE 3 A B B LINE B 2 A G A C B B B
Path 3 A B B LINE B 2 A G C B B B B
Instagram 3 B B B Path B 1 B H C B B B B
g}i’r‘(’i‘z 3 B | B | ¢ | mnstgam B 1 B | H B B B B B

A-21-




A-22-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
LINE 3 | B| B |C gﬁ‘éﬂi B 1 |c| a A B B B B
ONET 3 C B B LINE B 2 C H A B B B B
LINE 3 D B C ONET B 1 A A C C B B B
16-Apr LINE 4 A B A LINE B 1 A D B C B A B
Path 4 A B A LINE B 2 A C C C B B B
LINE 4 C B B Path B 1 B G D C B B B
Instagram 4 D B B LINE B 1 C H D C B B B
LINE 4 D B B Instagram B 1 C G C B B B B
17-Apr LINE 5 A B B LINE B 1 A G A C B B B
LINE 5 B B A LINE B 1 B G B C B B B
Instagram 5 B B A LINE B 2 B H B C B B B
18-Apr LINE 6 A B A Instagram B 1 A G B B B B B
Instagram 6 B B A LINE B 2 B H B B B B B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
LINE 6 B B A Instagram B 1 B G B C B B B
Google 6 [ c| B | A LINE B 1 | B| F C c B B A
Chrome
Google
Google Maps 6 C B A Chrome B 1 C F C C B B A
LINE 6 |l c| B |C Google B 1 c| ¢ D ¢ B B A
Maps
Path 6 D B C LINE B 1 C G E C B B A
19-Apr LINE 7 A B B Path B 1 A D A A B B B
Path 7 B B B LINE B 1 B C B C B B B
Instagram 7 B B B Path B 1 B C B C B B B
LINE 7 C B A Instagram B 1 B G C C B B B
Instagram 7 D B B LINE B 1 A H D C B B B
20-Apr LINE 1 B B A Instagram B 1 A G A C B B B
Path 1 B B A LINE B 1 B H B C B B B
LINE 1 C B A Path B 2 B H B C B B B
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A-24-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Path 1 B LINE B 2 B B B B
LINE 1 D B A Path B 1 B H D A B B B




Tabel A. 8 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 8

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A bpye Hari Ja Kor'1 Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Statush Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr LéIZFRLi:;S >l a|l B | A BBM C o |al| b A B B A B
LINE Let's
BBM 2 A B B Get Rich C 0 A D A B B A B
LINE 2 A B B BBM C 0 A H B C B A B
LINE Let's
Get Rich 2 B B B LINE C 0 A H B C B A B
LINE Let's
BBM 2 B B B Get Rich C 0 A H C B B A B
LINE 2 B B B BBM C 0 A H C B B A B
15-Apr LéIZtERLi:;S 3 Al B | A LINE C 0 Al b A B B A B
LINE Let's
LINE 3 B B A Get Rich C 0 A H B C B A B
BBM 3 C B B LINE C 0 A B C C B A B
LINE Let's
Get Rich 3 C B B BBM C 0 A H C C B A B
LINE Let's
LINE 3 C B A Get Rich C 0 A A D B B A B
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A-26-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
16-Apr LINE 4 A B B LINE C 0 A D A B B A B
LINE Let's
Get Rich 4 A B B LINE C 0 A H A C B A B
LINE Let's LINE Let's
Get Rich 4 B B B Get Rich ¢ 0 A H B C B A B
LINE Let's
LINE 4 B B B Get Rich C 0 A C B C B A B
BBM 4 B B B LINE C 0 A H C C B A B
17-Apr L(I}IZ;ERI;;S 5 C B B BBM C 0 Al A E B B A B
LINE Let's LINE Let's
Get Rich S 1A 1B [ A ] Getricn ¢ R I A B B A B
LINE Let's
BBM 5 A B C Get Rich C 0 A H A C B A B
LINE 5 B B B BBM C 0 A H B C B A B
LINE Let's
Get Rich 5 B B A LINE C 0 A H B C B A B
Baca Komik LINE Let's
Indo 5 B B B Get Rich C 0 A H C B B A B
LINE Let's Baca
Get Rich 5 C B B Komik C 0 A B B B B A B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Indo
LINE Let's
LINE 5 C B B Get Rich C 0 A B B B B A B
18-Apr ngtERLi:}tls 6 Al B | A LINE C 0 Al D A B B A B
LINE Let's LINE Let's
Get Rich 6 B B ¢ Get Rich ¢ 0 A H B C B A B
LINE Let's
LINE 6 C B B Get Rich C 0 A B E B B A B
19-Apr LINE 7 B B A LINE C 0 B B B B B
BacaKomik | | g | g | p LINE C o |Aa| H B B B A B
Indo
Baca
LINE 7 C B B Komik C 0 A D B B B A B
Indo
BBM 7 C B LINE C 0 D B B B B
20-Apr LINE 1 B BBM C 0 B B B B
BBM 1 A B LINE C 0 A B B B B
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Tabel A. 9 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 9

A-28-

App

Status

App

Status

Status

Tanggal dggsa}é N Hari ‘Is I:l?sril 3::11 te.rakhir Pencahay | Berja k?. I:tz%]i Pitiil:rl:i Chargi | Blueto ]\S/[tsglllss S(t;glsls
dibuka aan lan si ng oth
13-Apr WhatsApp 1 A B B LINE C 0 A D A B B C B
Instagram 1 A B B WhatsApp C 1 A H A B B C B
Pokopang 1 A B B Instagram C 0 A H A B B C B
LINE 1 B B B Pokopang C 0 B G B C B A B
Instagram 1 B B B LINE C 0 B H C C B C B
LINE 1 C A B Instagram C 1 A A E A B C B
WhatsApp 1 C A B LINE C 0 A A E A B C B
Instagram 1 C A B WhatsApp C 1 A A E A B C B
14-Apr LINE 2 A A B Instagram C 0 A A A B B C B
Instagram 2 A B B LINE C 0 B H B C B C B
WhatsApp 2 A B B Instagram C 1 B C B C B C B
WhatsApp 2 B B B WhatsApp C 0 B C B C B C B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Twitter 2 B B B WhatsApp C 0 B H B C B C B
WhatsApp 2 C B B Twitter C 0 A H D A B C B
Pokopang 2 C B B WhatsApp C 3 A H D B B C B
LINE 2 D A B Pokopang C 0 A H D A B C B
15-Apr LINE 3 A A B LINE C 0 A A A B B C B
LINE 3 B B B LINE C 0 B C A C B C B
WhatsApp 3 B B B LINE C 0 B G B C B C B
Twitter 3 C B B WhatsApp C 0 B H C C B C B
Instagram 3 C B B Twitter C 0 B H C C B C B
LINE 3 C B B Instagram C 0 B H D C B C B
Instagram 3 D B B LINE C 2 A A D B B C B
16-Apr LINE 4 A B B Instagram C 0 A D A B B C B
Instagram 4 B B B LINE C 1 B C B C B C B

A-29-




A-30-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrszlllsay ]?erl?a ]1:;) I;eﬁli g;?:rl;i g;?:gsi lgiztetcs) I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
WhatsApp 4 B B B Instagram C 0 B G C A B C B
LINE 4 C B B WhatsApp C 0 B H B C B C B
Mirror Pic 4 C B B LINE C 1 B H B C B C B
17-Apr LINE 5 D B B Mirror Pic C 0 A D C C B C B
LINE 5 A B B LINE C 0 B H B C B C B
WhatsApp 5 B B B LINE C 0 B G B C B C B
Instagram 5 C B B WhatsApp C 0 A H C A B C B
18-Apr WhatsApp 6 B B B Instagram C 0 B G B C B C B
Instagram 6 B B B WhatsApp C 0 B G B C B C B
Twitter 6 B B B Instagram C 1 B H B C B C B
Kamusku 6 B B B Twitter C 0 B C C C B C B
LINE 6 C B B Kamusku C 2 A G C B B C B
LINE 6 D A B LINE C 0 A H D C B C B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
YouTube 6 D A B LINE C 0 A C D C B C B
WhatsApp 6 D A B YouTube C 1 A G D C B C B
19-Apr LINE 7 D A A WhatsApp C 0 A A C B B C B
Instagram 7 B B B LINE C 1 B G A C B C B
LINE 7 B B B Instagram C 2 B G A C B C B
WhatsApp 7 B B B LINE C 3 B H B C B C B
Twitter 7 C B B WhatsApp C 0 B G C C B C B
LINE 7 C B A Twitter C 0 B H D C B C B
LINE 7 D A A LINE C 0 A H E C B C B
Instagram 7 D A A LINE C 0 A H E C B C B
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Tabel A. 10 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 10

A-32-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal dggsa}é N Hari ‘Is I:l?sril 3::11 terakhir Pencahay | Berja | ka I:tz%]l Pitiil:rl:i Chargi | Blueto ]\S/[tsglllss S(t;glsls
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr BBM 2 A B A LINE B 4 A D A C B A B
Scoop 2 A B A BBM B 2 A H A C B A B
LINE 2 C A A Scoop B 4 B H B C B A B
Instagram 2 C A A LINE B 5 B H B C B A B
15-Apr BBM 3 A B A Instagram B 1 A D C C B A B
Okezone 3 A B A BBM B 3 B H C C B A B
Clash of 3 [ B | A [ A | Okezone B 2 | B | H D c B A B
Clans
Inkflow 3 | B | a | a | Clahof B 3 | B| H E A B A B
Clans
YouTube 3 C A A Inkflow B 2 B H A C B A B
16-Apr LINE 4 A B A YouTube B 5 A D A C B A B
Instagram 4 C A A LINE B 2 B H B C B A B
Okezone 4 D B A Instagram B 1 A A B C B A B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
LINE 5 A B Okezone B 2 A D C C B A B
MusixMatch 5 B A A LINE B 4 A H E C B A B
Facebook | 5 | c [ a | a [ MM B 3 |a| A c B A B
Game of War 5 C A A Facebook B 3 A H A C B A B
Tnstagram 5 D| B | A Game of B 3 Al A A C B A B
War
17-Apr BBM 6 A B A Instagram B 4 A D A C B B B
Path 6 A A A BBM B 2 A H B C B A B
Scoop 6 B A A Path B 6 A H B C B A B
Game of War 6 C A A Scoop B 4 A H B C B A B
Tnstagram 6 D| B | A Game of B 4 Al A B C B B B
War
18-Apr LINE 7 A B A Instagram B 4 A D C C B B B
Scoop 7 A A LINE B 2 A H C C B B
Facebook 7 B A A Scoop B 2 A H C C B A B
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A-34-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrszlllsay ]?erl?a ]1:;) I;eﬁli g;?:rl;i g;?:gsi lgiztetcs) I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth

Instagram 7 D B A Facebook B 5 A A E A B B B

LINE 7 A B A Instagram B 6 A D A C B A B

Path 7 B A A LINE B 4 A H A C B A B

Dropbox 7 B A A Path B 4 A H B C B A B

SoundCloud 7 C A A Dropbox B 2 A H C C B A B

Instagram 7 p | B | a | SoundClou B 2 Al A C C B B B

d




Tabel A. 11 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 11

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr BBM 2 A B B WhatsApp B 4 A C C A B A B
LINE 2 A B B BBM B 2 B C C A B A B
Instagram 2 C A A LINE B 2 B G D A B A B
15-Apr BBM 3 A B B Instagram B 1 A D D A B A B
WhatsApp 3 A B B BBM B 2 A D D A B A B
LINE 3 B B C WhatsApp B 2 B C C A B A B
Instagram 3 B A A LINE B 2 B C C A B A B
Kamusku 3 C B B Instagram B 2 B C C A B A B
16-Apr BBM 4 A B B Kamusku B 1 A D C A B A B
Forza 4 A B B BBM B 2 A D C A B A B
WhatsApp 4 C B A Forza B 3 A A B A B A B
17-Apr Forza 5 A B A WhatsApp B 1 A D A A B A B
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A-36-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
BBM 5 A B A Forza B 2 A D A A B A B
Instagram 5 A B A BBM B 3 A H B A B A B
BBM 5 C B B Instagram B 3 A A B A B A B
18-Apr BBM 6 A B A BBM B 1 A D C A B A B
WhatsApp 6 A B A BBM B 2 A D C A B A B
YouTube 6 B B B WhatsApp B 3 B G A A B A B
Forza 6 B B B YouTube B 3 B G A A B A B
LINE 6 C B B Forza B 2 A A B A B A B
19-Apr Sudoku 7 A B B LINE B 1 A D B A B A B
Jawa Pos 7 A B B Sudoku B 2 A D B A B A B
BBM 7 A B A Jawa Pos B 2 A G C A B A B
LINE 7 A B A BBM B 3 A G C A B A B
WhatsApp 7 B B A LINE B 3 A G A A B A B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir PeSrIz1 ;llllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li ]§ :taﬁt:lrl:i g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Instagram 7 C B B WhatsApp B 3 A A B A B A B
20-Apr BBM 1 A B A Instagram B 1 A D A A B A B
WhatsApp 1 A B B BBM B 2 A D A A B A B
LINE 1 A B A WhatsApp B 2 C G B A B A B
Forza 1 B B B LINE B 2 A H B A B A B
YouTube 1 B B A Forza B 3 A H A A B A B
BBM 1 C B B YouTube B 2 A A B A B A B
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Tabel A. 12 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 12

A-38-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A bpye Hari Ja Kor'1 Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Statush Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr BBM 2l Al B | A Google B 4 B C B C B B B
Chrome
Facebook
2 A B A BBM B 4 B G B C B B B
Messenger
Facebook ) C B B Facebook B 4 C B B A B B B
Messenger Messenger
YouTube > | ¢ | B | B | Facchook B 4 | A A A A B B B
Messenger
Facebook 2 | D | B | B | YouTube B 4 [ Aa] a B C B B B
Messenger
15-Apr Facebook 3 B B | a | Facebook B 4 Al B B C B B B
Messenger
LINE 3 B B B Facebook B 4 A B B C B B B
Facebook | =5 1 o | 5 | B LINE B 4 [ a]| B c c B B B
Messenger
YouTube 3 | ¢ | B | B | Facebook B 4 | afl a D A B B B
Messenger
16-Apr Google Maps 4 A B A YouTube B 3 C F B C B B
Instagram 4 B Google B 3 C E C C B B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Maps

YouTube 4 D B A Instagram B 4 C A B B A
17-Apr Facebook 5 A B A YouTube B 4 A C B B A
LINE 5 A B A Facebook B 4 A C B B A
Facebook 5 | B| B | B LINE B 4 [ a] B ¢ ¢ B B A

Messenger

Facebook
LINE 5 C B B B 4 A B C B B B A
Messenger

YouTube 5 D B A LINE B 4 A A B B B B A
18-Apr Facebook 6 A | B | B | YouTube B 4 c| G A C B B A

Messenger
LINE 6 | A | B | B | Facebook B 4 [c| 6 B ¢ B B A

Messenger

Instagram 6 A B B LINE B 4 C G C C B B A
LINE 6 B B B Instagram B 4 C E D A B B A
YouTube 6 C B B LINE B 4 A A C B B B A
19-Apr Facebook 7 A B A YouTube B 4 A D A C B B B
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A -40 -

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
LINE 7 B B B Facebook B 4 B B C B B B
Facebook 7 B B B LINE B 4 A B B C B B B
Facebook 7 | ¢ | B | B | Facebook B 4 | A| B C c B B B
Messenger
20-Apr LINE 1 A | B | a | Faccbook B 4 Al D A C B B B
Messenger
Facebook 1 A B A LINE B 4 A B A C B B B
Google 1 | B | B Facebook B 4 B c B B B
Chrome
Facebook 1 c| B | B Google B 4 Al B B C B B B
Messenger Chrome
LINE 1 D | B | a [ Faccbook B 4 [ Aa] a ¢ B B B B

Messenger




Tabel A. 13 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 13

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
17-Apr WhatsApp 1 A B A WhatsApp B - A D D C B C B
LINE 1 A B A WhatsApp B - A D D C B C B
LINE 1 B B A LINE A - B H A C B C B
WhatsApp 1 B B A LINE A - B H A C B C B
18-Apr WhatsApp 2 A B A WhatsApp B - A D B B B C B
LINE 2 B B A WhatsApp B - B C A C B C B
WhatsApp 2 B B A LINE B - B C A C B C B
LINE 2 C B A WhatsApp B 1 B G B C B C B
WhatsApp 2 C B A LINE B - B G B C B C B
WhatsApp 2 D B A WhatsApp B - A A D B B C B
19-Apr WhatsApp 3 A B A WhatsApp B - A D A B B C B
LINE 3 B B A WhatsApp B - B H B C B C B

A-41-




A-42-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
WhatsApp 3 B B A LINE B - B H B C B C B
LINE 3 C B A WhatsApp B - A H C C B C B
WhatsApp 3 C B A LINE B 1 A H C C B C B
LINE 3 D B A WhatsApp B 1 A H B C B C B
20-Apr WhatsApp 4 A B B LINE B - A H B B B C B
LINE 4 B B A WhatsApp B - B G A C B C B
WhatsApp 4 C B A LINE B - A A B C B C B
21-Apr WhatsApp 5 D B A WhatsApp B 1 A D B C B C B
LINE 5 A B A WhatsApp B - B G B C B C B
WhatsApp 5 A B A LINE B - B H C C B C B
22-Apr WhatsApp 6 A B A WhatsApp B - A H A C B C B
LINE 6 A B A WhatsApp B - A H A C B C B




Tabel A. 14 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 14

App

Status

App

Status

Status

Tanggal dggsa}é N Hari ‘Is I:l?sril 3::11 te.rakhir Pencahay | Berja k?. I:tz%]i Pitiil:rl:i Chargi | Blueto ]\S/[tsglllss S(t;glsls
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr BBM 2 A A A WhatsApp C 4 A D B B B B B
Detikcom 2 A A A BBM C 4 A D B B B B B
WhatsApp 2 B B A Detikcom C 4 B G B C B B B
Detikcom 2 B B A WhatsApp C 4 B G C C B B B
BBM 2 C B A Detikcom C 3 A A B B B B B
Secret 2 C B A BBM C 4 A A B B B B B
Lazada 2 C B A Secret C 2 A A B B B B B
Opera Mini 2 C B A Lazada C 3 A A B B B B B
Kaskus 2 C B A Opera Mini C 4 A A B B B B B
Facebook 2 C B A Kaskus C 4 A A B B B B B
15-Apr Detikcom 3 A B A Facebook C 1 A D A B B B B
BBM 3 A B A Detikcom C 1 A D A B B B B
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A-44 -

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Facebook 3 B B A BBM C 4 B G C C B B B
LINE 3 C B A Facebook C 1 A A B B B B B
Detikcom 3 C B A LINE C 2 A A B B B B B
Lazada 3 C B A Detikcom C 2 A A B B B B B
16-Apr Detikcom 4 A B A Lazada C 1 A D A B B B B
BBM 4 A B A Detikcom C 1 A D A B B B B
Lazada 4 A B A BBM C 2 A D A B B B B
Kaskus 4 A B A Lazada C 2 A D A B B B B
Opera Mini 4 A B A Kaskus C 1 A D A B B B B
WhatsApp 4 B B A Opera Mini C 2 B G B C B B B
LINE 4 B B A WhatsApp C 3 B G B C B B B
Facebook 4 B B A LINE C 2 B G B C B B B
Opera Mini 4 B B A Facebook C 3 B G B C B B B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrszlllsay ]?erl?a ]1:;) I;eﬁli g;?:rl;i g;?:gsi lgiztetcs) I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
17-Apr Detikcom 5 A B A Opera Mini C 2 A A A B B B B
BBM 5 A B A Detikcom C 3 A D A B B B B
LINE 5 B B A BBM C 2 B D B C B B B
WhatsApp 5 C B A LINE C 2 A G B B B B B
BBM 5 C B A WhatsApp C 1 A A B B B B B
Lazada 5 C B A BBM C 2 A A B B B B B
Kaskus 5 C B A Lazada C 2 A A B B B B B
Facebook 5 C B A Kaskus C 1 A A B B B B B
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Tabel A. 15 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 15

A-46 -

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A bpye Hari Ja Kor'1 Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi StatusA Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
14-Apr WhatsApp 2 A B A BBM B 3 A D A C B B B
Lowongan | f | g | A | WhatsApp B > | B | c A C B B B
Trovit
Beasiswalndo | 2 | B | B | a [ Lowonen C 1 | B| c A c B B B
Trovit
Facebook 5 B B A Beasiswaln C 3 B C B C B B B
Messenger do
BBM 2> | B | B | a | Facebook ¢ 3 | B| C B ¢ B B B
Messenger
Twitter 2 C B A BBM C 2 A C C C B B B
Google News 2 C B A Twitter C 1 A C C C B B B
Facebook 2 [ p| B | A Google C 2 A A B c B B B
News
Soundcloud 2 D B A Facebook C 1 A A C B C B
15-Apr Google News 3 A B A Soundcloud B 1 A D A C B B B
Facebook 3 A B A Google B 3 A c A C B B B
Messenger News




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Pinterest 3 | B | B | a | Faccbook c 2 [ B | C B c B B B
Messenger
BBM 3 B B A Pinterest C 2 C B C B B B
BBM 3 C B A BBM C 3 A C C C B B B
Facebook 3 | c| B | A BBM C 3 | Al c C ¢ B B B
Messenger
Facebook 3 | p| B | a | Facebook C 2 A A B C B B B
Messenger
Twitter 3 D B A Facebook C 2 A A C B B B
16-Apr Google News 4 A B A Twitter B 1 C A C B B B
Facebook 4 Al B | A Google B 1 B C B C B B B
Messenger News
Brm.sh 4 B B A Facebook C | B c B C B B B
Radios Messenger
Jobstreet 4 | B| B | A British C 1 B| C B C B B B
Radios
BBM 4 C B A Jobstreet C 2 A C C C B B B
WhatsApp 4 C B A BBM C 2 C C C B B B
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A-48-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
British
Radios 4 D B A | WhatsApp C 1 Al A B C B C B
British
17-Apr WhatsApp 5 A B A Radios B 2 A D A C B B B
BBM 5 B B A WhatsApp C 3 C B C B B B
Beasiswalndo 5 C B A BBM C 1 A A C C B B B
BBM s o B | A Beasésowaln C 3 A A C ¢ B B B
British s |op| B |aA BBM c 1 [al a c c B c B
Radios
British
18-Apr WhatsApp 6 C B A Radios C 3 C C C C B B B
BBM 6 C B A | WhatsApp C 3 C C C C B B B
Pinterest 6 D B A BBM C 1 A A C C B B B
19-Apr Facebook 7 Al B | A Pinterest B 2 Al D A C B B B
Messenger
GoogleNews | 7 | o | B | a [ Facebook B 1 al c A C B B B
Messenger
Pinterest 7 B | B[ A Google C 1 |c| c B c B B B

News




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
BBM 7 C B Pinterest C 3 B C B B B
Facebook 7 {p| B[ A BBM C 3 Al A C c B B B
Messenger
Br1t1‘sh 7 D B A Facebook C 1 A A c C B c B
Radios Messenger
20-Apr Twitter 1 Al B | A EZEZI; B 1 Al c A C B B B
Facebook 1 A B A Twitter B 1 A C A C B B B
Lowongan 1 | ¢ | B | A [ Facebook C 2 | B | C D c B B B
Trovit
BBM 1 c| B | a | Lovonsan c 2 | B D C B B B
Trovit
WhatsApp 1 D B A BBM C 2 A A C C B C B
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Tabel A. 16 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 16

A-50-

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
22-Apr Facebook 3 B B A Instagram C 3 B C C C B B B
Instagram 3 B B A Facebook C 4 B C C C B B B
Instagram 3 C B A Instagram C 2 B H C C B B B
WhatsApp 3 D B A Instagram C 4 A A D C B B B
23-Apr WhatsApp 4 A B B WhatsApp C 1 A D A C B B B
LINE 4 B B A WhatsApp C 2 B H B C B B B
Facebook 4 B B A LINE A 6 B H B C B B B
Instagram 4 C B A Facebook C 3 A H A B B B B
LINE 4 C B A Instagram C 3 A H A B B B B
WhatsApp 4 C B A LINE C 3 A H A C B B B
WhatsApp 4 D B A WhatsApp C 2 A A A C B B B
24-Apr LINE Play 5 B B A WhatsApp C 4 A H A C B B B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
LINE Play 5 C B A LINE Play C 4 A H D C B B B
25-Apr Facebook 6 A B B LINE Play C 2 A D A C B B B
LINE 6 A B B Facebook C 3 A D A C B B B
Instagram 6 A B B LINE C 4 C D A C B B B
VSCO CAM 6 A B B Instagram C 4 C H A C B B B
Whatsapp | 6 | B | B | A \SAC]\? C > |c| u B C B B B
Instagram 6 B B A WhatsApp C 3 C H B C B B B
LINE 6 B B A Instagram C 4 C H B C B B B
Facebook 6 B B A LINE C 1 C H C C B B B
Facebook 6 D B A Facebook C 0 A A C C B B B
26-Apr Facebook 7 A B B Facebook C 1 A D D C B B B
LINE 7 A A B Facebook C 2 C C A C B B B
LINE Play 7 A A B LINE C 3 C C A C B B B
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A-52-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
LINE Let’s
Get Rich 7 A A B LINE Play C 4 C C B C B B B
LINE Let’s
LINE 7 C B A Get Rich C 0 A H C C B B B
WhatsApp 7 C B A LINE C 1 A H C C B B B
Facebook 7 C B A WhatsApp C 0 A A C C B B B
27-Apr Facebook 1 A B C Facebook C 0 A D D C B B B
LINE 1 A B A Facebook C 1 B C B C B B B
LINE 1 B B A LINE C 1 B H C C B B B
Google Maps 1 C B A LINE C 4 B F A C B B B
28-Apr WhatsApp 2 B B | A Google A 2 B H E C B B B

Maps




Tabel A . 17 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 17

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A bpye Hari Ja Kor'1 Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi StatusA Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
22-Apr YouTube 3 Al A | aA Google B 2 Al c B C B A B
Chrome
Vine 3 A A A YouTube B 3 A C B C B A B
IMDb 3 B B B Vine C 2 B C D C B B B
Path 3 B B A IMDb C 3 C H D C B B A
LINE 3 D A A Path B 0 A A B B B A B
23-Apr YouTube 4 A A B LINE C 5 A H A B B A B
LINE 4 C B A YouTube C 2 B H C C B B B
Path 4 C B A LINE B 3 A H C B B A B
Vine 4 D A A Path B 0 A A B B B A B
YouTube 4 D A A Vine B 1 A A B B B A B
24-Apr YouTube 5 A A A YouTube C 2 A H A B B A B
LINE 5 A A A YouTube C 2 A H A B B A B
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A-54-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Path 5 B B A LINE C 1 B H B C B B A
LINE 5 C B A Path A 3 C G C C B A A
Path 5 C B A LINE A 4 C G C C B A A
25-Apr LINE 6 A A A Path C 4 A H A C B A B
26-Apr Vine 7 A A A LINE C 1 A C A C B A B
YouTube 7 A A A Vine C 2 A H A C B A B
Path 7 A A A YouTube C 3 A H A C B A B
YouTube 7 B A A Path C 0 A H C C B A B
YouTube 7 C A A YouTube B 0 A H D C B A B
27-Apr LINE 1 A A A YouTube C 1 A D A B B A B
Vine 1 A A A LINE C 2 A D A B B A B
9Gag 1 A A A Vine C 3 A C A B B A B
LINE 1 B B B 9Gag C 0 B H B C B B B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Path 1 B B B LINE C 0 B H B C B B B
Instagram 1 B B A Path C 2 B H B C B B B
YouTube 1 D A A Instagram C 3 A A A C B A B
28-Apr YouTube 2 A A A YouTube C 1 A D A C B A B
LINE 2 C B B YouTube C 1 B H D C B B B
22-Apr YouTube 3 Al ala Google B 2 Al c B C B A B
Chrome
Vine 3 A A A YouTube B 3 A C B C B A B
IMDb 3 B B B Vine C 2 B C D C B B B
Path 3 B B A IMDb C 3 C H D C B B A
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Tabel A. 18 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 18

A-56-

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
22-Apr Instagram 3 A B A PicsArt B 2 B H B C B A B
PixIr 3 A B A Instagram B 3 B H B C B A B
BBM 3 B B B PixIr B 1 B H B C B A B
WhatsApp 3 C B A BBM B 1 C E C C B A B
BBM 3 C B A WhatsApp B 2 C E C C B A B
Path 3 C B A BBM B 3 C E D C B A A
23-Apr BBM 4 A B A Path B 3 A C A C B A B
LINE 4 A B A BBM B 4 B H B C B A B
Instagram 4 B B A LINE B 5 B H B C B A B
Path 4 B B A Instagram B 6 B H B C B A B
PicsArt 4 B B A Path B 2 C F C C B A B
BBM 4 C B A PicsArt B 3 C F C C B A B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
LINE 4 C B A BBM B 1 B H D C B A B
24-Apr BBM 5 A B A LINE B 2 B H C C B A B
LINE 5 B B A BBM B 3 B H B B B A B
25-Apr Instagram 6 B B B LINE B 0 B H C C B A B
Path 6 C B B Instagram B 2 C H C C B A B
BBM 6 C B B Path B 3 A H D C B A B
26-Apr WhatsApp 7 A B A BBM B 0 A D A B B A B
BBM 7 A B A WhatsApp B 2 C H B C B A B
Facebook 7 | B| B | A BBM B 1 c| #u ¢ ¢ B A B
Messenger
Facebook
Instagram 7 C B A B 2 C G C C B A B
Messenger
27-Apr Path 1 C B A Instagram 1 B H C B A B
28-Apr WhatsApp 2 A B A Path 1 H B B A B
BBM 2 A B A WhatsApp 2 H C B A B
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A-58-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth

LINE 2 B B A BBM B 3 A H B C B A B

BBM 2 B B A LINE A 4 A H B C B A B
WhatsApp 2 B B A BBM C 0 A G C C B A B
Instagram 2 C B A WhatsApp C 1 A G C C B A B




Tabel A. 19 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 19

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal A bpye Hari Ja Kor'1 Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi StatusA Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
2-Apr | speedvpN | 3 | B | A | ¢ [ Facebook C > |c| u D A B A B
Messenger
Opera Mini 3 B A C SpeedVPN C 3 C H D A B A B
LINE 3 C A B Opera Mini B 0 A H A C B A B
Facebook 3 [ p| A | B LINE A 1 Al H A C B A B
Messenger
CleanMaster | 3 | D | a | B | Facebook A 2 A A B C B A B
Messenger
23-Apr Facebook 4 Al A | B Clean C 1 Al D C B B A B
Master
LINE 4 A A B Facebook C 2 A C B B B A B
Opera Mini 4 A B A LINE C 3 B H A C B B B
Clean Master 4 B B A Opera Mini C 0 B H B C B B B
Facebook 4 | B| B | A Clean ¢ 1 B | H c C B B B
Master
Facebook
4 C A B Facebook B 1 C H D C B A B
Messenger
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A-60-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
LINE 4 | b | a | a | Facebook A 0o | A| H B B B A B
Messenger
24-Apr | Facebook s | al|lals LINE C 1 al c A C B A B
Messenger
LINE s | B | a | a | Facebook C o | B| H A c B B B
Messenger
LINE 5 B LINE B 0 H A C B B
25-Apr Facebook 6 A B LINE C 1 D C B B
YouTube 6 | Al A Facebook I N e C A
Facebook | g1 YouTube 3 | a| c A
Messenger
SpeedVPN 6 c| B A | Facebook C 0 B| H D C B B B
Messenger
Opera Mini 6 C B A SpeedVPN B 1 B H D C B B B
Clean Master 6 D A Opera Mini B 0 A A E B B A B
26-Apr LINE Play 7 Al Al a Clean C 1 Al D A B B A B
Master
LINE 7 A A B LINE Play C 2 A H A C B A B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
YouTube 7 A A C LINE C 0 C G B C B A B
SpeedVPN 7 B A C YouTube C 1 C G B C B A B
Opera Mini 7 B A C SpeedVPN C 2 C G C C B A B
Clean Master 7 D A A Opera Mini A 0 A A D C B A B
27-Apr Facebook 1 Al Al A Clean C 1 Al D E B B A B
Master
Facebook 1 [ A A | A | Facebook c 2 [ Aa| H E B B A B
Messenger
LINE 1| B | a | a | Facebook C o | B| H A c B A B
Messenger
Opera Mini 1 C A A LINE B 0 B H B C B A B
Facebook 1 c | A | A | operaMini B 0 B H C C B A B
Messenger
28-Apr LINE > | B | A Facebook C o | B A C B B B
Messenger
LINE 2 C B A LINE B 2 B H B C B B B
Facebook 2 [ c| B | A LINE A 3 | B| H C c B B B
Messenger
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A-62-

. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Facebook | 2 | C p | Facebook B 0 c c B B B
Messenger
LINE 2 D A B Facebook B 2 A A D C B B B




Tabel A. 20 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 20

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
13-Apr LINE 1 A A A - C 0 A D A B B A B
LINE 1 B B B LINE C 0 B H C C B A B
Whatsapp 1 B B A LINE C 0 B C C C B A B
LINE 1 C B C Whatsapp C 0 B G D C B A B
LINE 1 D A A LINE C 0 A A D B B A B
14-Apr LINE 2 A A C LINE C 0 A D A B B A B
Twitter 2 A A B LINE B 0 A D A B B A A
Gmail 2 B B A Twitter C 0 A C A C B A B
LINE 2 B B A Gmail C 1 B G A C B A B
Path 2 B B A LINE C 0 C G B C B A A
Instagram 2 B B C Path C 0 A H B C B A B
LINE 2 C B B Instagram C 0 A H C C B A B

A-63-




A-64-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth

LINE 2 D B C LINE C 0 B G C C B A B
Whatsapp 2 D B A LINE C 0 A A D B B A B
15-Apr LINE 3 A | A | A | Whatsapp B 0 A| D A B B A B
Whatsapp 3 A B A LINE B 0 A D A B B A B
LINE 3 B B C Whatsapp C 1 C F B C B C A
Maps 3 B B B LINE C 1 C F C C B C A
LINE 3 D B C Maps C 0 C A C B B C B
16-Apr LINE 4 D B C LINE C 0 C A A C B C B
LINE 4 A B C LINE C 0 C D A C B C B
17-Apr LINE 5 A B A LINE C 0 C D B B B C B
18-Apr LINE 6 A B B LINE C 0 C D A C B C B
19-Apr LINE 7 D B C LINE C 0 C A B B B C B
LINE 7 C B C LINE C 0 A H C C B B B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
Whatsapp 7 C B B LINE C 0 A A C B B A B
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Tabel A. 21 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 21

A -66 -

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
13-Apr Line 1 A B B - B 0 A H B C B B B
Line 1 B B C Line B 0 B G B C B B B
Gmail 1 B B C Line B 0 B C C C B B B
Youtube 1 B B A Gmail B 0 B H C C B B B
Line 1 C B C Youtube B 0 A D A B B B B
Detikcom 1 C B C Line B 0 A A A C B B B
14-Apr Line 2 A B B Detikcom C 0 B H A C B B B
Line 2 B B A Line C 0 A D B C B B B
Facebook 2 B B B Line C 0 A H B C B B B
Line 2 C B B Facebook C 0 B G C C B B B
Line 2 D B A Line C 0 A A D B B B B
15-Apr Line 3 A A A Line B 0 A D A B B B B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Whatsapp 3 A B A Line B 0 A D A B B B B
Line 3 B B C Whatsapp C 1 A G B C B B B
Detikcom 3 B B B Line C 1 A G C C B B B
Line 3 D B C Detikcom C 0 A A C B B B B
16-Apr Line 4 A B C Line C 0 A D A C B C B
Twitter 4 A B C Line C 0 A H A C B B B
Line 4 B B B Twitter C 0 B G B C B A B
Gmail 4 B B B Line C 0 B G C C B A B
Facebook 4 B B A Gmail C 0 A B C C B A B
Detikcom 4 C B B Facebook C 0 A A D C B A B
Line 4 C B B Detikcom C 0 A A D B B A B
17-Apr Subway Surf 5 A B A Line C 0 A H A C B A B
Whatsapp 5 Al BB susbu‘ffay C 0 Al H A C B A B
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A-68-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrszlllsay ]?erl?a ]1:;) I;eﬁli g;?:rl;i g;?:gsi lgiztetcs) I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Line 5 B B A Whatsapp C 0 B G B C B B B
Line 5 C B A Line C 0 B G D C B B B
Line 5 D B B Line C 0 B A E B B B B
18-Apr Line 6 A B B Line C 0 A D A B B B B
Instagram 6 A B A Line C 0 A H A C B A B
Pokopang 6 A B B Instagram C 0 A H B C B A B
Twitter 6 B B C Pokopang C 0 A B B C B A B
Line 6 B B B Twitter C 0 A B B C B A B
Whatsapp 6 B B C Line C 0 B C B C B A B
Gmail 6 B B B Whatsapp C 0 B C B C B A B
Instagram 6 B B A Gmail C 0 B C C C B A B
Line 6 C B B Instagram C 0 B G C C B A B
Line 6 D B A Line C 0 A A D C B A B
Detikcom 6 D B A Line C 0 A A D B B A B




. App Status App | Lo . Status Status
Tanggal App ye Hari Ja Kor} Sin terakhir Pencahay | Berja | ka Kegi Status. Chargi | Blueto Status Status
digunakan m eksi | yal . . atan | Baterai Modus GPS
dibuka aan lan si ng oth
19-Apr Line 7 D B C Detikcom C 0 A D B B B A B
Line 7 A B C Line C 0 A D A B B A B
Whatsapp 7 A B B Line C 0 A H A B B A B
Line 7 B B B Whatsapp C 0 B G A C B B B
Line 7 C B A Line C 0 A A B C B B B
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Tabel A. 22 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 22

A-70-

Tt | Arve g | Kon | Sl | pencaney | b |k | KO8 | S |l | e | Sous | Saus
dibuka aan lan si ng oth
13-Apr Line 1 A A A - B 0 A D A C B B B
Instagram 1 A A C Line B 0 A D A C B B B
Twitter 1 B A C Instagram B 0 A H B C B B B
Line 1 C A C Twitter C 0 B G B C B C B
Line 1 D A B Line C 0 A A C C B B B
14-Apr Line 2 D A A Line B 0 A D A B B B B
Instagram 2 A A C Line B 0 A H A C B B B
Line 2 B A B Instagram B 0 A H A C B B B
15-Apr Line 3 A A A Line B 0 A D A A B B B
Youtube 3 B B B Line C 1 A G C C B B B
Line 3 D B C Youtube C 0 A A C B B B B
16-Apr Line 4 A A B Line B 0 A D A B B B B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Instagram 4 A A A Line B 0 A D A B B B B
9GAG 4 B B B Instagram B 0 B H A C B B B
Line 4 B B A 9GAG B 0 B H A C B B B
PicsArt 4 B B A Line B 0 B G B C B B B
Instagram 4 B B C PicsArt B 0 B G B C B B B
Path 4 C B C Instagram B 0 C G C C B B A
Line 4 C A A Path B 0 A A D C B B B
17-Apr Line 5 A B A Line C 0 A D A B B B B
$$$r 5 1 A| B | A Line ¢ 0o |Aa| H A ¢ B B B
Whatsapp s 1 al|l B | B CThlﬁng C o | al| u A C B B B
Line 5 D B B Whatsapp C 0 A B B B B
18-Apr Line 6 A B B Line C 0 A D A B B B B
Instagram 6 B B C Line B 0 E C B B B
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A-T72-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir PeSrIz1 ;llllsay ]?erl?a ]1:;) I;eﬁli l§ :ta:rl;i g;?:gsi lgiztetcs) I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth

Line 6 C B C Instagram B 0 A H C C B B B

BBM 6 C A A Line B 0 A A C C B B B

19-Apr Line 7 A A B BBM C 0 A D E B B C B
Line 7 B A C Line C 0 B G B C B C B

Facebook 7 B A C Line C 0 B G B C B C B

Kamusku 7 B A C Facebook C 0 B G C C B C B

Line 7 C B A Kamusku C 0 C E C C B C B




Tabel A. 23 Hasil pengumpulan kasus oleh responden 23

App

Status

App

Status

Status

Tanggal dggsa}é N Hari ‘Is I:l?sril 3::11 te.rakhir Pencahay | Berja k?. I:tz%]i Pitiil:rl:i Chargi | Blueto ]\S/[tsglllss Séﬁ;lsls
dibuka aan lan si ng oth
13-Apr Line 1 A B C - C 0 A D A B B C B
Instagram 1 A B C Line C 0 A D A C B C B
Onet Klasik 1 B B A Instagram C 0 A H B C B C B
Line 1 B B A Onet Klasik C 0 A H B C B C B
Pokopang 1 C B A Line C 0 A A E A B C B
14-Apr Line 2 A A C Pokopang C 0 A D A A B C B
Twitter 2 B B C Line C 0 B H B C B C B
Instagram 2 C B A Twitter C 0 B G C C B C B
15-Apr Instagram 3 A A A Instagram C 0 A D A B B C B
Line 3 B A A Instagram C 0 A H A C B C B
9GAG 3 B B A Line C 0 B C A C B C B
Tumblr 3 B B B 9GAG C 0 B G B C B C B
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A-74-

Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir Pesrfizlllsay ]?erl)”fa ]1:;) I;e;:’li 15;?:::1 g;?:gsi ;;flt;z I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
Gmail 3 B B A Tumblr C 0 B G B C B C B
Instagram 3 C B C Gmail C 0 C E C C B C B
16-Apr Line 4 A A A Instagram C 0 A D A B B C B
Instagram 4 A B A Line C 0 B C A C B C B
Gmail 4 A B A Instagram C 0 B C B C B C B
Ask.Fm 4 B B B Gmail C 0 B G B C B C B
Zalora 4 C B A Ask.Fm C 0 B H C C B C B
17-Apr Line 5 A B A Zalora C 0 A D A B B C B
Whatsapp 5 A B B Line C 0 A H A C B C B
Line 5 D B B Whatsapp C 0 B A E B B C B
18-Apr Line 6 A A C Line C 0 A D E B B C B
Instagram 6 A A C Line C 0 A D E B B C B
Youtube 6 A A B Instagram C 0 A B C B B C B




Tanggal diAg‘Ega}l;%l n Hari ﬁ I:l?sril i;rll teélill?lir PeSrIz1 ;llllsay ]?erl?a ]1:;) I;eﬁli l§ :ta:rl;i g;?:gsi lgiztetcs) I\S/Itce)l:llilss Sct}a}:lsls
dibuka aan lan si ng oth
IMDb 6 B A C Youtube C 0 A C B B B C B
Path 6 C B A IMDb C 0 C G B C B C A
19-Apr Line 7 B A C Path C 0 B G B C B C B
Facebook 7 B A C Line C 0 B G B C B C B
Kamusku 7 B A C Facebook C 0 B G C C B C B
Line 7 C B A Kamusku C 0 C E C C B C B
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LAMPIRAN B : DATA HASIL PENGUJIAN CASE
BASE & SISTEM CASE RETRIVAL

B-1-



Tabel B. 1 Daftar inputan pengujian oleh User 1

PenNgﬁjian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tg%%%ir Penizlt:;aan B?rjlzilloan Lokasi | Kegiatan Bsatletl:rlji Ciiglii g Blsut;t(l)l;h ]\S/It(itillllss S(t;;lés
1 1 A A B LINE C 2 A C A C B A B
2 1 B B A BBM C 2 B H C C B B B
3 1 C B A WhatsApp C 3 B H B A B B B
4 1 D A A Facebook C 1 A A B C B A B
5 2 A B B LINE C 0 B D C C B B B
6 2 B B A LINE C 2 B H D C B B B
7 2 C A A BBM C 3 A C E B B A B
8 2 D A A LINE C 2 A A A B B A B
9 3 A A B Facebook C 4 A C A C B A B
10 3 B A A LINE C 2 A B B C B A B
11 3 C A A BBM C 3 A H D C B A B
12 3 D A B Facebook C 0 A H A B B A B
13 4 A B B LINE C 2 B H B C B C B
14 4 B B A BBM C 3 B C D A B C B

w
S}




App
No. . . . . Status App . . Status Status Status Status | Status
Pengujian Hari Jam | Koneksi | Sinyal t(elirljukl]:;r Pencahayaan | Berjalan Lokasi | Kegiatan Baterai | Charging | Bluetooth | Modus | GPS
15 4 A LINE 2 A A A B C
16 4 A | WhatsApp 0 A H B C
Tabel B. 2 Daftar hasil pengujian oleh User 1
No. . App yang Total Rekomendasi Rekomendasi App Aplikasi Lé.lm Yang leuka / Case
Peneuiian direkomendasikan dan Similarit Feedback Ke: ane ditolak: Rekomendasi Tambahan (Isi Jika Index
g digunakan y ' yang ’ Tidak Puas)
1 Facebook 0.95 Puas 1 - - 789
2 BBM 0.84 Puas 3 Facebook, LINE - 790
3 LINE 0.84 Puas 1 - - 791
4 Facebook 0.78 Puas 2 Twitter - 792
5 Path 0.84 Puas 1 - - 793
6 WhatsApp 0.95 Puas 1 - - 794
Detikcom, Secret,
7 WhatsApp 0.73 Puas 4 Twitter - 795




No. . App yang Total Rekomendasi Rekomendasi App Aplikasi Le}in Yang Dibulfa / Case
Pengujian dlrekomenda31kan dan Similarity Feedback Ke: yang ditolak: Rekomendag Tambahan (Isi Jika Index
digunakan Tidak Puas)

8 LINE 0.89 Puas 2 WhatsApp - 796
9 YouTube 0.89 Puas 1 - - 797
10 Facebook 0.78 Puas 2 WhatsApp - 798
11 LINE 0.78 Puas 2 WhatsApp - 799
12 Facebook 0.78 Puas 2 YouTube - 800
13 LINE 0.95 Puas 1 - - 801
14 LINE 0.73 Puas 2 WhatsApp - 802
15 WhatsApp 0.84 Puas 1 - - 803
16 BritishRadios 0.84 Tidak Puas 1 - YouTube 804




Tabel B. 3 Daftar inputan pengujian oleh User 2

App
No. . . . . Status App . . Status Status Status Status | Status
Pengujian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tg{;ﬁi: Pencahayaan | Berjalan Lokasi | Kegiatan Baterai | Charging | Bluetooth | Modus | GPS
17 5 A B A Path C 3 B H B C B B B
18 5 B B A LINE C 3 B C B C B B B
19 5 C B A Instagram C 2 C G C C B B B
20 5 D B C LINE B 1 A D D B B B B
21 6 A B A WhatsApp C 3 C E B B B B B
2 6 | B B A | Facebook c 4 c E A c B B B
Messenger
23 6 C B A LINE Play C 4 C G A C B B B
24 6 D B C LINE B 0 A D E C B B B
25 7 A B A | Facebook c 0 C E A B B B B
Messenger
26 7 B B A LINE C 2 C G B C B B B
27 7 C B A WhatsApp C 1 C G C C B B B
28 7 D B C Instagram B 3 A D E C B B B
29 1 A B A Google C 0 A H A B B B B
Chrome




App
No. . . . . Status App . . Status Status Status Status | Status
Pengujian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tgirglljl]:;r Pencahayaan | Berjalan Lokasi | Kegiatan Baterai | Charging | Bluetooth | Modus | GPS
30 1 B B Opera 1 B H B c B B B
Mini
31 1 C Instagram 5 D B B
32 1 B C WhatsApp 3 B H B B
Tabel B. 4 Daftar hasil pengujian oleh User 2
No. . App yang Total Rekomendasi Rekomendasi App Aplikasi Lé.lm Yang leuka / Case
Peneuiian direkomendasikan dan Similarit Feedback Ke: ane ditolak: Rekomendasi Tambahan (Isi Jika Index
g digunakan y ' yang ’ Tidak Puas)
17 Instagram 0.89 Puas 1 - 805
18 Path 0.89 Puas 1 - 806
.. Instagram, Facebook,
19 Opera Mini 0.78 Puas 4 LINE 807
20 Instagram 0.78 Puas 3 WhatsApp, LINE 808
21 Instagram 0.84 Puas 1 - 809




App yang

Aplikasi Lain Yang Dibuka /

PenNEZian direkomendasikan dan Si;(i)lt;rli " Feedback Rekolrglsndam Rek;)?eggg;ﬁ PP Rekomendasi Tambahan (Isi Jika Iizzi

g4 digunakan ¥ ’ yang ’ Tidak Puas)

22 Facebook 0.72 Puas 1 - - 810
23 Opera Mini 0.72 Puas 1 - - 811
24 Path 0.84 Puas 3 Instagram, LINE - 812
25 Google News 0.84 Tidak Puas 3 - Facebook 813
26 PicsArt 0.89 Puas 2 Facebook - 814
27 Twitter 0.84 Tidak Puas 4 Facebook, BBM, PicsArt 815

Instagram
28 Path 0.77 Puas 3 LINE, BBM - 816
29 Opera Mini 0.77 Puas 2 Facebook - 817
CleanMaster,

30 Instagram 0.84 Puas 3 WhatsApp - 818
31 Instagram 0.84 Puas 3 LINE, Opera Mini - 819
32 LINE 0.73 Puas 2 Instagram - 820




Tabel B. 5 Daftar inputan pengujian oleh User 3

PenNgﬁjian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tg%%l]%;r Penizlt:;aan B?rjzl?an Lokasi | Kegiatan Bsatletl:rlji Ciiglii g Blsut;t(l)l;h I\S/ltgctlllllss S(t}aPnS1S
33 2 A B A Instagram C 4 B H A C B C B
34 2 B B A LINE C 3 B H B C B C B
35 2 C B A PicsArt C 2 A C C C B A B
36 2 D B A Instagram C 4 A A E B B A A
37 3 A B A LINE C 3 B D A B B C B
38 3 B B A PicsArt C 2 B H B C B C B
39 3 C B A Instagram C 5 A H D C B C B
40 3 D B A Pixlr C 2 B C E C B C B
41 4 A B A PicsArt C 3 A H B B B C B
42 4 B B A LINE C 4 A H C C B A B
43 4 C B A Instagram C 1 B E D C B C B
44 4 D B A LINE C 2 A H E C B A B
45 5 A B A Instagram C 4 A H B B B A A
46 5 B B A Instagram C 6 B H B C B C A

w
o




App
No. . . . . Status App . . Status Status Status Status | Status
Pengujian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tgirglljl]:;r Pencahayaan | Berjalan Lokasi | Kegiatan Baterai | Charging | Bluetooth | Modus | GPS
47 5 B A PicsArt 4 B H B
48 5 A LINE 2 A
Tabel B. 6 Daftar hasil pengujian oleh User 3
No. . App yang Total Rekomendasi Rekomendasi App Aplikasi Le}m Yang leulfa_/ Case
Penouiian direkomendasikan dan Similarit Feedback Ke: ane ditolak: Rekomendasi Tambahan (Isi Jika Index
£ digunakan ¥ ' yang ’ Tidak Puas)
33 LINE 0.89 Puas 1 - - 821
34 Twitter 0.95 Puas 2 WhatsApp - 822
35 Instagram 0.72 Puas 3 BBM, Twitter - 823
36 Winamp 0.73 Puas 2 LINE - 824
37 9Gag 0.84 Puas 3 WhatsApp, Instagram - 825
38 Instagram 0.84 Puas 1 - - 826
. Instagram, Opera Mini,
39 Winamp 0.78 Puas 6 LINE, WhatsApp, - 827




App yang

Aplikasi Lain Yang Dibuka /

PenNEZian direkomendasikan dan Si;(i)lt;rli " Feedback Rekolrglsndam Rek;)?eggg;ﬁ PP Rekomendasi Tambahan (Isi Jika Iizzi
g4 digunakan ¥ ’ yang ’ Tidak Puas)
OnetKlasik
40 9Gag 0.72 Puas 1 - - 828
41 Instagram 0.78 Puas 1 - - 829
42 Instagram 0.84 Puas 3 Facebook, LINE - 830
43 LINE 0.84 Puas 3 Snapchat, Gmail - 831
44 Instagram 0.89 Puas 1 - - 832
45 Winamp 0.78 Puas 1 - - 833
LINE, OnetKlasik,
46 Winamp 0.78 Puas 8 Twitter, Gmail, Opera - 834
Mini, AskFM, Path
47 Instagram 0.84 Puas 1 - - 835
48 LINE 0.84 Puas 4 Pokopang, Instagram, - 836

Opera Mini
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Tabel B. 7 Daftar inputan pengujian oleh User 4

B-11-

Penl\gjﬁjian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tj%%%;r Pen?:;lt:;aan B?rjzl?an Lokasi | Kegiatan Bsatletl:rlji Ciiglii g Blsut;t(l)ﬁth I\S/ltgctlllllss S(t}aPnS1S
49 6 A B A BBM B 3 A H E A B A B
50 6 B B A LINE B 4 A H B A B A B
51 6 C B B IMDb B 5 C G A A A A B
52 6 D B B Detikcom A 2 C H B C A A B
53 7 A B A Okezone B 1 A H B C B A B
54 7 B B A BBM C 4 A H C C B A B
55 7 C B B LINE B 2 A H C C B A B
56 7 D B B Detikcom A 5 A H D C B A B
57 1 A B B BBM B 2 A H E A B A B
58 1 B B B LINE B 1 B H B A B B B
59 1 C B A LINE B 5 A H A A B A B
60 1 D B A BBM A 2 A D B C B A B
61 2 A B A LINE A 1 B H B C B B B
62 2 B B B Detikcom B 3 B H C C B C B




App
No. . . . . Status App . . Status Status Status Status | Status
Pengujian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tgirglljl]:;r Pencahayaan | Berjalan Lokasi | Kegiatan Baterai | Charging | Bluetooth | Modus | GPS
63 2 B A LINE 2 B C C B C
64 2 A Twitter 5 D
Tabel B. 8 Daftar hasil pengujian oleh User 4
No. . App yang Total Rekomendasi Rekomendasi App Aplikasi Lé.lm Yang leuka / Case
Peneuiian direkomendasikan dan Similarit Feedback Ke: ane ditolak: Rekomendasi Tambahan (Isi Jika Index
g digunakan y ' yang ’ Tidak Puas)
49 BBM 0.89 Puas 2 Instagram - 837
50 Musixmatch 0.84 Puas 4 Forza, WhatsApp, - 838
Instagram
51 YouTube 0.66 Puas 1 - - 839
52 Path 0.66 Puas 2 LINE - 840
53 BBM 0.77 Puas 3 LINE, Clash of Clans - 841
54 LINE 0.84 Puas 4 WhatsApp, BEM, - 842
Facebook
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B-13-

No. . App yang Total Rekomendasi Rekomendasi App Aplikasi Le}in Yang Dibulfa / Case
Pengujian dlrekomenda31kan dan Similarity Feedback Ke: yang ditolak: Rekomenday Tambahan (Isi Jika Index
digunakan Tidak Puas)
55 Scoop 0.84 Puas 3 WhatsApp, Instagram - 843
56 Path 0.78 Puas 1 - - 844
57 LINE 0.78 Puas 4 WhatsApp, Instagram, . 845
Forza
58 Path 0.89 Puas 1 - - 846
59 Path 0.84 Puas 3 WhatsApp, Forza - 847
60 LINE 0.78 Puas 1 - - 848
61 Path 0.89 Puas 1 - - 849
62 LINE 0.78 Puas 1 - - 850
63 Twitter 0.84 Puas 4 Faceboo. WhatsApp, - 851
64 LINE 0.73 Puas 1 - - 852




Tabel B. 9 Daftar inputan pengujian oleh User 5

App
No. . . . . Status App . . Status Status Status Status | Status
Pengujian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tg{;ﬁi: Pencahayaan | Berjalan Lokasi | Kegiatan Baterai | Charging | Bluetooth | Modus | GPS
65 3 A B A WhatsApp B 0 B H A C B A B
66 3 | B B A | Facebook B 0 B G A c B A B
Messenger
67 3 c B A Google B 0 A c B ¢ B A B
News
68 3 D A B WhatsApp B 1 A D B C B A B
69 4 A A A | WhatsApp B 0 A A C C B A B
70 4 B B A | Facebook B 1 B C C C B A B
Messenger
71 4 C B A Pinterest B 0 B C D C B A B
72 4 D A C WhatsApp B 0 A A E C B A B
73 5 A B A LINE B 1 B H B C B A B
74 5 B B A Kaskus B 2 B C B C B A B
75 5 C A B Pinterest B 0 A G C C B A B
76 5 D A C WhatsApp B 0 A G D C B A B
77 6 A A B Pinterest B 0 A H A C B A B
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B-15-

Pergl.oljian Hari | Jam | Koneksi | Sinyal tg%%%;r Penizaht:;aan Bé?jI:ll;an Lokasi | Kegiatan Esr:letl::lrlji Ci;i;flg Blsut;t(l)lsth I\S/[t(e)l(tililss SCt}aPnS1S
78 6 B A C Kaskus 1 A A B A
79 6 WhatsApp 0 B
80 6 | D B 15122222;1; B 2 H c c B B
Tabel B. 10 Daftar hasil pengujian oleh User 5
No. direk Ap p(i}/aplg(g d Total Feedback Rekomendasi Rekomendasi App R ?{plikas(ii L?i_}l Ye;)n%]Dibuka / Case
Pengujian irekomendasikan dan Similarity eedbac Ke: yang ditolak: ckomendasi Tambahan (Isi Jika Index
digunakan Tidak Puas)
65 Lowongan Trovit 0.84 Puas BBM 853
66 Pinterest 0.78 Puas LINE, Facebook 854
67 Facebook Messenger 0.84 Tidak Puas - -
68 YouTube 0.78 Puas - 855
69 LINE 0.84 Tidak Puas - -
70 Pinterest 0.84 Puas BritishRadios 856




No. . App yang Total Rekomendasi Rekomendasi App Aplikasi Lé.lin Yang Dibulfa / Case
Pengujian dlrekomenda31kan dan Similarity Feedback Ke: yang ditolak: Rekomendag Tambahan (Isi Jika Index
digunakan Tidak Puas)
71 LINE 0.77 Tidak Puas 1 - Kaskus 857
72 YouTube 0.78 Puas 1 - - 858
73 BBM 0.95 Tidak Puas 1 - - -
74 Path 0.77 Puas 1 - - 859
75 Kaskus 0.67 Puas 1 - - 860
76 YouTube 0.84 Puas 1 - - 861
77 Kaskus 0.78 Puas 1 - - 862
78 Scoop 0.72 Puas 1 - - 863
79 YouTube 0.84 Puas 1 - - 864
80 Facebook 0.84 Tidak Puas 1 - - -
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